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Alhamdulillah puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah subMlahawata’ala

karena atas berkat rahmat, taufig, hidayah serta inayahrofd Resehatan Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung tahun 2012 dapat diselesaikan sesoana.

Sebagai wujud tanggung jawab Dinas Kesehatan Provinsi KepuBRaagka
Belitung pada penyediaan data dan informasi kesehatah, dedusun Profil Kesehatan
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012. Profil Katan adalah salah satu paket
penyajian data/informasi kesehatan yang merupakan luaran at@inpengelolaan data
dan informasi kesehatan.

Profil kesehatan ini menyajikan berbagai data dan infermang relatif
komprehensif, yang meliputi: situasi derajat kesehatanaralsst, situasi upaya kesehatan,
situasi sumber daya kesehatan, data umum dan lingkungart tankaya sebagai suatu
sarana yang dapat digunakan untuk menggambarkan keberhasilan perahdcegehatan
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.

Untuk mengukur keberhasilan pembangunan sesuai dengan visiKzisalkatan
‘MEWUJUDKAN PEMBANGUNAN KESEHATAN MASYARAKAT BANGKA
BELITUNG YANG MANDIRI DAN BERKEADILAN* diperlukan indikator
Pembangunan Kesehatan. Dalam profil kesehatan innteroaindikator — indikator yang
dibuat satu set meliputi : (1) Indikator Derajat Kesehatang terdiri atas indikator-
indikator untuk Mortalitas, Morbiditas, dan Status Gizi; (Rfikator-indikator untuk
Keadaan Lingkungan, Perilaku, Akses dan Mutu Pelayanan Kaselsarta (3) Indikator-
indikator untuk Pelayanan Kesehatan, Sumber Daya Kesehdtarajemen Kesehatan,
dan Kontribusi Sektor Terkait.

Pada saat proses penyusunan, terjadi silang pendapadapritata cara
pengelolaan dan pengumpulan data sehingga menghambat pengeiesaiblamun
dengan itikad baik dan semangat yang tinggi, Akhirnya Proé@kdkatan Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012 dapat diselesaikan. Kaaniyadari Profil
Kesehatan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012uhi glari sempurna, oleh

karenanya masukan dan saran perbaikan sangat kami harapkan gunappemgan profil

Kata Pengant ar G

di masa yang akan datang.
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Melalui kesempatan ini, saya ingin menyampaikan penghargaag setinggi-
tingginya dan ucapan terima kasih kepada semua pihapeatastian, bantuan, maupun
kontribusinya dalam penyusunan Profil Kesehatan ProWegulauan Bangka Belitung
Tahun 2012 ini. Semoga kerja keras dan sumbangan pokok-pokwknpiSaudara
mendapat imbalan dari Tuhan Yang Maha Esa.

Pangkalpinang, Juni 2013

KEPALA DINAS KESEHATAN
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

dr. H. HENDRA KUSUMAJAYA, M.Epid
NIP. 19590117 199003 1 007
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Amanat Undang-undang Dasar 1945 Pasal 34 menyatakan bahwa
negara/pemerintah bertanggung jawab atas penyediaan fagdieagmnanan kesehatan
dan fasilitas pelayanan umum yang layak. Sejalan itu pafbpngunan kesehatan
diarahkan utuk meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi
setiap orang agar peningkatan derajat kesehatan masyarakptsefmggi-tingginya
terwujud bagi investasi bagi pembangunan sumber daya mayargiaproduktif secara
sosial ekonomi.

Orientasi pembangunan kesehatan 5 (lima) tahun ke degsami slengan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2010-2014 adalkhmericapai
sasaran global yang sudah menjadi komitmen nasional Wéllenium Development
Goals (MDG’s) yang harus dicapai pada tahun 2015. RPJMN dan Refstngnterian
Kesehatan sudah menetapkbaseline budget yang didasarkan pada kinerja, atau
performance based budgeting dan indikator dari berbagi kegiatan yang harus dicapai.

Profil Kesehatan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung hiaB012 merupakan
salah satu sarana untuk menggambarkan pencapaian pembakgseizatan di Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung. Profil ini memuat gambarammniProvinsi Kepulauan
Bangka Belitung, data indikator: derajat kesehatan, upagghkétan, sumber daya
kesehatan dan data indikator pendukung lain yang berhubunggandezsehatan seperti
data kependudukan, data sosial ekonomi, dan data lingkungan.fisimmapakan data
dan informasi mengenai hasil pemantauan kinerja pelayarseh&an dari indikator
Standar Pelayanan Minimal bidang kesehatan.

Dalam rangka penyediaan data dan informasi yang akurat, dgeatajia dan
dalam bentuk yang sesuai dengan kebutuhan sebagai informaasigknetapan prioritas
kebijakan guna proses pengambilan keputusan di bidang keselpeidnkain sebuah
profil. Profil Kesehatan Provinsi Kepulauan Bangka BatfuTahun 2012 sebagai
informasi kesehatan bertujuan untuk memberikan gambaran percapalikator
pembangunan kesehatan serta hasil pemantauan kinenansaiakesehatan. Indikator
Pembangunan Kesehatan digolongkan ke dalam: (1) indidatajat kesehatan sebagai
hasil akhir, yang terdiri atas indikator - indikator unéuigka kematian (mortalitas), angka
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kesakitan (morbiditas) dan status gizi; (2) indikator upkgsehatan yang terdiri atas

indikator pelayanan kesehatan, akses dan mutu pelayanan kesgieitaku hidup
masyarakat, keadaan lingkungan; (3) indikator proses dan masydwan,terdiri atas
indikator - indikator untuk pelayanan kesehatan, sumber dayddtage terdiri atas
sarana, tenaga dan pembiayaan, manajemen kesehatan rdahbug&p sektor terkait.
Ditambah dengan indikator Standar Pelayanan Minimal (S#d&ng Kesehatan .

Dalam Profil Kesehatan Provinsi Kepulauan Bangka Belituadguh 2012 ini akan
disajikan dalam 6 (enam) Bab, yaitu :
Bab | - Pendahuluan
Bab II — Gambaran Umum. Bab ini menyajikan tentang gambaran umum Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung. Selain uraian tentang letak gésgmadministratif dan
informasi umum lainnya, bab ini juga mengulas faktor-faktl@ainnya misal
kependudukan, ekonomi, pendidikan, sosial budaya dan lingkungan.
Bab Il - Situasi Derajat Kesehatan Bab ini berisi uraian tentang indikator
pembangunan kesehatan tahun 2012 yang mencakup tentang angkenkeameka
kesakitan dan status gizi masyarakat.
Bab IV - Situasi Upaya Kesehatan Bab ini berisi uraian tentang pelayanan dasar,
pelayanan kesehatan rujukan dan penunjang, pemberantasan peeyaititr, pembinaan
kesehatan lingkungan dan sanitasi dasar, perbaikan gizi makaya pelayanan
kefarmasian dan alat kesehatan, pelayanan kesehatan dailexsi bencana. Upaya
pelayanan kesehatan yang diuraikan bab ini juga mengakomditiator kinerja Standar
Pelayanan Minimal (SPM) bidang kesehatan serta upaygapela kesehatan lainnya
yang telah dilaksanakan sampai dengan tahun 2012.
Bab V - Situasi Sumber Daya KesehatanBab ini menguraikan tentang sarana
kesehatan, tenaga kesehatan, pembiayaan kesehatan dan dayabkesehatan lainnya
yang dilaksanakan sampai dengan tahun 2012.
Bab VI - Kesimpulan

Profil Kesehatan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung T&@i® ini diharapkan
dapat bermanfaat untuk mendukung informasi dan sistem masajkesehatan yang
lebih baik dalam rangka mendukung keputusaudénce based policy making) dalam
menjawab tantangan global yang dihadapi dalam upaya geeanasasaraMillenium
Development Goals (MDGs). Tantangan global lainnya antara lain perdagangaash
sumber daya kesehatan yang perlu diantisipasi karena depgtemgaruhi berbagai aspek
penyelenggaraan pembangunan kesehatan.
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A. KONDISI WILAYAH

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung terbentuk berdasarkan UUZ2¥oTahun
2000, terdiri dari 6 (enam) Kabupaten dan 1 (satu) Kota, diMafempat) Kabupaten
diantaranya merupakan Kabupaten hasil pemekaran dari Kabigaigka dan Kabupaten
Belitung yang terbentuk berdasarkan UU No. 5 Tahun 2003 terPamgbentukan
Kabupaten Bangka Selatan, Kabupaten Bangka Tengah, KabupatgkaBBarat, dan
Kabupaten Belitung Timur. Untuk memperlancar administrasnhgomtah di tingkat
Kabupaten/Kota pada tahun 2012 terdapat 302 Desa, dan 66 Keluf@bmber :
Pemutakhiran Data Kesehatan Tahun 2013).

Secara Geografis, Provinsi Kepulauan Bangka Belitungtakripada 10%0’
sampai 1080’ Bujur Timur dan €60’ sampai 0410’ Lintang Selatan dan memiliki batas-

batas wilayah sebagai berikut :

Sebelah Barat dengan Selat Bangka

Sebelah Timur dengan Selat Karimata

Sebelah Utara dengan Laut Natuna

Sebelah Selatan dengan Laut Jawa

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung terdiri dari wilayah tewalan lautan dengan
luas seluruhnya 81.725,14 Kniuas wilayah daratan 16.576,48 Kitau 20,25% dari
luas seluruhnya, sedangkan luas wilayah lautan lebih kurang 65.Km#h238tau 79,75%
dari total luas wilayah seluruhnya.

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung terdiri dari 2 (dua) puléabdan sekitarnya
terdapat pulau-pulau kecil. Pulau Bangka dikelilingi pulawapuéntara lain : Pulau
Nangka, Pulau Penyu, Pulau Burung, Pulau Lepar, Pulau Gelasa, Panjang, Pulau
Tujuh, dan lain-lain. Sedangkan Pulau Belitung dikelilipgiau-pulau antara lain : Pulau
Gersik, Pulau Lima, Pulau Lengkuas, Pulau Seliu, Pulau Nakk, Pulau Mindanau, dan

lain-lain.
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Tabel 2.1
Data Administrasi Pemerintahan
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012

JUMLAH |

NO | KABUPATEN/KOTA
DESA KELURAHAN | DESA+KEL.

1 [BANGKA 63 8 71
2 |BELITUNG 40 2 42
3 |BANGKA BARAT 60 4 64
4 |BANGKA TENGAH 50 7 57
5 |BANGKA SELATAN 50 3 53
6 |BELITUNG TIMUR 39 0 39
7 |PANGKALPINANG 0 42 42
JUMLAH (PROVINSI) 302 66 368

Sumber : Pemutakhiran Baaehatan Tahun 2013

B. KEADAAN PENDUDUK

Penduduk merupakan unsur penting sebagai modal yang perlu diperotiéxem
mengelola pembangunan, karena penduduk merupakan faktor kunci pemibaggnga
berkelanjutan, sebagai pelaku pembangunan sekaligus pengguna dd+hasia
pembangunan. Penduduk juga yang merasakan secara langsung dangpdialibatkan
oleh pembangunan. Disamping itu penduduk juga merupakan beban patabangunan,
karena itu pembangunan sumber daya manusia dan pengarahétasnoénduduk perlu

dilakukan agar mempunyai ciri dan karakteristik yang mendukungaeguban.

1. Jumlah Penduduk

Jumlah Penduduk Provinsi Kepulauan Bangka Belitung berdasarlsapadeatan
Pemutakhiran Data Kesehatan Tahun 2012 adalah sebesar 1.28@22Angka ini
mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan tahun 2011 ygomlaér 1.249.678
jiwa. Jumlah penduduk ini mengalami peningkatan yang disebab&hnn@eningkatnya
penduduk yang datang dan tingkat kelahiran yang tinggi.

Laju pertumbuhan penduduk Provinsi Kepulauan Bangka Belitung nniae
kontribusi yang cukup berarti dalam pertambahan jumlah pendudhiknesia. Dari
gambar 2.1 dapat dilihat bahwa penduduk yang terbanyak terdapabupdfen Bangka
sebanyak 297.091 jiwa dan yang paling sedikit di KabupatenuBeliTimur sebanyak
113.315 jiwa. Komposisi keadaan penduduk Provinsi Kepulauan BangikanBelahun
2012 secara lengkap dapat disajikan pada lampiran Tabel 1, 2 dan 3.
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Adapun jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat geadbar
dibawah ini :
Gambar 2.1

Jumlah Penduduk berdasarkan Jenis Kelamin
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012
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: BANGHKA BELITUNG BABAR BATENG - BASEL BELTIM PAMNGKALPINANG PROVINSI

HLAK]-LAKI 153,676 83,467 96,497 88,815 89,510 58,406 94,325 664,696
IPEREMPUAN | 143415 78,861 89,646 82510 83,018 54,900 92,266 624,625
®JUMLAH 297,091 162,328 186,143 171,325 172,528 113,315 186,591 1,289,321

Sumber : Pemutakhiran Data Kesehatan Tahun 2013

2. Kepadatan Penduduk

Tingkat kepadatan penduduk Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tat#+#8
jiwa/Km? dari jumlah penduduk seluruhnya 1.289.321 jiwa dibanding dengan liags i
Kosentrasi penduduk terdapat di Kota Pangkalpinang sebagai ibulotiasprdengan
kepadatan penduduk tertinggi yaitu berkisar 1575,80 jiw&/Kisangat berbeda
dibandingkan kabupaten lainnya yang mempunyai kepadatan pendudukr sE}i&68
jiwa/Km? atau lebih rendah. Bahkan Kabupaten Belitung Timur denga vilayah
2.506,90 kri merupakan wilayah dengan kepadatan penduduk terendah yaitu 45,20
jiwa/Km? , walaupun jika dibandingkan dengan tahun 2011 yang sebesar 44rjiva/K
sudah mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Tingkat kepadataludpkn
menurut Kabupaten/Kota dapat dilihat pada gambar 2.2.
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Gambar 2.2
Kepadatan Penduduk Per knf

Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012
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Sumber : Pemutakhiran Data Kesehatan Tahun 2013

3. Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin

Komposisi penduduk menurut umur dan jenis kelamin merupakan variabel

terpenting di dalam pembangunan. Penduduk usia 15-44 tahun balkkiaknaupun

perempuan merupakan kelompok penduduk yang mendominasi di Provindaudéepu

Bangka Belitung, hal ini menunjukkan bahwa di Provinsi Kapah Bangka Belitung

penduduk usia produktif cukup tinggi dan merupakan salah satu modalgpdatam

pelaksanaan pembangunan di Bangka Belitung.

Tabel 2.2

Persentase Penduduk berdasarkan Kelompok Umur
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012

JUMLAH PENDUDUK

NO KABUg.?ZEN/K Péﬁgt}gﬂK LAKI-LAKI PEREMPUAN

0-4 5-14 15-44 45-64 | >=65 | JUMLAH 0-4 5-14 15-44 45-64 | >=65 | JUMLAH

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 |Bangka 297,091 10,897 28,685 81,721 | 26,247 | 6,126 153,676 | 10,260 | 27,155| 75,023 | 24,234 | 6,743 | 143,415
2 [Belitung 162,328 8,063 14,974 43,311 13939 | 3,180 83467 7,618| 14,148| 40,921 13,170| 3,005 | 78,861
3 [Bangka Barat 186,143 10,621 18,493 50,476 | 14,075| 2,832 96,497 | 10,220 | 17,908 | 45,247 | 12,885| 3,386 | 89,646
4 [Bangka Tengah 171,325 9,190 0 0 0 0| 88815| 8,69 0 0 0 0 82510
5 [Bangka Selatan 172,528 9,741 17,846 46,942 | 12,498 | 2,483 89,510 9,240| 17,079 | 43,457 10,577 | 2,665| 83,018
6 [Belitung Timur 113,315 3,926 10,767 30,342 | 10,568 | 2,803 58,406 3,682| 10,239 | 27,714 10,120 | 3,154 | 54,909
7 |Pangkalpinang 186,591 8,459 20,095 52,797 9,757 | 3,217 94325 7,391| 17,543 | 52,502 | 12,031 | 2,799 | 92,266
JUMLAH (PROVINSI) 1,289,321 60,897 | 110,860 | 305,589 | 87,084 | 20,641 | 664,696 [ 57,107 | 104,072 | 284,864 | 83,017 | 21,752 | 624,625

Sumber : Pemutakhiran Data Kesehatan Tahun 2013

6 ) Bab 2 — Gambaran Umum



Profil Kesehatan Proving Kepulauan Bangka Belit ung

Penduduk Provinsi Kepulauan Bangka Belitung termasuk dalam kelompok
ekspansif, dimana sebagian besar penduduk berada dalam Kelampomuda. Tipe ini
memiliki kebiasaan tingkat kelahiran dan kematian yang tidggi terdapat pada daerah
yang memiliki pertumbuhan penduduk cukup tinggi pula. Pertumbuhadisebabkan
selisih antara tingkat kematian dan kelahiran yang cukup taiggina penurunan tingkat
kematian lebih cepat dibandingkan dengan tingkat kelahiran.

Penduduk usia lanjut dan usia produktif termasuk usia angkatan Keaxja a
bertambah besar proporsinya. Sementara itu penduduk usia maga ddn anak)
jumlahnya meningkat. Di samping itu karena adanya mobilitas pgguban menimbulkan
berbagai faktor penyebab penyakit yang tidak terkendali.tBgmila kemiskinan dan
pengangguran dengan segala akibatnya terhadap kesehatan algengaeuhi pencapaian
peningkatan derajat kesehatan. Sehingga masalah kesehatan yangi dilatédn beban
ganda penyakit yaitu disatu pihak masih banyaknya penyakiisinfang harus ditangani,
dilain pihak semakin meningkatnya penyakit tidak menular dangsérdegeneratif.

Selain itu di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung penduduk berjeigsnin laki-
laki lebih banyak (51,55%) dibandingkan penduduk berjenis kelamin pasmn{48,45%),
seperti dapat dilihat pada Gambar 2.3.

Gambar 2.3
Presentase Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012

Persentase

Laki-laki P Sl
Perempuan
Jenis Kelamin
i« BECTR . ~3 = SRCTINT7

Sumber : Pemutakhiran Kesehatan Tahun 2013
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C. KEADAAN LINGKUNGAN

Upaya preventif dan promotif sebagai salah satu stratelgim pembangunan
bidang kesehatan nasional merupakan sasaran utama yang dayernkontribusi positif
dalam penyelenggaraan program pembangunan kesehatan dan penyehatagalmgku
untuk mewujudkan lingkungan sehat dan perilaku sehat bagi mkatyaedagai salah satu
wujud kesejahteraan.

Meningkatnya kemampuan masyarakat untuk mengakses air minum yakgléa
kemampuan masyarakat mengakses sarana sanitasi dasareyaegumi syarat kesehatan,
perumahan pemukiman/rumah tinggal yang memenuhi sayarsatans, tempat-tempat
umum yang sehat dan sarana umum lainnya dapat terwujaduimmdlaksanaan program
Penyehatan Lingkungan dalam upaya pemeliharaan dan pengawasaas kedithatan
lingkungan dengan memberi pelayanan penyehaatan lingkungan kepagarakat
sebagai upaya untuk mencegah potensi risiko/dampak lingkungaadaer kesehatan
masyarakat, Indikator-indikator/ persentase pencapaian aakupgram seperti persentase
rumah sehat, persentase tempat-tempat umum yang sehséardaa umum lainnya, serta
persentase kepala keluarga yang memiliki akses terhadagrsih untuk menggambarkan
keadaan dan capaian penyelenggaraan penyehatan lingkungan dglkanmamciptakan

kondisi lingkungan yang sehat.

1. Rumah Sehat

Akses air minum yang berkualitas dan akses sanitasi gasgrmemenuhi syarat
kesehatan dapat di rasakan langsung masyarakat jika rumaim moasyarakat termasuk
rumah sehat. Kriteria rumah sehat mencakup ketersgniamiliki kriteria adanya jamban
yang sehat, sarana air bersih, adanya tempat pembuaaggyels adanya saluran
pembuangan air limbah yang memenuhi persyaratan kesehaag, gerak yang cukup/
tidak padat penghuni, adanya pencahayaan terutama adanya ataharmyang masuk
kedalam ruangan, penghawaan dengan adanya lubang angini naelstilasi, adanya
keluar untuk asap dapur melalui lubang langit-langit, dindinglalatai keadaannya harus
kering dan tidak lembab dan tidak terbuat dari tanah, bgdaisk dan tidak ada tikus
yang bersarang dalam rumah.

Persentase rumah sehat di Provinsi Kepulauan Bangka rigeliahun 2012 dapat
dilihat pada gambar berikut ini:
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Gambar 2.4
Persentase Rumah Sehat
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012

Persentase

Sumber : Pemutakhiran Data Kesehatan Tahun 2013

Pencapaian cakupan program penyehatan lingkungan terhadap kuibesia sehat
pada tahun 2012 diperoleh presentase sebesar 63,63%. Pamcajgapan program rumah
sehat tahun 2012 mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya%36berarti terjadi
peningkatan sebesar 27,3%. Peningkatan tersebut dapat dicegupaidedosil dari upaya
kordinasi pelaksanaan program, pembinaan dan pengawasam mghat sehingga
kesadaran masyarakat mulai terbangun tentang pentingnyagupay/akan dan
mencipatakan lingkungan rumah dan pemukiman yang memenuat kagehatan. Upaya
tersebut perlu terus ditingkatkan secara terintegrasi dpadierdengan program terkait
untuk meningkatkan pencapaian persentase rumah sehat di Pieaposauan Bangka

Belitung untuk mencapai target nasional rumah sehiat gyabesar 80%,.

2. Tempat-tempat Umum Sehat

Tempat-tempat umum merupakan sarana umum yang banyak diumlemn
banyak orang seperti hotel, restoran dan rumah makarr, pEsatempat-tempat umum
lainnya yang memungkinkan dapat menimbulkan potensi resiko/dakgsmhatan baik

terhadap pengunjung, pekerja dan masyarakat sekitarnya.
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Tempat-tempat umum yang sehat hendaknya memenuhi pessydm@sehatan

antara lain memiliki sarana air bersih, tempat pempaaisampah, sarana pembuangan air
limbah, ventilasi baik dan adanya pencahayaan ruangan yangi,seerta bebas dari
binatang pengganggu. Hasil pengumpulan data dari Kabupaten/Kbtalap tempat-
tempat umum sehat di Provinsi Kepulauan Bangka Belitungima@l12, dapat dilihat pada
gambar berikut :

Gambar 2.5
Persentase Tempat-Tempat Umum Sehat
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012
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Sumber : Pemutakhiran Data Kesehatan Tahun 2013

Pencapaian cakupan program berdasarkan persentase tempmt-tenum dan
sarana umum lainnya yang memenuhi persyaratan keseh&maovithsi Kepulauan Bangka
Belitung Tahun 2012 mencapai 90,84%. Dalam pencapaian cakupgnamprdari total 7
(tujuh) Kabupaten/Kota diperoleh 3 (tiga) Kabupaten yang peraapakupan program di
atas capaian provinsi yaitu Kabupaten Belitung (114,76%), Ratsgkalpinang (99,38),
dan Kabupaten Belitung Timur (90,91), Dari Gambar 2.6 diataatdhlihat bahwa daerah
yang mempunyai persentase tertinggi adalah Kabupaten Bel(ill4,76%) dan capaian

paling rendah adalah Kabupaten Bangka Tengah (71,24%).

3. Akses Terhadap Air Bersih

Kemampuan mengakses air minum yang layak oleh penduduk / rtangba
adalah air minum yang diperoleh dari sumber air minumkuaditas yang dapat
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dikelompokkan menurut sumber atau tempat memperolehnyaissEpéedeng, sumur

pompa tangan, sumur gali yang terlindungi, penampungan air terjasdungi, sumber

mata air terlindungi, Adapun persentase keluarga yang rkeakises terhadap air minum
di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012 sebesdf#l6Adapun persentase
keluarga yang memiliki akses terhadap air bersih di Prottepulauan Bangka Belitung
Tahun 2012 dapat dilihat pada Gambar 2.7 berikut ini :

Gambar 2.6
Persentase Keluarga Yang Memiliki Akses Terhadap Air Bersih
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012

Persentase

Sumber : Pemutakhiran Data Kesehatan Tahun 2013

Peningkatan akses terhadap air minum di Kabupaten/Kota périglhtkan sesuai
dengan arah, kebijakan, dan strategi akses masyarakaiaeram minum dalam rangka
pelaksanaan komitmen nasional dan dunia (MDG's 2015). Basiatian advokasi dalam
rangka penguatan peran serta masyarakat dalam pemberdayagaraket melalui
program Sanitasi total Berbasis Masyarakat, kerjasamtes |program dan lintas sektor
terkait dalam upaya peningkatan akses masyarakat terhadamam dilaksanakan secara
terpadu dengan menggalang kemitraan dengan LSM dan swaskaldaipok potensial
yang ada di masyarakat.

Program kesehatan Penyehatan Lingkungan yang dibuat akalamerptimal bila
ada peran serta masyarakat di bidang kesehatan,dan dipedlukamgan dari Program
Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat yang memnpudayan
memberdayakan individu, keluarga, dan masyarakat agar menegagkaperilaku Hidup
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Bersih Sehat (PHBS), serta peningkateapasity building, peningkatan penguatan

kemitraan dampublic patnership, lintas program, lintas sektor, LSM, swasta dan kelompok
potensial dalam upaya kesehatan.
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Upaya yang dilaksanakan oleh pemerintah dan semua kompamgsa dalam
pembangunan kesehatan adalah meningkatkan kesadaran, kemaudeamalapuan hidup
sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatyaraied yang setingi-tinginya.
Hakekat pembangunan kesehatan adalah proses yang terus noEmep®gresif untuk
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Peningkatan dersghatk@ akan
memberikan sumbangan nyata dalam meningkatkan daya saing baangsasangat
diperlukan dalam era globalisasi.

Situasi derajat kesehatan masyarakat di Provinsi KepulBangka Belitung dapat
digambarkan pada keadaan dan situasi mortalitas, morbahtastatus gizi masyarakat.

A. MORTALITAS

Gambaran perkembangan derajat kesehatan masyarakat déyatddifi kejadian
kematian dalam masyarakat dari waktu ke waktu. Di sampingejadian kematian juga
dapat digunakan sebagai indikator dalam penilaian kebenngslayanan kesehatan dan
program pembangunan kesehatan lainnya. Perkembangan tingkatidkedan penyakit-

penyakit penyebab utama kematian akan diuraikan di bawah ini.

1. Angka Kematian Neonatus

Kematian Neonatus (0-28 hari) di Provinsi Kepulauan Bamgkaung tahun 2011
berjumlah 195 orang dan tahun 2012 berjumlah 224 orang. Jlkelahtian neonatus
tahun 2012 meningkat dibanding tahun sebelumnya. Penyebab keeahsian neonatus
antara lain adalah karena beberapa penyebab utama yaitu BEdyR Berat Lahir
Rendah), asfiksia, tetanus neonatorum, infeksi dan lean<damlah kematian neonatus di
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung pada tahun 2012 terselpettiserlihat pada grafik
di bawah ini :
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Gambar 3.1

Kematian Neonatus (0 — 28 hr) Menurut Penyebab Kematian

Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012
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Sumber : Pemutakhiran Data Kesehatan Tahun 2013

Kematian neonatus pada tahun 2012 paling banyak terdapat di KabupatgmB
(23,66% dari total kematian neonatus) dan paling sedikit terdipéabupaten Belitung
Timur (7,14% dari total kematian neonatus). Kematian neorditésovinsi Kepulauan
Bangka Belitung tahun 2012 berdasarkan penyebab adalah 96 ora®§%{¥Xarena
BBLR (Bayi Berat Lahir Rendah), 81 orang (36,16%) karen&ksaaf infeksi 1 orang
(0,4%) dan 46 orang (20,53%) karena penyebab lain-lain.

Penyebab kematian karena BBLR paling banyak terdapat di KebuiBelitung
(20,83% dari total penyebab kematian karena BBLR) dan penyebahtikenkarena
asfiksia paling banyak terdapat di Kabupaten Bangka (32,09%od@rkematian karena
asfiksia). BBLR bisa disebabkan karena kehamilan kurarankibrang 37 minggu), bayi
kecil untuk masa kehamilan (KMK) atau kombinasi keduanyektofFalain yang
menyebabkan BBLR adalah rendahnya status gizi ibu selami lt@hkan masa remaja.
Asfiksia pada BBL dapat disebabkan karena keadaan ibu, ketadapusat dan keadaan
bayi seperti pre eklampsia dan eklampsia, partus lamgpatéws macet, lilitan tali pusat,
prematur, letak sungsang, bayi kembar, distosia bahu darketuban bercampur

mekonium.

14 ) Bab 3 — Situas Dergjat Kesehatan



Profil Kesehatan Proving Kepulauan Bangka Belit ung

Hal ini diduga karena rendahnya cakupan penanganan komplikasi padatus
yaitu 42,4%. Selain itu belum semua tenaga kesehatan di peliayanan
polindes/poskesdes, puskesmas pembantu, puskesmas rawat inapatonap kompeten
dalam penanganan kasus-kasus pada bayi baru lahir serta kesapatan di puskesmas
yang terlatih asfiksia hanya 8 dokter umum (5,8%) dan 352nb{@9,4%) serta tenaga
kesehatan terlatin BBLR hanya 8 dokter umum (5,8%) dan 372 B8297%). Untuk itu
perlunya pelatihan teknis bagi tenaga kesehatan baik dipetdayanan dasar maupun
rujukan guna meningkatkan kompetensi mereka di tempat tugasrsétan dan
keterfungsian puskesmas PONED dan RS PONEK di kabupaten/gstia karang, untuk
itu perlu dibentuk puskesmas PONED dan RS PONEK yang didukung deamgaga yang
sudah dilatih serta ketersediaan alat dan sarana yamgadai. Rumah Sakit sebagai
rujukan dari tingkat pelayanan dasar mempunyai tenaga algitgapatas bahkan masih

ada rumabh sakit yang belum mempunyai tenaga ahli sepesiakspanak.

2. Angka Kematian Bayi dan Balita

Menurut SDKI 2012 AKB Provinsi Kepulauan Bangka Belitung ad&@H 000
KH dan AKABA 32/1000 KH. Kematian bayi (0 — 12 bin) di Provikgipulauan Bangka
Belitung tahun 2012 berjumlah 260 orang. Jumlah ini meningkattalaun sebelumnya
yaitu 224 orang. Kematian bayi pada tahun 2012 paling banyalkp&trda Kabupaten
Belitung (15,78% dari total kematian bayi) dan paling sedtkitdapat di Kota
Pangkalpinang (6,71% dari total kematian bayi).

Kematian balita (O — 5 thn) di Provinsi Kepulauan BangkétiBe tahun 2012
berjumlah 281 orang. Jumlah ini meningkat dari jumlah kmagiada tahun sebelumnya
yaitu sebanyak 239 orang. Kematian balita tahun 2012 palangyak terdapat di
Kabupaten Belitung (16,78% dari total kematian balita) dangakdikit terdapat di Kota
Pangkalpinang (7,20% dari total kematian balita).

Distribusi Angka Kematian Bayi dan Balita Tahun 2012 menKaliupaten/Kota,
dapat dilihat pada gambar berikut ini :
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Gambar 3.2
Angka Kematian Bayi dan Balita
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012
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Sumber : Pemutakhiran Data Kesehatan Tahun 2013

Gambar di atas menunjukan Angka Kematian Bayi dan Baditdalsarkan laporan
rutin dari kabupaten/kota sedikit berbeda dengan data Angka lentzdyi dan Balita
berdasarkan SDKI 2012. Hal ini berhubungan dengan pencatatapetigyoran yang

belum optimal.

3. Angka Kematian Ibu (AKI)

Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia masih tinggi dibaigkan dengan AKI
negara-negara ASEAN. Menurut data Survei Demografi Kesehltdonesia (SDKI)
2007, AKI 228 per 100.000 kelahiran hidup (KH) dan pada tahun 2015 AKbelitan
menurun menjadi 126 /100.000 KH.

Kematian ibu di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tahun 2€ddanyak 40
orang dan tahun 2012 kematian ibu turun menjadi 37 orangePa&mnyangsung kematian
ibu adalah perdarahan, eklampsia, infeksi dan lain-lain. Kem#éou disebabkan oleh 3 T
yaitu terlambat merujuk, terlambat sampai di fasilitasekatan dan terlambat pertolongan
adekuat. Terlambat merujuk dan terlambat sampai di fadiisasdisebabkan oleh banyak
faktor diantaranya faktor pendidikan, faktor ekonomi, falgeografi, faktor gender dan
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faktor budaya setempat. Sedangkan faktor terlambat pertoladgkuat bisa disebabkan
oleh tenaga kesehatan, sarana, obat dan manajerial.bBbriematian ibu di Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut :

Tabel 3.1
Jumlah Kematian Ibu Menurut Faktor Penyebab Kematian
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012

1 | Bangk 2 2 1 2 7
2 | Belitung 1 3 0 1 5
3 | BangkaBara 3 2 0 2 7
4 | Bangk: Tengal 4 2 0 2 8
5 | BangkaSelatal 2 1 0 1 4
6 | Belitung Timu 1 0 0 2 3
7 | Pangkalpinan 1 2 0 0 3

Sumber : Pemutahiran Data Kesehatan Tahun 2013

Kematian ibu berdasarkan penyebab kematiannya adalah 14 atang37,8%
karena perdarahan, 12 orang atau 32,4% karena hipertensi délamilke, 1 orang atau
2,7% karena infeksi dan 10 orang atau 27,02% disebabkan Kaigefain. Penyebab
kematian ibu karena perdarahan masih tinggi di Provinsi Kepul8aagka Belitung.
Kematian ibu paling sedikit terdapat di Kota Pangkalpinang ddiuBg Timur masing-
masing sebanyak 3 orang (8,1% dari total kematian ibu) dan palmglbaerjadi di
Kabupaten Bangka Tengah yaitu sebanyak 8 orang (21,6% dakeotatian ibu). Hal ini
diduga berhubungan erat dengan cakupan penanganan kasus komplikasiakebida
tenaga kesehatan masih rendah (64,55%). Ketersediaan dafurggian puskesmas
PONED dan RS PONEK masih kurang (80% dari total puskesmad naayp dan 26,6%
dari total puskesmas yang ada). Rumah Sakit sebagai rujakaningkat pelayanan dasar
mempunyai tenaga ahli yang terbatas bahkan masih ada rsakdh yang belum
mempunyai tenaga ahli seperti spesialis kebidanan. Persdiimamah masih tinggi dan
kemitraan bidan dengan dukun belum sepenuhnya berjalan baik.

Angka Kematian Ibu di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung ddaima) tahun
terakhir, dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 3.3
Trend Angka Kematian lbu
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Sumber : Pemutahiran Data Kesehatan Tahun 2013

Bila dilihat dari gambar di atas, AKI di Provinsi KepulauBangka Belitung
mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. Hal ini menggkanbaemakin baiknya
pencatatan dan pelaporan kasus kematian ibu. Tahun 2012 Angiedi&i®lbu di Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung adalah 137,56/100.000 kelahiran hidup.bDstrAngka
Kematian Ibu Tahun 2012 menurut Kabupaten/Kota, dapat diddda gambar berikut:

Gambar 3.4
Angka Kematian Ibu (AKI)
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012
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Sumber : Pemutahiran Data Kesehatan Tahun 2013
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B. MORBIDITAS

Tingkat kesakitan suatu provinsi juga mencerminkan situasi tekegehatan
masyarakat yang ada didalamnya. Bahkan tingkat morbigdéagakit menular tertentu
terkait dengan komitmen internasional selalu menjadi aoratalam menbandingkan
kondisi derajat kesehatan antar negara.

Urutan pertama jenis penyakit Terbanyak di Provinsi Kepulddengka Belitung
untuk Tahun 2012 ini adalah ISPA. Gambaran atau pola 10 petsdianyak di Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012 secara keseluruhan dédipat pada tabel
berikut :

Tabel 3.2
Pola 10 Penyakit Terbanyak
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012

NO. JENIS PENYAKIT TOTAL
1 | ISPA 143,396
2 | Hipertensi 54,423
3 | Penyakit Lain pada Saluran Pernafasan Bagian At&A|SP | 34,587
4 | Penyakit pada Sistem Otot & Jaringan 32,903
5 Diare 17,460
6 | Nasofaring akut (Common cold) 11,1Q)
7 Penyakit Vulva & Jaringan Periapikal 10,524
8 | Sakit Kepala 10,472
9 Batuk 10,226
10 | Penyakit Kulit Alergi 9,320

Sumber : Pertemuan Pemutakhiran Data Kesehatan Tahun 2013

Gambaran penyakit menular yang perlu mendapatkan perhagperti penyakit
yang dapat dicegah dengan imunisasi (PD3l), dan penyakit @btegadian Luar Biasa
(KLB)/wabah serta situasi penyakit tidak menular diuragada sub bab berikut ini.

1. Penyakit Menular
Penyakit menular yang disajikan dalam sub bab ini ang@maMalaria, TB Paru,
HIV/AIDS, Infeksi Penyakit Pernapasan Akut (ISPA), Kuspenyakit menular yang dapat

dicegah dengan imunisasi (PD3I), dan penyakit potensial KaBd#, dan Filariasis.
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a. Penyakit Malaria

Malaria merupakan salah satu penyakit menular yang masibpakan masalah
kesehatan masyarakat utama di Indonesia maupun di Bangken@eUpaya penurunan
kasus malaria di samping merupakan upaya untuk perbaikantdesgdatan masyarakat,
secara program pencapaian indikatornya terkait dengan komimmbernasional dalam
MDGs.

Malaria adalah Penyakit menular yang disebabReEsmodium yang ditularkan
oleh nyamuk malariaAphopheles Sp., Betina). Spesies Plasmodium pada manusia adalah
Plasmodium falciparum (Malaria Tropika), Plasmodium vivak (Malaria Tertiana),
Plasmodium malariae (Malaria Kuartana) daRlasmodium ovale (Malaria Ovale). Malaria
dapat menyerang semua orang baik ibu hamil, bayi atau aaikazaupun orang dewasa.

Sesuai dengan kebijakan nasional bahwa sejak tahun 2010agdakigunakan
diagnosis klinis untuk mendiagnosis malaria di luawalaBali. Karena itu saat ini
konfirmasi laboratorium untuk mendiagnosis malaria metapasuatu keharusan dan
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung mulai menggunakan indiks®dr(Annual Parasite
Incidence) sebagai indikator untuk mengukur endemisitas wilayah seliafpk ukur
keberhasilan program. Untuk itu hingga saat ini tetap diperlud@ara berkesinambungan
upaya-upaya untuk peningkatan sumber daya baik manusia maupunpsasamana guna
mendukung hal tersebut.

Berdasarkan evaluasi indikator API beberapa tahun terag&lah terjadi penurunan
tingkat endemisitas malaria di Provinsi Kepulauan BangkatuBgl meskipun secara
keseluruhan masih tergolong daerah endemis malaria. Angkeessiebut secara berturut-
turut adalah, tahun 2009 :  8/&, tahun 2010 : 4,%4 tahun 2011 : 4,%y . dan pada
tahun 2012 : 2,36/ Dengan capaian APl <%, maka Provinsi Kep. Bangka Belitung
masuk dalam kategomModerate Case Incidence (MCI) sedangkan indikator nasional
<1 %y Pada tahun 2012 6 Kabupaten/Kota sudah mencapai APo<yaitu Bangka
1,64 %, Bangka Selatan 2,080, Belitung 1,99, Belitung Timurl,58 %,  Bangka
Barat 4,52/00, Bangka Tengah 4,2, . Sedangkan kota Pangkalpinang sudah mencapai
API < 1% yaitu 0,67%00, Namun begitu terjadi peningkatan API di Kabupaten Bangka
Tengah dan kabupaten Belitung Timur dibandingkan tahun 2011.

Target eliminasi malaria di Bangka Belitung adalah tadb sampai tahun 2020.
Untuk mencapai Bangka Belitung bebas malaria diupayakan arglka A%y dan dalam

tiga tahun berturut-turut tidak ada kasus indigenous dengamsssirveilans yang sudah
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baik. Distribusi Angka Kesakitan Malaria menurut Kabup#éfeta Se-Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung pada tahun 2012 disajikan dalam gambar berikut ini :

Gambar 3.5
Distribusi Angka Kesakitan Malaria (API) per 1000 penduduk
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012
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Sumber : Pemutahiran Data Kesehatan Tahun 2013

b. Penyakit TB Paru

Tuberkulosis adalah penyakit menular langsung yang d&ahbaoleh kuman TB
(Mycobacterium tuberkulosis). Sebagian besar kuman TB menyerang paru dan sebagian
kecil menyerang organ tubuh selain paru. Pada Tahun 201@win$t Kepulauan Bangka
Belitung ditemukan 1.028 kasus BTA Positif (CDR 51%) dengagkA Succses Rate
sebesar 89,1% dari target nasional 85%. Angka ini menunjukkget taasional untuk
angka kesembuhan TB sudah tercapai.

Millenium Development Goals (MDGs) menjadikan TB parbagmi salah satu
penyakit yang menjadi target untuk diturunkan. Dari Data Lap&idang Pencegahan
Penyakit dan Penyehatan Lingkungan (P2PL) Dinas Kesehataim$?iKepulauan Bangka
Belitung, Angka Penemuan Kasus (CDR) di Provinsi KepulauamgBa Belitung Tahun
2012 adalah sebesar 52,06%. Ini berarti terjadi peningkatanja penemuan kasus dari
tahun 2011 sebesar 2,3%. Namun angka ini masih di bavggt tesional (70%).

c. Penyakit HIV/AIDS
HIV/AIDS merupakan masalah lintas sektoral yang memerlydexhatian serius

dari semua pihak di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Desgarakin tersedianya
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akses pelayanan HIV dan AIDS jumlah kasus yang terlaporkasepuakin banyak. AIDS

(Acquired Immune Deficiency Syndrome) merupakan gejala penyakit berat karena
menurunnya imunitas tubuh akibat infeksi HMNufnan Immuno Deficiency Virus).

Berdasarkan laporan kegiatan serosurvey yang dilakukan bdirdga populasi
berisiko menunjukkan bahwa Kepulauan Bangka Belitung merupdkamah dengan
epidemi terkonsentrasi (prevalensi > 5% pada populasikmrisDari kegiatan serosurvey
pada populasi berisiko diperoleh data prevalensi >5% di dua kabypatitu tertinggi di
Kota Pangkalpinang 10,33 %, Bangka Selatan 9,84%, sedanglkaa &abupaten lainnya
prevalensi HIV adalah sebagai berikut Bangka 3,94%, Bangkaahed@®1%, Belitung
1,80%, Belitung Timur 0,002% sedangkan yang terendah di Kabupabgka Barat 0%.

Sementara itu dari hasil laporan Klindoluntary Concelling and Testing (VCT)
pada tahun 2012 tercatat 452 kunjungan klien yang meminta dilakud@seling dan
testing HIV. Dari jumlah tersebut terdapat 171 kasus yangifpdd¥ dan 65 di antaranya
sudah masuk ke fase AIDS.

Dengan adanya fenomena gunung es dalam masalah HIV mengkambahwa
peningkatan penemuan kasus HIV/AIDS tidak berarti merupakan degfagalan,
melainkan disebabkan semakin banyak kasus yang terlaporkan serkakin tersedianya
akses bagi masyarakat yang memerlukan. Prevalensi kaMia&lbis di Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012 disajikan dalam gambaeBkbito:

Gambar 3.6
Prevalensi HIV (Persentase Kasus Terhadap Penduduk Beiike)
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012
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Sumber : Pemutahiran Data Kesehatan Tahun 2013
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d. Infeksi Saluran Pernafasan akut (ISPA)

Pelaksanaan program pemberantasan penyakit ISPA adalatan batzri
pembangunan kesehatan dan merupakan upaya untuk mendukung penikgkétas
sumber daya manusia melalui upaya pencegahan dan pembanaptnyakit menular.
Tujuan dari program P2 ISPA yaitu menurunkan angka kesaKiamatian, resiko
kecacatan akibat pneumonia serta upaya peningkatan kualitegygee tidak menjadi
masalah kesehatan di masyarakat. Target cakupan pneutvaia Tahun 2012 adalah
80%.

Angka penemuan kasus di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tabi2
sebesar 5215 kasus dari 12965 target atau 40,22%. Penemuan kagusapgak di Kota
Pangkalpinang sebesar 1246 kasus dari 1866 target atau 66,77%alidgnsedikit di
Kabupaten Bangka Selatan sebesar 688 kasus dari 1725 tegetl6,70%. Hal ini
masih jauh dari target pencapaian SPM Kabupaten/Ko iygmgamanatkan pencapaian
penemuan pneumonia balita sebesar 100%.

Penyakit Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) juga masitupakan penyebab
kematian bayi dan balita di Indonesia. Jika dilihat datmel urutan 10 penyakit terbanyak
di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012, terlihat bal®RA masih
merupakan penyakit yang terbanyak yang ditemui. Dari dataalaf@idang Pengendalian
Penyakit dan Penyehatan Lingkungan (P2PL) Dinas Kesehataim$?iKepulauan Bangka
Belitung terdapat 1 kematian yaitu di Kabupaten Bangka Bleagjan angka kematian

pneumonia pada balita sebesar 0,25%.

e. Penyakit Kusta

Penyakit kusta pada umumnya terdapat di negara — negaraegkamg erkembang
sebagai akibat keterbatasan kemampuan negara tersebut rdelalmerikan pelayanan
yang memadai dalam bidang kesehatan, pendidikan, kesegahtsyaial ekonomi pada
masyarakat. Mengingat kompleksnya masalah penyakit kusiiea diperlukan program
pengendalian secara terpadu dan menyeluruh melalui strategi s@suai dengan
endemisitas penyakit kusta. Selain itu juga harus diperhat&habilitasi medis dan
rehabilitasi sosial ekonomi untuk meningkatkan kualitas hidup pigmdgan mantan
penderita kusta.

Di Indonesia eliminasi kusta terjadi pada pertengahamta@Qo, tetapi pada tahun
2006 diperkirakan jumlah penderita kusta di dunia sekitar 259.017 r{Pe@an Kesehatan
RI, 2007), Indonesia menjadi negara penyumbang terbesar ketdhsindia dan Brazil.
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Berdasarkan laporan dari Kabupaten/Kota, di Provinsi KepulBaagka Belitung
kasus kusta baru yang ditemukan tahun 2012 sebanyak 37 kagas ddasifikasi type
MB 26 kasus dan type PB 11 kasus. Sedangkan kasus kusta yang rsesaiagatkan
pengobatan sampai dengan Desember 2012 sebanyak 47 kasuskiEsifikasi type
MB 38 kasus dan type PB 9 kasus.

f. Penyakit Menular yang Dapat Dicegah dengan Imunisasi (PD3I)

Penyakit menular yang dapat dicegah dengan imunisasi merupakgakit yang
diharapkan dapat dikendalikan dan diberantas dengan pelaksamaggam imunisasi.
Penyakit yang termasuk kelompok PD3I yang dibahas dalam babemtakup Tetanus
Neonatorum, Difteri, Campak, Pertusis, Hepatitis B ddimPo

Program imunisasi merupakan program yang sangat efektif fisilanedalam
menurunkan angka kesakitan dan kematian penyakit yang dapgtdidengan imunisasi
(PD3I). Hal ini dapat dibuktikan dengan dapat dihilangkannya penyadar yariola) dari
muka bumi sejak Tahun 1978, serta penurunan yang sangat barrdak kejadian-
kejadian kasus polio, difteri, pertusis dan juga tetanus paaiaatus dan maternal.

Untuk memonitor dan mengevaluasi keberhasilan pelaksanagrapr imunisasi
terutama cakupan imunisasi dasar pada bayi yang dikenal de@jafukiversal Childs
Immunization) dan pada anak sekolah serta Wanita Usia Subur (WUS) terWaiayang
hamil akan dilihat dari kejadian — kejadian kasus PD3I yanjgdi. Upaya itu dilakukan
dengan melaksanakan pengamatan dan pemantauan ketat terbagalit B/ang Dapat
Dicegah Dengan Imunisasi terintegrasi yang saat inkshlaakan dengan melaksanakan
surveilan PD3I terintegrasi.

Kecenderungan tidak meratanya UCI menyebabkan masih ditemak&asys-
kasus PD3I. Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung pada Tahun R&siis-kasus PD3I
masih ditemukan di Kabupaten/Kota antara lain diuraikan mada bab berikut ini.
Sedangkan untuk kasus PD3I yang lain seperti Pertusis dan tiialkio ditemukan di
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung pada Tahun 2012.

1) Tetanus Neonatorum

Kejadian Tetanus Neonatorum dapat dicegah dengan upaya pEmberiinisasi
Tetanus Toxoid (TT) pada ibu hamil dan didukung dengan pertolongan persaliag y
higienis dengan konsep 3 bersihnya (Bersih Penolong, aldedguat). Tetanus pada bayi
dikenal dengan istilah tetanus neonatorum, karena umutenjgai pada bayi baru lahir
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atau usia di bawah satu bulan. Penyebabnya, §posaidium tetani yang masuk melalui
luka tali pusat, karena tindakan atau perawatan yang tidak ménsarat kebersihan.

2) Campak

Penyakit campak adalah penyakit menular dengan gejala padas biasanya
38°C atau lebih disertai salah satu atau lebih gejala batwk, pilata merah atau berair.
Gejala khas ditemukan koplik’'s spot atau bercak putih kebuamcqosa buccal).
Kemudian bercak kemerahan atau rash yang dimulai dékéeeg telinga pada tubuh
berbentuk macculo pappular selama 3 hari atau lebih kesdlubuh, setelah 1 minggu
sampai 1 bulan berubah menjadi kehitaman. Kasus Campakasgmgram ditetapkan
secara klinis untuk diagnosa sementara dan secaradpestukan melalui laboratoris. Di
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sebanyak 74 kasus campak ¥ing dilaporkan
oleh 7 Kabupaten/Kota, dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 3.3

Jumlah Penemuan Kasus Campak Klinis dan Konfirmasi laboratorum
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012

1 | Pangkalpinang 22 2 8
2 | Bangka 6 2 -
3 | Bangka Barat 15 2 13
4 | Bangka Tengah 25 4 6
5 | Bangka selatan 2 1 - 1
6 | Belitung 1 - - 1
7 | Belitung Timur 3 - - 2

Sumber : Pengelola Program Campak

Pada tahun 2012 terjadi 1 kali KLB Campak Klinis di Kabup&angka Tengah,
sebanyak 18 Kasus, dengan hasil konfirmasi laboratoringatdikan sebagai Kasus
Rubella.
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Gambar 3.7

Distribusi KLB Campak Klinis
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012

PETA KLB CAMPAK KLINIS 2012
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Sumber : Pengelola Program Canr

3) Lumpuh Layu Akut/Acute Flacaid Paralysis (AFP)

Polio merupakan salah satu dari beberapa penyakit yang dépamdi Strategi
untuk membasmi polio didasarkan atas pemikiran bahwa virus pkn mati bila ia
disingkirkan dari tubuh manusia dengan cara pemberianisansi. Program eradikasi polio
merupakan suatu upaya kerjasama global. WHO, UNICEF (Unit¢gridaChildren’s
Fund), Rotary Internasional, the US Centers for D&sdasntorl and Prevention (CDC) ,
dan sejumlah organisasi pemerintah maupun non pemerintah t@emberikan
komitmennya yang kuat kepada program ini.

Untuk meningkatkan sensitifitas penemuan kasus polio, maka pengamata
dilakukan pada semua kelumpuhan yang terjadi secara akutitiapasflaccid (layuh),
seperti kelumpuhan poliomielitis. Penyakit-penyakit yangnmenyai sifat kelumpuhan
seperti poliomielitis disebut kasus Accute Flaccid Paigly8FP) dan pengamatannya
disebut sebagai Surveilans AFP(SAFP).

Untuk mendukung eradikasi polio, Indonesia sudah melaksanakamsasi dengan
cakupan tinggi, pengamanan virus polio di laboratorium slarveilans AFP sesuai
standar sertifikasi. Dengan kegiatan surveilans epidegii®ecara aktif terhadap kasus-
kasusAcute Flaccid Paralysis (AFP) kelompok umur < 15 tahun hingga dalam kurun
waktu tertentu, untuk mencari kemungkinan adanya virus polig yaerkembang di
masyarakat dengan pemeriksaan spesimen tinja dari kasus yAR® dijumpai.
pengamatan kasus polio dilakukan dengan penemuan kasus AFP akelamyaknya.
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Setiap provinsi di Indonesia harus melakukan penemuan kasusmikimal 2 kasus
pertahunnya.

Angka AFP anak usia <15 tahun per 2/100.000 anak di Provinsi Kepuaungka
Belitung tahun 2012 adalah 4,70. Angka AFP di Provinsi KejulaBangka Belitung
sebanyak 17 kasus. Kota Pangkalpinang (1 kasus), Kabupaten Béhgkasus),
Kabupaten Bangka Tengah (3 kasus), Kab. Bangka Barat (8)k&sab. Bangka Selatan
(3 kasus), Kabupaten Belitung (3 kasus), Kabupaten BelitumyirT(3 kasus). Grafik
Trend kasus AFP Provinsi Kepulauan Bangka Belitung selama kwakiiu dari Januari s.d

Desember 2012 disajikan dalam gambar berikut ini :

Gambar 3.8

Grafik Trend Penemuan Kasus AFP
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
Tahun 2012
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Sumber : Pengelola Program Survailans

4) Difteri

Penyakit difteri adalah penyakit menular akut pada tofaiing dan hidung,
kadang-kadang pada selaput mukosa dan kulit. Difteri dapat raeigypada setiap orang
yang tidak mempunyai kekebalan. Penyakit ini disebabletm@brynebacterium diptheria.
Difteri mempunyai gejala klinis demam + %8, pseudomembrane putih ke abu-abuan
yang tak mudah lepas dan mudah berdarah di faring, laring awsil, tsakit waktu
menelan, leher membengkak seperti leher dapineck) dan sesak nafas disertai stridor.
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Pada tahun 2012 dugaan difteri ditemukan 1 kasus tetapi pemaerikample tidak dapat

dilakukan dikarenakan belum tersedianya media Amis untukniesaan specimen kasus
dugaan difteri.

g. Penyakit Potensial Kejadian Luar Biasa (KLB)/Wabah

KLB adalah timbulnya atau meningkatnya kejadian kesakitanatkun kematian
yang bermakna secara epidemiologis pada suatu dareah Katam wakktu tertentu.
Disamping penyakit menular, KLB juga bisa terjadi padaypkit tidak menular dan
keracunan. Keadaan tertentu yang rentan terjadi KLBahdaadaan bencana dan keadaan
kedaruratan.

Wabah adalah Kejadian meningkatnya suatu penyakit menular dadesyarakat
yang jumlah penderitanya meningkat secara nyata melebihpaldai keadaan yang lazim
pada waktu dan daerah tertentu serta dapat menimbulkan ra&apet

Penanggulang KLB adalah Kegiatan yang dilaksanakan untuk gerigrenderita,
mencegah perluasan KLB, mencegah timbulnya penderita daatik@ baru pada suatu
KLB yang sedang terjadi. Penanggulangan Suatu KLB/Wabah pényekiular diatur
dalam UU No 4 tahun 1984 tentang Wabah penyakit menulafNd®RB0O tahun 1991
tentang Penanggulangan Wabah, Peraturan Menteri Kasdkat1501 tahun 2010 tentang
jenis Penyakit tertentu yang dapat menimbulkan yang dapatmelkan Wabah dan PP
No 25 tahun 2000 tentang kewenangan pemerintah provinsi sebagah daenom.
Kejadian Luar Biasa (KLB) penyakit menular, keracunarkanan, keracunan bahan
berbahaya lainnya masih menjadi masalah kesehatannaleastysSedang KLB yang sering
terjadi pada penyakit menular yaitu Diare, Campak, DemaxaBsh Dengue (DBD),
Chikungunya, Malaria dan lain-lain. Tujuan program penanggalarKLB secara umum
adalah KLB penyakit tidak menjadi masalah kesehatan masgtasedangkan tujuan
khusus menurunnya frekuensi KLB, menurunnya jumlah kasus padg d€tiB,
menurunya jumlah kematian pada setiap KLB, memendeknyaodeerKLB dan
menyempitnya penyebarluassan wilayah KLB Berikut uraian yaegjelaskan situasi

penyakit-penyakit tersebut di Provinsi Kepulauan Bangka Belipada Tahun 2012.
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Gambar 3.9

Jumlah KLB Penyakit
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012
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Sumber : Pemutahiran Data Kesehatan Tahun 2013

1) Demam Berdarah DenguégD)

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) mulai menjangkdibhesia sejak
Tahun 1968. Sejak itu penyakit yang diakibatkan oleh virus demgumenyebar ke
seluruh provinsi di Indonesia dan menjadi permasalahan kegselma&syarakat yang
berarti. Penyakit yang ditularkan oleh nyamuk Aedes aeggii Aedes albopictus ini
kerap menimbulkan kepanikan di masyarakat karena penyebarannya ejaeig dan
potensinya menyebabkan kematian.

Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung kasus DBD selalu adapsbtlannya.
Berdasarkan laporan kasus yang diterima provinsi dari Diesghatan Kabupaten/Kota
sepanjang Tahun 2012 didapatkan angka penemuan kasus sebanyakadukldengan
angkainsidens rate (IR) 86,2%. Angka penemuan kasus DBD terbesar di Kabupaten
Belitung sebanyak 348 kasus dengan arigkalens rate (IR) 214,4%, penemuan kasus
terkecil di Kabupaten Belitung Timur sebanyak 15 kasus deaggkainsidens rate
13,2%. Distribusi Angka Kesakitan DBD Provinsi Kepulaiamgka Belitung Tahun 2012
menurut Kabupaten/Kota se-Provinsi Kepulauan BangkauBglidisajikan dalam gambar
berikut :
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Gambar 3.10
Distribusi Angka Kesakitan DBD per 100.000 Penduduk
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012

Sumber : Pemutahiran Data Kesehatan Tahun 2013

Upaya penanggulangan kasus DBD di Provinsi Kepulauan Bangkargehdalah
peningkatan pencatatan dan pelaporan kasus, penguatan surpeit@talaksanaan kasus
sesuai standar, pendistribusian logistik DBD berupa abatenddathion dan upaya yang
lebih utama adalah penggerakan masyarakat dalam pemberasdesag nyamuk (PSN)
dengan menerapkan 3 M (menguras, menutup dan mengubur).

2) Penyakit Diare

Penyakit Diare adalah penyakit yang ditandai dengan bagngesar lembek/cair
bahkan dapat berupa air saja yang frekuensinya lebih seringiazanya (3 kali atau lebih
dalam sehari) dan berlangsung kurang dari 7 hari. Secaia ginyebab diare di bagi
dalam 4 kelompok, tetapi yang sering ditemukan di lapangan malijlinis adalah diare
yang disebabkan karna infeksi terutama infeksi virudarsgkan faktor-faktor lainnya
meliputi  malabsorpsi, keracunan makanan, dan diare terkpé@ngunaan
antibiotik(DTA/AAD). Sehingga pada saat ini prinsip tatalakspaaderita diare disebut
LINTAS DIARE (lima langkah tuntaskan diare) yang tercitas : pemberian oralit
osmolaritas rendah, zinc selama 10 hari, teruskan pemb&Bamlan makan, antibiotik
hanya atas indikasi, dan pemberian nasihat.
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Tujuan dari program P2 Diare yaitu menurunkan angka kesalitanatian, akibat
penyakit diare. Kegiatan P2 diare Tahun 2012 adalah peémcatan pelaporan penemuan
penderita, dan merekap laporan dari Kabupaten/Kota, BintelakieMenular Lainnya ke
Kabupaten/Kota. Dari laporan Bidang P2PL Dinas KesehatannBrdepulauan Bangka
Belitung jumlah penemuan kasus diare sepanjaalgun 2012 di Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung sebanyak 27204 dengan angka cakupan penemuan k&g (fngan
perhitungan angka kesakitan berdasarkan kajian morbiditas fehda 2010 sebesar
411/1000 penduduk.

3) Penyakit Filarisis

Penyakit filariasis masih menjadi masalah kesehat&nalinsi Kepulauan Bangka
Belitung. Berdasarkan survey cepat pada tahun 2004 didapatkanrakgifdaria rate
(MF rate)> 1 % sehingga Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dinyatakan sebagai wilayah
endemis filariasis. Dari pencatatan dan pelaporan yaagrda kasus filariasis kronis dan
akut sepanjang tahun 2012 sebanyak 116 kasus yang tersebgujaln)’Kabupaten/Kota,
kasus terbanyak ditemukan di Kabupaten Belitung 36 kasus, dag patikit ditemukan
di Kota Pangkalpinang yaitu sebanyak 5 kasus.

Setelah dilakukan pengobatan massal di 7 Kabupaten/Klat@s® tahun (2005-
2009 di P. Bangka dan 2006-2010 di P. Belitung), maka pada tahun 201 dilefakan
Transmission Assessment Survey, yaitu survey untuk mekentingkat penularan kasus
filariasis di 6 Kabupaten/Kota. Survey dilakukan dengan pendgambampel darah anak
usia 6-9 tahun (SD Kelas 1 — 3). Untuk Kabupaten Bangka Baraky baru akan
dilaksanakan di awal tahun 2012. Pada survey tersebut tiakukian lagi sampel darah
yang positif di 5 kabupaten, sedangkan di kabupaten BangktarSefasih terdapat 3
sampel darah yang positif dari 1507 sampel darah yang dipeiikaa hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dapgatikan sudah eliminasi
filariasis. Tindakan selanjutnya adalah pemantauan kemungkidanya kasus dengan
melakukan survey darah setiap 2-3 tahun sekali yang rencarearyalitaksanakan pada
tahun 2014.

2. Penyakit Tidak Menular

Penyakit Tidak Menular adalah penyakit yang bukan disebalok@m proses
infeksi. Penyakit ini mempunyai faktor risiko utama dan naérigatkan kecacatan dan
kematian, tetapi penyakit tidak menular dapat dicegah bHK#oif risiko dikendalikan.
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Program Pengendalian Penyakit Tidak Menular dititikberatk@ada upaya promotif dan
preventif dari perjalanan faktor risiko yang tidak terkeéinglaitu faktor risiko perilaku
(merokok, diet tidak seimbang, alkohol dan kurang aktifitagk)fiyang akan menjadi
faktor risiko perantara (Hipertensi, Hiperglikemi, Oba&sitdan Hiperlipidemia) yang
nantinya akan menuju titik akhir kepada Penyakit Tidak Men{Hanyakit Jantung dan
Pembuluh Darah, Diabetes Melitus dan Penyakit Metiab&anker, Penyakit Paru dan
Obstruktif Kronik)

Tujuan Pengendalian Penyakit Tidak Menular adalah menurwangia kesakitan,
kecacatan dan kematian yang disebabkan oleh penyakit mgsmular secara terpadu,
efisien dan efektif dengan melibatkan komponen pemerintalstawlan masyarakddari
data yang ada di Dinas Kesehatan Provinsi Kep. BangkauBgl# besar kasus PTM
secara berurutan adalah Hipertensi, asma, Kecelakadbialetes Mellitus. Di Kabupaten
Bangka secara berurutan Hipertensi, Asma, DM dan KexatalLalu Lintas Darat. Di
Kabupaten Bangka Barat Hipertensi, KLL, Asma dan DM. uUfaben Bangka Tengah
Hipertensi, Osteoporosis, KLL, dan DM. Kabupaten Ban§k#atan Hipertensi, Asma,
Osteoporosis, DM. Kabupaten Belitung Hipertensi, Asmd,L Kdan DM. Kota
Pangkalpinang Hipertensi, DM, Asma, Osteoporosis. Sedanghampaten Belitung Timur
belum menyampaikan data ke Dinas Kesehatan Provinsi.

a. Penyakit Hipertensi

Penyakit Hipertensi merupakan penyakit PTM terbanyak di RsoWepulauan
Bangka Belitung. Berikut ini adalah gambaran jumlah insiderugkhbaru) untuk penyakit
hipertensi di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung menurut Kaleagi§ota tahun 2012.

Gambar 3.11
Distribusi Angka Insidens Penyakit Hipertensi
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012

S

Sumber : Pengelola Program PTM (Penyakit tidak Menulap). Babel Tahun 2013
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Bila dilihat dari gambar diatas sepanjang tahun 2012 ditempdayakit Hipertensi
berjumlah 15.187 kasus. Kasus Hipertensi tertinggi ada tupaen Belitung Timur
berjumlah 3.641 kasus, dan kasus yang terendah di Kabupaten Banrglah berjumlah
647 kasus. Dari data rekapitulasi selama 1 (satu) tahun gaga2012.

b. Diabetes Mellitus

Berdasarkan laporan Penyakit Tidak Menular se-Provinsi Kaponl Bangka
Belitung, presentase penemuan kasus bila dibandingkan demglah jkunjungan pasien
ke puskesmas paling banyak ditemukan kasus Diabetes MelitistaliPangkalpinang
berjumlah 681 kasus atau sebesar 14,53% total kunjunganad@mneyendah di Kabupaten
Bangka Tengah berjumlah 123 kasus atau sebesar 5,24 % totaddamjKasus Diabetes
Melitus banyak diderita oleh perempuan, data selengkapnyadibipat pada tabel berikut

ini:
Tabel 3.4

Distribusi Angka Insidens Penyakit Diabetes Mellitus

Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012
1 | BANGKA 175 318 493 5.406 9,12
2 | BELITUNG 87 196 283 5.769 4,91
3 | BANGKA BARAT 53 109 162 3.130 5,18
4 | BANGKA TENGAH 36 87 123 2.347 5,24
5 | BANGKA SELATAN 91 92 183 2.505 7,31
6 | BELITUNG TIMUR 23 244 267 2.505 10,66
7 | PANGKALPINANG 213 468 681 4.686 14,53

Sumber : Pengelola Program PTM (Penyakit Tidak Menufap. Babel Tahun 2013

C. STATUS Glzi
Status gizi masyarakat Provinsi Kepulauan Bangka Belitupgtddiukur melalui
indikator-indikator, antara lain status gizi balita, stdtesamatan bebas rawan gizi dan
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Bayi dengan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR). Berikut ialam situasi status gizi di

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sepanjang Tahun 2011.

1. Status Gizi Balita

Balita adalah anak yang usianya 12-59 bulan pada periode nimamak tumbuh
dan berkembang secara optimal.Status gizi balita merupatan satu indikator yang
menggambarkan tingkat kesejahteraan masyarakat. Salalcasatyenilaian status gizi
balita adalah dengan anthropometri yang menggunakan indekisHzelan menurut Umur
(BB/U). Kategori yang digunakan adalah gizi lebih, giakpgizi kurang, dan gizi buruk.

Menurut Indikator Indonesia Sehat (IS) 2010 (Depkes, 2003), passebalita
dengan gizi buruk adalah balita yang mempunyai berat badswdih garis merah (BGM)
pada Kartu Menuju Sehat (KMS) dan atau bila ditemukan ttamtia Klinis gizi buruk.
Sementara data status gizi yang dihimpun dari pelaporarKg&ia/ bahwa persentase
balita dengan gizi buruk yakni 0,26 %, gizi kurang 4%, gizi [®iKL1%, dan gizi lebih
1,84%. Berikut ini adalah distribusi balita dengan gizi burukungnKabupaten/Kota Se-
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012.

Gambar 3.12
Persentase Balita dengan Gizi Buruk
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012

Bangka Belitung Bangka Bangka Bangka Belitung Pangkal Provinsi
Barat Tengah Selatan Timur Pinang

* % Balita dengan Gizi Buruk

Sumber : Pemutahiran Data Kesehatan Tahun 2013

Dari gambar di atas, terlihat bahwa di Provinsi KepulaBangka Belitung pada
Tahun 2012, persentase balita dengan gizi buruk didapatkan rmtgkata sebesar 0,26%.
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Angka ini lebih tinggi jika dibandingkan dengan tahun 2010 dan 2009 yeising-masing
sebesar 0,06%, dan lebih rendah dari tahun 2008 sebesar 1,69%.

Persentase balita dengan gizi buruk tertinggi ada di KadoupBangka Selatan
(1,75%) atau sebanyak 39 kasus, dan terendah di Kabupatenngelian Kabupaten
Bangka Tengah masing-masing sebesar 0% dan 0,05%. Dalam rexksanarogram
pembinaan gizi masyarakat tahun 2010-2014 ditetapkan 100% balita bgimk
mendapatkan perawatan sesuai standar tatalaksana gizi buruk.

Persentase balita dengan gizi kurang pada tahun 2012 adadshrs®.79%. Angka
ini mengalami peningkatan dibandingkan dengan tahun 2011 yaitesasel2.68%.
persentase balita gizi kurang tertinggi ada di Kota Papgiaaig (10.81%) atau sebanyak
1031 kasus, dan presentase terendah ada di Kabupaten Bangka yiaatga%o.

Gambar 3.13
Persentase Balita dengan Gizi Kurang
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012

m Balita Gizi Kurang (%)
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Pangkalpinang — 10.81
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Sumber : Pemutahiran Data Kesehatan Tahun 2013

2. Status Kecamatan Bebas Rawan Gizi

Kecamatan bebas rawan gizi adalah kecamatan dengan psegatekurang dan
gizi buruk pada balita lebih kecil dari 15% pada kurun waktu tert@imikurang adalah
status gizi yang diukur berdasarkan berat badan menurut u(W)Bengan nilai z-score
< -2 s.d -3, sedangkan gizi buruk apabila nilai z-score < -3atiandisertai tanda klinis

kwashiorkor, marasmus, marasmus-kwashiorkor. Kecamatan tmbas gizi merupakan
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salah satu indikator kewaspadaan pangan dan gizi dalam roarpets situasi pangan dan
gizi.

Berdasarkan data persentase kecamatan bebas rawanhgizi2@12 didapatkan
data sebesar 100%, sama dengan tahun 2010 dan 211, serta lebiikéirsggandingkan
dengan tahun 2009 sebesar 92,50%. Semua kabupaten/kota kecamataasyeawahb
gizi. Persentase tersebut sudah di atas target yamgptise dalam IS 2010 sebesar 80%.

3. Bayi dengan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR)

BBLR adalah bayi yang lahir dengan berat lahir kurang dari 258t ganpa
memandang masa kehamilan. Berat lahir adalah beratybagi ditimbang dalam 1 jam
setelah lahir. BBLR dapat disebabkan oleh kehamilan gubaian (kurang 37 minggu),
bayi kecil untuk masa kehamilan (KMK) atau kombinasi keduaBglL R lebih mudah
meninggal atau mengalami masalah kesehatan yang serius.

Faktor lain yang menyebabkan BBLR adalah rendahnya statusbgizelama
hamil. Status gizi yang rendah ini dapat disebabkan kaemhnya konsumsi makanan
bergizi selama hamil. Selain itu juga dapat disebabkaenkaadanya penyakit yang
diderita ibu ketika hamil sehingga mempengaruhi status gizi ilumsehamil. Status gizi
ibu hamil dapat ditingkatkan dengan mengkonsumsi makanan bsetarna hamil serta
mengkonsumsi multivitamin dan multisuplemen untuk membantu wkept kebutuhan
ibu selama hamil.

Persentase Bayi dengan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR)oglinsi Kepulauan
Bangka Belitung Tahun 2012 dapat dilihat pada gambar berikut ini :

Gambar 3.14
Persentase Bayi dengan Berat Badan Rendah (BBLR)
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012

5.2

4 % BBLR

Sumber : Pemutahiran Data Kesehatan Tahun 2013
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Berdasarkan gambar diatas persentase BBLR di Provinsi skepul Bangka
Belitung sebesar 3,4% dari total kelahiran hidup, namun d@milpersentase ini
mempunyai peran besar pada angka kematian neonatus.
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Standar pelayanan minimal kesehatan merupakan alat ukur mahatalesehatan
yang dapat mendukung pencapaian indikator kinerja dan pencaptiasi sipaya
kesehatan yang optimal. Bidang kesehatan ikut memberikantusitgiang cukup besar
dalam memberi dukungan pembangunan nasional. Dengan diberlakuk@bogami
Daerah, bidang kesehatan merupakan salah satu bidang pemagringang wajib
dilaksanakan oleh daerah kabupaten/kota dan bertanggund jseyeenuhnya dalam
penyelenggaraan pembangunan kesehatan untuk meningkatkan derajahatakeseh
masyarakat diwilayahnya dalam rangka mewujudkan kesejahtgta@@n diharapkan.
Berikut ini diuraikan gambaran situasi upaya kesehatan diirdioKepulauan Bangka
Belitung Tahun 2012.

A. PELAYANAN KESEHATAN DASAR

Upaya pelayanan kesehatan dasar merupakan langkah awal ygad ganting
dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakatn Pengzerian pelayanan
kesehatan dasar secara tepat dan cepat, diharapkan isebagg masalah kesehatan
masyarakat sudah dapat diatasi. Berbagai pelayanan kesdhatanyang dilaksanakan
oleh fasilitas pelayanan kesehatan adalah sebagai berikut:

1. Pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak

Seorang ibu mempunyai peran yang sangat besar di dalasmimpatian bayi dan
perkembangan anak. Gangguan kesehatan yang dialami seordgailbmempengaruhi
kesehatan janin dalam kandungan hingga kelahiran dan masa péraumbayi dan
anaknya.

Kebijakan tentang kesehatan ibu dan bayi baru lahir secara kbesusbungan
dengan pelayanan antenatal, persalinan, nifas dan penavegtidbaru lahir yang diberikan
di semua jenis fasilitas kesehatan, dari posyandu sampahrsakit pemerintah maupun

fasilitas kesehatan swasta.
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a. Cakupan Kunjungan Ibu Hamil (K1)

Cakupan K1 adalah cakupan ibu hamil yang pertama kali mendapgaipesh
antenatal oleh tenaga kesehatan di suatu wilayah kerja kpada waktu tertentu.
Indikator cakupan K1 ini digunakan untuk mengetahui jangkauangedayantenatal
serta kemampuan program dalam menggerakkan masyarakat.

Persentase cakupan kunjungan ibu hamil (K1) dihitung bekdasar
perbandingan jumlah ibu hamil yang pertama kali mendapat pelayantenatal oleh
tenaga kesehatan dengan jumlah sasaran ibu hamil di wikaympaten/kota. Standar
Pelayanan Minimal (SPM) untuk cakupan kunjungan ibu hamil (K1jahd85%.
Persentase cakupan kunjungan ibu hamil K1 dapat dilihat paslatakberikut

Gambar 4.1

Persentase Cakupan Kunjungan lbu Hamil (K1)
di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012
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Bangka | Belitung | Bangka | Bangka | Bangka | Belitung | Pangkal | Provinsi
Barat | Tengah | Selatan | Timur | pinang
[ukl 97,9 100,2 105,4 98,5 99,5 l 105,6 100,2 100,5

Sumber : Pemutahiran Data Kesehatan Tahun 2013

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa cakupan K1 paljygg terdapat
di Kabupaten Belitung Timur (105,6%) menurun dari tahuelsefnya (115,97%) dan
cakupan terendah terdapat di Kabupaten Bangka (97,9%) meningkatadan
sebelumnya (97,79%). Kalau dilihat menurut jumlah kunjunganuftuk Kabupaten
Belitung Timur sebanyak 2.207 orang meningkat dari tahun sebgdusebanyak
2.186 orang. Secara keseluruhan persentase cakupan kunjungan ib{Khbaomtuk
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sudah mencapai SPM (100,%¥)rom dari
tahun sebelumnya (100,78%), tetapi dilihat menurut jumlah kgaju meningkat dari
tahun sebelumnya 29.121 orang. Hal ini disebabkan karena akiessakatan antar
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program dalam penetapan jumlah sasaran kesehatan ibu dasedmagga sasaran

yang ada melebihi atau sama dengan cakupan yang ada. PerstsstgrarPWS KIA
(pemantauan wilayah setempat kesehatan ibu dan anaklukigremuntuk mencegah
adanya cakupan yang melebihi 100%. Selain itu kesadaran masyanatiket
memeriksakan kehamilan dengan tenaga kesehatan cukup tinggndga kesehatan
serta masyarakat setempat cukup tanggap terhadap keberaddamibsehingga ibu
hamil yang belum memeriksakan kehamilan di saranahkése dilakukan kunjungan

rumah oleh tenaga kesehatan.

b. Cakupan Kunjungan Ibu Hamil (K4)

Cakupan K4 adalah cakupan ibu hamil yang telah memperolayapan
antenatal sesuai dengan standar, paling sedikit empalekajan distribusi waktu 1 kali
pada trimester ke-1, 1 kali pada trimester ke-2 dan 2 kali jpaolaster ke-3 di suatu
wilayah kerja pada kurun waktu tertentu. Dengan indikator ini ddipatahui cakupan
pelayanan antenatal secara lengkap, yang menggambarkan tregkadungan ibu
hamil di suatu wilayah, di samping menggambarkan kemampuarajenaen atau
kelangsungan program KIA.

Persentase cakupan kunjungan ibu hamil (K4) dihitung bekdasar
perbandingan jumlah ibu hamil yang mendapatkan pelayanan ahtemaimal 4 kali
sesuai standar dengan jumlah sasaran ibu hamil di wilayaup&een/kota. Standar
Pelayanan Minimal (SPM) untuk cakupan kunjungan ibu hamil 8d4)ah 90%.

Gambar 4.2
Persentase Cakupan Kunjungan lbu Hamil (K4)
di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012
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Sumber : Pemutahiran Data Kesehatan Tahun 2013
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Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa semua kabkpttesudah
mencapai SPM. Persentase cakupan K4 Provinsi Kepulauagkd&delitung yaitu
93% menurun dari tahun sebelumnya 94,6%. Persentase cakdartikggi terdapat
di Kabupaten Bangka Barat (95,7%) dan cakupan terendah terdiapatbupaten
Belitung (90,2%). Kesenjangan antara cakupan K1 dengan K4 yarepimel0%
terdapat di Kabupaten Belitung (K1=100,2 : K4=90,2) dan Belitunguif (i)1=105,6 :
K4=94,3). Kesenjangan ini diduga karena kunjungan ibu hamil yangnpeekali (K1)
tidak pada trimester pertama tetapi mendapatkan pelayananddlug&a kehamilan
trimester kedua atau trimester ketiga. Frekuensi pelayarienagal yang ditetapkan
adalah minimal 4 kali selama kehamilan, dengan ketertkat pada trimester ke-1, 1
kali pada trimester ke-2 dan 2 kali pada trimester ke-3. #milhyang mendapatkan
pelayanan antenatal pertama kali tidak pada trimester pedgkamamenyebabkan ibu
hamil tersebut tidak bisa mencapai kunjungan K4 karena ibu helal melahirkan.
Untuk itu diperlukan pendataan ibu hamil supaya ibu hamil bisadapatkan akses
pelayanan kesehatan sedini mungkin.

. Pertolongan Persalinan oleh Tenaga Kesehatan dengan Kompetensitia@anan

Pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan dengan kosipk¢bidanan
adalah cakupan ibu bersalin yang mendapat pertolongan pensalieh tenaga
kesehatan yang memiliki kompetensi kebidanan di suatu wilkggh dalam kurun
waktu tertentu. Dengan indikator ini dapat diperkirakan prgppersalinan yang
ditangani oleh tenaga kesehatan dan menggambarkan kemampuan mapagynam
KIA dalam pertolongan persalinan sesuai standar.

Persentase cakupan pertolongan persalinan oleh bidan/tersejaatae yang
memiliki kompetensi kebidanan merupakan perbandingan jumlah iparsayang
ditolong oleh tenaga kesehatan kompeten dengan jumlatasalsa bersalin yang ada
di wilayah kabupaten/kota. Standar Pelayanan Minimal (SRNuk persentase
cakupan pertolongan persalinan oleh bidan/tenaga kesehatan ganigkinkompetensi
kebidanan adalah 90%.
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Gambar 4.3
Persentase Cakupan Pertolongan Persalinan Oleh Bidan/Tenaff@sehatan
Yang Memiliki Kompetensi Kebidanan
di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012
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Sumber : Pemutahiran Data Kesehatan Tahun 2013

Persentase cakupan pertolongan persalinan oleh bidan/terssjstes yang
memiliki kompetensi kebidanan di provinsi adalah 94,4%. Pesenia sudah
mencapai target SPM. Persentase cakupan provinsi tahunemiram dari tahun
sebelumnya (94,5%). Cakupan persalinan oleh tenaga kesghatpkompeten paling
tinggi terdapat di Kabupaten Belitung Timur (98,9%) dan cakupamdah terdapat di
Kabupaten Bangka (93,3%). Semua kabupaten/kota sudah mencapebRidvge

Masalah yang ditemui karena masih ada persalinan ygaditér rumah klien.
Menurut SDKI 2012, persentase ibu melahirkan di fasilitaghasn sebesar 64,3%.
Ini mungkin disebabkan karena program perencanaan persalimampeteegahan
komplikasi (P4K) belum berjalan secara maksimal. PragPdK sangat penting karena
selain menentukan atau menyepakati siapa penolong persalingrat tpersalinan,
dana persalinan, pendonor darah, transportasi dan pendampisglina®, juga
menjelaskan persiapan dalam menghadapi kelahiran dan memelas&aalah
komplikasi kebidanan. Penyebab yang lain juga disebabkam&&emitraan antara
bidan dan dukun belum maksimal di mana dukun mempunyai tugas pataberian
motivasi. Program perencanaan persalinan dan kemitna@naabidan dan dukun
sangat menunjang sekali untuk meningkatkan cakupan pertolongatfinpersaeh

tenaga kesehatan di fasilitas kesehatan.
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d. Cakupan Penanganan Komplikasi Obstetri (PK)

Cakupan penanganan komplikasi obstetric adalah cakupan ibu dengan
komplikasi kebidanan di suatu wilayah kerja pada kurun waktu tery@mg ditangani
secara definitif sesuai standar oleh tenaga kesehatan teongala tingkat pelayanan
dasar dan rujukan. Penanganan defenitif adalah penanganamnipemtedakan
terakhir untuk menyelesaikan permasalahan setiap kasus komkékatanan.

Indikator ini mengukur kemampuan manajemen program KIA dalam
menyelenggarakan pelayanan kesehatan secara profesiondd kiepehamil, bersalin
dan nifas dengan komplikasi. Persentase penanganan kornplisistri merupakan
perbandingan antara jumlah komplikasi kebidanan yang mendapptd@anganan
definitif dengan 20% jumlah sasaran ibu hamil yang adaildyah kabupaten/kota.
Standar Pelayanan Minimal (SPM) untuk persentase penangmaplikasi obstetri
(PK) ini adalah 60%.

Gambar 4.4
Persentase Penanganan Komplikasi Obstetri
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012
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Sumber : Pemutahiran Data Kesehatan Tahun 2013

Persentase penanganan komplikasi obstetri di Proviegulduan Bangka
Belitung adalah 64,6% meningkat dari tahun sebelumnya 43,63%en®ase ini sudah
mencapai target SPM. Cakupan penanganan komplikasi terterggpat di Kabupaten
Belitung Timur (92,3%) dan cakupan terendah terdapat di Kabupaiegka (46,5%).
Cakupan yang belum mencapai SPM adalah Kabupaten Bangka dmpaken
Belitung. Hal ini disebabkan karena pencatatan dan palafielum maksimal dari unit
pelayanan kesehatan milik pemerintah maupun swasta sehidggasemua kasus
komplikasi kebidanan yang telah ditangani di unit pelayakasehatan tersebut
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dilaporkan. Selain itu petugas kesehatan belum sepenuhnyaahauein defenisi

operasional dari data penanganan komplikasi obstetri.

Diharapkan semua kasus komplikasi ibu hamil, bersalin dars rd&gat
ditangani oleh tenaga kesehatan untuk mengurangi kesakitakedstian pada ibu
hamil, bersalin dan nifas. Untuk itu perlunya puskesmas marGNEP (pelayanan
obstetri neonatal emergensi dasar) yang berfungsi Saiggean di tingkat pelayanan
dasar dan RS mampu PONEK untuk pelayanan komprehensifin $alggenyuluhan
atau pendidikan kesehatan bagi ibu hamil dan keluarga jugaluttger untuk
menambah pengetahuan ibu hamil dan keluarga mengenai kebubuhhanil dan
mengenali tanda dan bahaya kehamilan, persalinan damrefakii pelaksanaan kelas

ibu hamil.

e. Cakupan Penanganan Komplikasi Neonatus

Cakupan penangan komplikasi neonatus adalah cakupan neonatus denga
komplikasi yang ditangani secara definitif oleh tenaga letaalkompeten pada tingkat
pelayanan dasar dan rujukan di suatu wilayah kerja pada kuaktu viertentu.
Penanganan definitif adalah pemberian tindakan akhir padg detsaus komplikasi
neonatus yang pelaporannya dihitung 1 kali pada masa neolatals komplikasi
yang ditangani adalah seluruh kasus yang ditangani tanplaamedsilnya hidup atau
mati. Indikator ini menunjukkan kemampuan sarana pelayanan dtaselialam
menangani kasus—kasus kegawatdaruratan neonatal, yang kerditdidaklanjuti
sesuai dengan kewenangannya, atau dapat dirujuk ke tingkat elayang lebih
tinggi.

Persentase penanganan komplikasi neonatus merupakan pegbandntara
jumlah neonatus dengan komplikasi yang mendapat penangamatifdefngan 15%
jumlah sasaran bayi yang ada di wilayah kabupaten/ktdad& Pelayanan Minimal

(SPM) untuk persentase penanganan komplikasi neonatus é@&tah
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Gambar 4.5
Persentase Penanganan Komplikasi Neonatus
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012
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Sumber : Pemutahiran Data Kesehatan Tahun 2013

Persentase cakupan neonatus dengan komplikasi yang ditahgarovinsi
adalah 42,1% meningkat dari tahun sebelumnya 29,89%. Persentasssih jauh di
bawah SPM, hanya Kota Pangkalpinang yang sudah mencapai &P). (Cakupan
terendah terdapat di Kabupaten Bangka (20,3%). Hal ini alis@im karena pencatatan
dan pelaporan belum maksimal dari unit pelayanan keseméimpemerintah maupun
swasta sehingga tidak semua kasus komplikasi neonatal yahgdtglagani di unit
pelayanan kesehatan tersebut dilaporkan secara tepain #el petugas kesehatan
belum sepenuhnya memahami defenisi operasional dari dataganan komplikasi
neonatal serta penggunaan formulir Manajemen Terpadu \Baga (MTBM) yang
belum optimal.

Neonatus yang mengalami komplikasi harus ditangani oledgéekesehatan
untuk mengurangi kesakitan dan kematian bayi. Untuk itu pengetalkiaa
keterampilan tenaga kesehatan perlu ditingkatkan dengaaksaebkan pelatihan
teknis asuhan bayi baru lahir normal dan asuhan bayi barudengan komplikasi.
Ketersediaan dan keterfungsian puskesmas PONED dan REK&dgat diperlukan
sebagai rujukan dari unit pelayanan dasar. Meningkatkan peungetahasyarakat
tentang tanda bahaya pada bayi baru lahir yang salah satditiégpat informasinya
melalui buku KIA dan pelaksanaan kelas ibu balita.
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f. Cakupan Pelayanan Kesehatan Neonatus 0 — 28 hari (KN Lengkap)

Cakupan pelayanan kesehatan neonates 0-28 hari (KN lenglkdah aakupan
neonatus yang mendapatkan pelayanan sesuai standar palkigtggdkali dengan
distribusi waktu 1 kali pada 6-48 jam, 1 kali pada hari ke 3n7ldali pada hari ke 8—
28 hari setelah lahir di suatu wilayah kerja pada kurun wiaktentu. Dengan indikator
ini dapat diketahui efektifitas dan kualitas pelayanan keésehaeonatal. Persentase
cakupan pelayanan kesehatan neonatus merupakan perbandirngea jamlah
neonatus yang telah memperoleh 3 kali pelayanan kunjungarata¢ sesuai standar
dengan jumlah bayi yang ada di wilayah kabupaten/kota. St&®sdayanan Minimal
(SPM) untuk cakupan pelayanan kesehatan neonatus adalah 90%.

Gambar 4.6

Persentase Cakupan Pelayanan Kesehatan Neonatus
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012
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Bangka | Belitung | Bangka | Bangka | Bangka | Belitung | Pangkal | Provinsi
Barat Tengah | Selatan Timur pinang

WKN Lengkap | 94,8 94 ] 95,9 96,8 96,5 102,5 93,8 95,8

Sumber : Pemutahiran Data Kesehatan Tahun 2013

Berdasarkan hasil di atas, persentase cakupan pelayanaatiasa¢onatus di
provinsi sebesar 95,8%. Persentase cakupan provinsi tahuremmgkat dari tahun
sebelumnya (94,98%). Semua kabupaten/kota telah meneagat SPM. Cakupan
tertinggi terdapat di Kabupaten Belitung Timur (102,5%).

Masalah yang ditemui karena masih ada neonatus yang tidaklapatkan
kunjungan atau pelayanan neonatus sebanyak 3 kali, walaupunuss@nsebut sudah
mendapatkan pelayanan atau kunjungan neonatus sebanyak satu dtali sklama
masa neonatus. Selain dari itu standar pelayanan yang titerskan pada saat
kunjungan neonatus tidak semua standar pelayanan dilakukan sehidgga

dimasukkan kriteria kunjungan neonatus.
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g. Cakupan Pelayanan Kesehatan Bayi (Kunjungan Bayi)

Cakupan pelayanan kesehatan bayi adalah cakupan bayi yang menmdapatka
pelayanan paripurna minimal 4 kali yaitu 1 kali pada umur 29-h&ibulan, 1 kali
pada umur 3-5 bulan, dan satu kali pada umur 6-8 bulan dan dakaliumur 9-11
bulan sesuai standar di suatu wilayah kerja pada kurun waktentu. Dengan
indikator ini dapat diketahui efektifitas, continuum ofrecalan kualitas pelayanan
kesehatan bayi.

Persentase cakupan pelayanan kesehatan bayi merupakan perlmaadizga
jumlah bayi yang telah memperoleh 4 kali pelayanan keselatuai standar dengan
jumlah bayi yang ada di wilayah kabupaten/kota. Standay®ehn Minimal (SPM)
untuk cakupan pelayanan kesehatan bayi adalah 90%.

Gambar 4.7
Persentase Cakupan Pelayanan Kesehatan Bayi
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012
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Sumber : Pemutahiran Data Kesehatan Tahun 2013

Berdasarkan hasil di atas, persentase cakupan pelayandratkeséayi di
provinsi sebesar 93,8%, cakupan ini sudah mencapai target Ffdkntase cakupan
provinsi tahun ini meningkat dari tahun sebelumnya (82,4%)upaten yang belum
mencapai target SPM untuk pelayanan kesehatan bayi aHalalpaten Bangka
(89,6%) dan Kota Pangkalpinang (89,4%).

Masalah yang ditemukan yaitu masih ada bayi yang belum mekdapa
pelayanan sesuai dengan standar waktu yang ditetapkan memipat kali. Selain dari
itu pelayanan yang diberikan pada bayi belum memenuhi stgpedayanan yang
semestinya diberikan pada bayi seperti pemberian imungasar, pemantauan
pertumbuhan dan perkembangan anak (SDIDTK), pemberian vitAmkonseling,
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penanganan dan rujukan kasus. Apabila salah satu dari sfaldganan tadi belum
terpenuhi maka belum termasuk kriteria kunjungan bayi. Untuk osialssasi bagi

petugas kesehatan di lapangan sangat diperlukan guna meningketgetahuan
tenaga kesehatan serta melakukan pembinaan dan memantaarnaaakpencatatan
dan pelaporan di unit pelayanan seperti pengisian kartudbaykohort bayi. Selain itu
pengetahuan masyarakat tentang kesehatan bayi perlu dikagldgngan mengikuti
pertemuan kelas ibu balita.

h. Cakupan Pelayanan Anak Balita (12 — 59 bulan)

Cakupan pelayanan anak balita adalah cakupan anak balita (12iaBpyang
memperoleh pelayanan sesuai standar, meliputi pemantauamipghian minimal 8
kali setahun, pemantauan perkembangan minimal 2 kali setploberian vitamin A
2 kali setahun.

Persentase cakupan pelayanan anak balita merupakan perbandirigen
jumlah anak balita yang memperoleh pelayanan sesuai stdedgan jumlah anak
balita yang ada di wilayah kabupaten/kota. Standar Pelaydmamal (SPM) untuk
cakupan pelayanan anak balita adalah 85%.

Gambar 4.8
Persentase Cakupan Pelayanan Anak Balita
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012
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Sumber : Pemutahiran Data Kesehatan Tahun 2013

Berdasarkan hasil di atas, persentase cakupan pelayanabaditekli provinsi
sebesar 49,9%, Cakupan ini meningkat dibanding tahun sebelutbr3%. Semua
kabupaten/kota belum mencapai SPM. Cakupan pelayanan aitakdstihggi terdapat
di Kota Pangkalpinang (82,3%) dan cakupan terendah terdapat dpdteh Bangka
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Barat (27,5%). Masalah yang ditemukan vyaitu masih adaabalitng belum
mendapatkan pelayanan sesuai dengan standar pelayanan yaapkait sehingga
apabila salah satu dari standar pelayanan tadi belurmtdripgaka belum termasuk
kriteria kunjungan balita. Selain itu kesadaran masyarakak unembawa anaknya ke
posyandu atau unit pelayanan lainnya masih kurang. Untuk itungarlsosialisasi
mengenai kesehatan balita kepada masyarakat oleh petugdmtkesdi lapangan
untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat melalui pelaksanasaibkdbalita serta
melakukan evaluasi dan pemantauan pelaksanaan pencatat@elaoran di unit

pelayanan seperti pengisian kohort balita.

Cakupan Penjaringan Kesehatan Siswa SD dan Setingkat

Cakupan penjaringan kesehatan siswa SD dan setingkat adalahncalaypa
SD dan setingkat yang diperiksa kesehatannya oleh tenaghakas atau tenaga
terlatin (guru UKS, dokter kecil) melalui penjaringan kesahati satu wilayah kerja
pada kurun waktu tertentu. Dengan indikator ini dapat diketahsalata kesehatan
peserta didik secara dini dan menilai perkembangan kesgiesaria didik. Persentase
cakupan penjaringan kesehatan siswa SD dan setingkat merupakardpeyhn antara
jumlah murid kelas 1 SD dan setingkat yang diperiksa kesahatamelalui
penjaringan kesehatan oleh tenaga kesehatan atau tenagh (gdeu UKS/dokter
kecil) dengan jumlah murid kelas 1 SD dan setingkat di wilakabupaten/kota.
Standar Pelayanan Minimal (SPM) untuk cakupan penjaring@h&es siswa SD dan
setingkat adalah 100%.

Gambar 4.9
Persentase Cakupan Penjaringan Kesehatan Siswa SD dan Setingkat
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012
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Sumber : Pemutahiran Data Kesehatan Tahun 2013
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Berdasarkan hasil di atas, persentase cakupan penjarirgggratan siswa kelas

| SD dan setingkat di provinsi sebesar 98,1% meningkat dari taefusinya 90,4%.
Persentase ini belum mencapai SPM. Cakupan tertinggptardaKabupaten Bangka
Tengah (100%) dan Bangka Selatan (100%), dan cakupan tererdapate di
Kabupaten Belitung Timur (93%). Masih ada beberapa kabupatanymg belum
mencapai target karena pada saat pelaksanaan penjaringskoldhsada siswa yang
tidak masuk sekolah serta masih ada dua sekolah SD/setingkat tidak

melaksanakan penjaringan kesehatan di Kabupaten Belitung.

2. Pelayanan Keluarga Berencana

Masa subur seorang wanita memiliki peran penting bagidiaya kehamilan
sehingga peluang wanita melahirkan menjadi cukup tinggi, oleh &atenuntuk
mengatur atau menjarangkan kelahiran disarankan menggunakearal&B. Tingkat
pencapaian pelayanan keluarga berencana dapat digambarkaiurdétan sebagai
berikut :
a. Cakupan Peserta KB Aktif

Cakupan peserta KB aktif adalah peserta KB baru dan lamarnyasidp aktif
memakai alokon terus menerus hingga saat ini untuk menjarangkamileehatau
mengakhiri kesuburan. Indikator ini menunjukkan berapa besamgan usia subur
yang berpotensi hamil yang terlindungi dari kejadian keflsamilindikator ini
digunakan untuk menilai kinerja program KB dengan melihat paiea per bulan /
per tahun dan membandingkannya dengan target masing-masinghwilay

Persentase cakupan KB aktif merupakan perbandingan antalah jpeserta
KB aktif dengan jumlah Pasangan Usia Subur (PUS) yang dadavilayah
kabupaten/kota. Standar Pelayanan Minimal persentase cakBpaitif adalah 70%.
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Gambar 4.10
Persentase Cakupan KB Aktif
di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012

Bangka Belitung | Bangka Bangka Bangka Belitung | Pangkal | Provinsi
Barat ‘ Tengah Selatan Timur pinang
KB Aktif | 78,3 80,3 786 | 68 58,1 ‘ 69 69,8 72

Sumber : Pemutahiran Data Kesehatan Tahun 2013

Persentase cakupan KB aktif di provinsi sebesar 72,0% omemari tahun
sebelumnya (77,73%). Angka ini bersumber dari pencatatampelaporan pelayanan
keluarga berencana sesuai dengan pedoman dari Kementeseimtén RIl. Angka ini
sudah memenuhi SPM. Persentase cakupan tertinggi terdagabupaten Bangka
(80,3%) dan cakupan terendah terdapat di Kabupaten Bangka T@Bg@db). Hal ini
menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat di wilayah Prioiapulauan Bangka
Belitung dalam menggunakan alokon untuk menunda, menjarangkan ileshatau
mengakhiri kesuburan cukup tinggi. Tetapi untuk cakupan pelaysBapasca salin
masih rendah di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung hanysaeb8,6%.

b. Cakupan Peserta KB Baru

Persentase Cakupan Peserta KB Baru adalah PUS yangpb&dama kali
menggunakan metode kontrasepsi termasuk mereka yang pasca &egusgsudah
melahirkan atau pasca istirahat minimal 3 bulan. Perserakupan peserta KB baru
merupakan perbandingan antara jumlah peserta KB baru dengah RIS di wilayah
kabupaten/kota. Indikator ini digunakan untuk menilai kingnagram KB dengan
melihat pencapaian per bulan / per tahun dan membandingkanmgandarget masing-
masing wilayah. Bila cakupan yang diperoleh rendah atawunmen menunjukkan
kinerja program yang kurang, khususnya terkait dengan pembenaelikg. Persentase
cakupan peserta KB baru di provinsi adalah 15,8%. Angka iniinder dari pencatatan
dan pelaporan pelayanan keluarga berencana sesuai dengampeZwnKementerian
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Kesehatan RI. Persentase cakupan peserta KB baru yamg pabgi terdapat di
Kabupaten Bangka Selatan (25%) dan paling rendah terdapat dpateh Belitung
(9,7%).

Gambar 4.11
Persentase Pasangan Usia Subur yang Menjadi Akseptor KB Baru
di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012

25
20
15
10
5 - =
0 e e e N ,,,: — e :i’s- _— ™
Bangka Belitung | Bangka Bangka Bangka Belitung | Pangkal | Provinsi
Barat Tengah Selatan Timur pinang
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Sumber : Pemutahiran Data Kesehatan Tahun 2013

3. Pelayanan Imunisasi

Imunisasi merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk gadnce
kematian pada bayi dengan memberikan vaksin. Kegiatan iasiinistin meliputi
pemberian imunisasi untuk bayi umur 0-1 tahun (BCG, DPT/MPdio, Campak, HB
0-7 hari), imunisasi untuk Wanita Usia subur/Ibu Hamil X @&n imunisasi untuk anak
Sekolah Dasar (BIAS), sedangkan kegiatan imunisasi ataanb dilakukan atas dasar
ditemukannya masalah seperti desa daiversal Child Immunization (UCI), potensial
Iresiko tinggi KLB, ditemukan/diduga adanya virus polio liaauakegiatan lainnya
berdasarkan kebijakan teknis.

Pencapaian UCI pada dasarnya merupakan proyeksi terhadaarcekias
imunisasi secara lengkap pada kelompok sasaran bayi. Bila ocakl@padikaitkan
dengan batasan suatu wilayah tertentu, berarti dalanayatl tersebut juga
tergambarkan besarnya tingkat kekebalan masyarab@ad (mmunity) terhadap
penularan Penyakit Menular yang Dapat Dicegah Dengan $amir(PD3lI).

Persentase desa yang mencapai UCI di Provinsi KepuBaagka Belitung
pada tahun 2012 sebesar 95,65% (352 dari 368 desa/kelurahgkd. ini mengalami
peningkatan sebesar 4,86% jika dibandingkan capaian UCI pada 281 sebesar
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89,69% (322 dari 359 desa/kelurahan). Pencapaian ini juga telalbimmekerget
indikator 2010-2014 RPJMN dan Renstra Kemenkes 2010-2014 yaitu 96%urid
hasil pengumpulan data/indikator kinerja SPM bidang keseh&tbupaten/kota
menunjukkan bahwa pada tahun 2012 tinggal 1 (satu) kabupatenefangrhbencapai
target UCI 90% di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yaitu Kateupd&angka
Selatan (83,02%). Sedangkan 6 Kabupaten/kota yang lain sudas dapet.
Desa/kelurahan UCI yang tertinggi adalah di KabupatenuBeglitBelitung Timur dan
Kota Pangkapinang yaitu sebesar 100%. Persentase desdi&rlUudCl menurut
kabupaten/kota dapat dilihat pada gambar berikut :

Gambar 4.12
Persentase Desa yang Mencapai Universal Child Immunization (J)
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012
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Sumber : Pemutahiran Data Kesehatan Tahun 2013

B. PELAYANAN KESEHATAN RUJUKAN

Masyarakat ikut berperan serta baik secara perseorangapumaerorganisasi
dalam segala bentuk dan tahapan pembangunan kesehatan dalam memgiantu
mempercepat pencapaian derajat kesehatanmasyarakat yanggisettingginya. Peran
serta tersebut terlibat secara kreatif dan aktif dalanyglenggaraan pembangunan
kesehatan. Pelayanan kesehatan terdiri dari Pelayanaehdtan Perorangan dan
Pelayanan Kesehatan Masyarakat.

Dalam rangka penyelenggaraan pembangunan kesehatan, perla pearmyayaan
kesehatan yang teralokasi secara adil dan termanfaakaraserhasil guna dan berdaya
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guna. Pelayanan Kesehatan Rujukan bertujuan salah satunyagkagkan akses,

keterjangkauan dan kualitas pelayanan kesehatan rujukan darangarm Sasaran
Pelayanan Kesehatan Rujukan ini diantaranya yaitu y&®a Kesehatan di RS yang
memenuhi standar mutu, peningkatan jumlah sarana dan maasaegik yang memadai,
tersedianya jejaringnétworking) dengan institusi pelayanan kesehatan (negeri dan swasta),
peningkatan pelayanan gawat darurat disarana pelayanan kesehgiegsdatasi RS yang
melaksanakan 4 (empat) pelayanan kesehatan dasar. adapwsamedakkegiatan yang
dilakukan dalam rangka mendukung program Pelayanan Kesehatan Rdipukizmmanya :
Pengadaan, peningkatan dan perbaikan sarana dan prasarana&niR§kafan mutu
pelayanan kesehatan rujukan dan peningkatan pelayanan gawat darura

1. Indikator Pelayanan Kesehatan di Rumah Sakit

Pemerintah bertanggung jawab atas ketersediaan lingkungtamart, fasilitas
kesehatan baik fisik maupun sosial bagi masyarakat untngapei derajat kesehatan yang
setinggi — tingginya. Pemerintah juga bertanggung jawabkatassediaan sumber daya
dibidang kesehatan yang adil dan merata bagi seluruh mkalyaratuk memperoleh
derajat kesehatan yang setinggi — tingginya.

Rumah Sakit diselenggarakan berazaskan Pancasila daart#@a kepada nilai —
nilai, kemanusianaan, etika dan profesionalitas, marieatlilan, persamaan hak dan anti
deskriminasi, pemerataan, perlindungan dan keselamatan pssienmempunyai fungsi
sosial. Rumah Sakit adalah institusi pelayanan kesehdtamgsional yang
menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan dan regdama paripurna yang
menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gdararat yang diatur sesuai
undang — undang dan peraturan yang berlaku. Pengaturan penyelemdganaah Sakit
bertujuan untuk mempermudah akses masyarakat untuk mendapaitggmpn kesehatan,
memberikan perlindungan terhadap keselamatan pasien, lingkungarsudaberdaya
manusia yang ada di Rumah Sakit, meningkatkan mutu dan mearb&ggastian hukum
kepada semua yang menggunakan dan memanfaatkan pelayanan gatidataimnya.
Setiap Rumah Sakit mempunyai hak memberikan informasi tgpaf dan memberikan
pelayanan kesehatan yang aman, bermutu dan efektif dengauntamakan kepentingan
pasien sesuai dengan standar pelayanan Rumah Sakit.ntBsesgpenduduk yang
memanfaatkan Rumah Sakit di Provinsi Kepulauan BangkduBglipada Tahun 2012
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adalah sebesar 31,67%, Distribusi angka penduduk yang memanfaatkah Sakit dapat
dilihat pada gambar dibawah ini pada gambar berikut :

Gambar 4.13
Persentase Penduduk yang Memanfaatkan Rumah Sakit
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012

Sumber : Pemutakhiran Data Kesehatan Tahun 2013

Dalam menyelenggarakan pelayanan kesehatan baik itu peldyeseratan dasar
atau rujukan bagi masyarakat di sarana pelayanan kesébhatanrmemperhatikan standar
keselamatan pasien, yang dilaksanakan melalui standaasapel Prosedur dan terekam
dalam pencatatan dan pelaporan. Meliputi pelaporan insidelgamalisa dan menetapkan
pemecahan masalah dalam rangka menurunkan angka kejad@mrtidain diharapkan.
Salah satu indikator yang menunjukan keberhasilan penyelenggeiaganan kesehatan
adalah jumlah cakupan rawat jalan dan rawat inap.

Pada Tahun 2011 cakupan rawat jalan untuk Puskesmas dan Bakiahdalah
sebesar 87,28% sedangkan pada tahun 2012 menurun sebesar 83|d8i @ikarenakan
meingkatnya kuantitas sarana pelayanan kesehatan lainngaaga di masyarakat dan
cakupan rawat inap sebesar 6.56. Sedangkan cakupan kunjungan ggivggu Prop.
Kep. Bangka Belitung yaitu 0.80 %.

Berikut ini gambaran presentase cakupan rawat inap, rawat dala kunjungan
gangguan jiwa di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung pada T&@i? menurut
Kabupaten/Kota dapat dilihat pada gambar di bawah ini :
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Gambar 4.14
Persentase Cakupan Rawat Jalan, Rawat Inap dan Kunjungan Gangguanwia
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012
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Sumber : Pemutakhiran Data Kesehatan Tahun 2013

Penilaian tingkat keberhasilan pelayanan kesehatan ruglikamah sakit biasanya
dilihat dari berbagai segi yaitu tingkat pemanfaatan saram#u dan tingkat efisiensi
pelayanan. Beberapa indikator standar terkait dengan pelalgas@hnatan di rumah sakit
yang dipantau antara lain pemanfaatan tempat tidur pada walentie(BOR) yang
menggambarkan tinggi rendahnya tingkat pemanfaatan Tempat TiduahRBakit, rata-
rata lama hari perawatan (ALOS) memberikan gambaran tingksiensi dan mutu
pelayanan, rata-rata tempat tidur dipakai (BTO) memberganbaran tingkat efisiensi
pada pemakaian tempat tidur, rata-rata selang waktu pemakeiapat tidur (TOI)
memberikan gambaran efisiensi penggunaan tempat tidur, @eEseudasien keluar yang
meninggal (GDR) dan persentase pasien keluar yang meninggalnxpérawatan (NDR)
ini juga dapat digunakan dalam memberikan gambaran mutu pelayaRameh Sakit.
BOR tertinggi untuk Rumah Sakit Umum di RSUD Sungaliab. Bangka yaitu sebesar
67,86% (Parameter BOR ideal adalah antara 60 — 85 %) camdaér di RSU Kabupaten
Belitung Timur yaitu sebesar 6.86%. Ini menggambarkan aatmgginya pemanfaatan
sarana Rumah Sakit oleh masyarakat di Kabupaten Bafgkaentase pasien keluar yang
meninggal (GDR) tertinggi di RSUD Kabupeten Belitung Tin®i85%) dan terendah di
RSUD Kabupaten Bangka Selatan (1,49%). Hal ini menunjukarhniagginya angka
kematian umum untuk setiap 1000 penderita keluar di RSUD Depatzah. Rincian
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indikator pelayanan RSU di Provinsi Kepulauan Bangka Bejitnenurut Kabupaten/Kota
tahun 2012 dapat dilihat pada lampiran Tabel Profil tabel no.79.

Fasilitas pelayanan kesehatan adalah suatu sarana penyelanggapaya
pelayanan kesehatan. Sarana pelayanan kesehatan menyekangggaya pelayanan
kesehatan promotif, preventif, kuratif maupun rehabilitaBerikut ini gambaran jumlah
sarana dan prasarana pelayanan kesehatan yang ada di PK®potuan Bangka
Belitung. Sebagai gambaran yang mendasar yaitu, saalunils®umah Sakit yang ada di
Prop.Kep. Bangka Belitung ( pemerintah dan swasta) sudatilikiélasifikasi penetapan
kelas dari Kementrian Kesehatan RI sebagai aspek legal hykurDistribusi jumlah
Sarana Pelayanan Kesehatan yang ada di Prop. Kep. BBeiikang dapat dilihat pada
lampiran tabel profil tabel nomor 61.

Sebagai sarana pelayanan kesehatan rujukan, Rumah Sakipumyai tugas
memberikan pelayanan kesehatan perorangan secara parlgotak.menjalankan tugas
tersebut, RS menyelenggarakan pelayanan pengobatan dan penadéhai dengan
standar pelayanan RS termasuk didalamnya menyelenggarakampat) pelayanan
kesehatan dasar. Presentase sarana pelayanan kesehataah (RSakit) yang
menyelenggarakan 4 (empat) Pelayanan Spesialis Kesebasar dapat dilihat pada
gambar dibawah ini :

Gambar 4.15
Persentase RS Yang Menyelenggarakan 4 (empat) Pelayanan Kesehdbasar
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012

100

Sumber : Pemutakhiran Data Kesehatan Tahun 2013

2. Pelayanan Kesehatan Masyarakat Miskin
Dalam UUD 1945 pasal 28 ayat (1) setiap warga negara berhalparcehn
pelayanan kesehatan. Kalimat setiap warga negara bseantia golongan masyarakat
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termasuk masyarakat miskin. Dimana kita ketahui pelay&eashatan bagi masyarakat
miskin (maskin) dibiayai oleh pemerintah dalam prograamkksmas atau Jaminan
Kesehatan Masyarakat. Adapun kuota masyarakat miskin nBroepulauan Bangka

Belitung yang ditetapkan oleh pemerintah dalam hal ini B&3ah 124.866 jiwa. Namun

karena adanya perubahan data masing-masing kabupaten/kota sedsingma dengan

Tahun 2012 masyarakat miskin menjadi 119.263 jiwa.

Cakupan Pelayanan kesehatan masyarakat miskin adalahjpethduduk miskin
yang berobat / mendapat pelayanan kesehatan (rawa&jatamat inap) di strata tingkat |
dan Il (puskesmas dan RS) dibandingkan dengan jumlah sgdenduduk miskin yang
ditetapkan sesuai kriteria BPS yang ada di suatu tempatkpaata waktu tertentu (dalam
jiwa,bukan per kunjungan).

Berdasarkan pemutahiran data tahun 2013, di Provinsi Kepulaugka@Belitung
persentase masyarakat miskin yang mendapatkan jaminanatasemencapai 100%
(Tabel 56 dalam Profil 79 Tabel), yang artinya seluruh arakat miskin ditanggung oleh
pemerintah. Namun untuk pasien masyarakat miskin yangbht ke fasilitas pelayanan
kesehatan baik puskesmas dan RS untuk Tahun 2012 tergolong madah yaitu
pelayanan dasar 38,8% dan rujukan 3,6%. Untuk masing-masiangatab/kota persentase
pelayanan kesehatan dasar tertinggi di Kabupaten Bangkaarbefaitu 134,9% dan
terendah di Kabupaten Bangka Tengah 8,6%. Sedangkan untuktpses@elayanan
kesehatan rujukan tertinggi ada di Kabupaten Bangka Bar@f)@an yang terendah di
Kabupaten Bangka Tengah (1,1%). Untuk lebih lengkap dapat dilidatlgenpiran Tabel
56 dan 57, atau pada gambar berikut ini.

Gambar 4.16

Pelayanan Kesehatan Masyarakat Miskin
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012

120,000

100,000

80,000

60,000

40,000

20,000

Bangka i Bangka | 3
Barat ! Tengah

n{ 23,194 { 20,495 | 6,276 | 7,786
2,822 ! 5,855 633 670
280 488 627 84

Bangka iBelitung




Profil Kesehatan Proving Kepulauan Bangka Belit ung

3. Pemanfaatan Obat Generik

Upaya pelayanan Kefarmasian ( obat ) dan Perbekalan Kasehadalah bagian
dari pelayanan kesehatan yang bertugas menyelenggarakan, mdimgigikain, mengatur
dan mengawasi seluruh kegiatan kefarmasian. Upaya yaagsalilakan diantaranya
bertujuan untuk :

a. Menjamin ketersediaan, keterjangkauan, pemerataan obat gelaerikbbat esensial
yang bermutu bagi masyarakat,

b. Mempromosikan penggunaan obat yang rasional dan obaikyene

c. Meningkatkan kualitas pelayanan kefarmasian di farmasi konsuaiéta farmasi klinik
serta pelayanan kesehatan dasar, serta

d. Melindungi masyarakat dari penggunaan alat kesehatan yang bamenuhi
persyaratan, mutu dan keamanan.

Penggunaan obat generik berlogo dimaksudkan agar terjaminnyesekiéan,
keterjangkauan, dan pemerataan obat dalam pelayanan kessfaa@igmelaksanaannya
mencakup pengadaan buffer stock obat generik esensialalisagt pemasyarakatan
konsepsi obat esensial dan penerapan penggunaan obat egensidt pada fasilitas
pelayanan pemerintah maupun swasta. Indikator prograryapela ini diantaranya : (1).
Tersedianya obat dan perbekalan kesehatan yang aman, berrauttgnfaat dan
terjangkau masyarakat, (2). Ketersediaan obat esensiallgedisarana pelayanan
kesehatan (95%) dan (3). Anggaran untuk obat esensial gehsekior publik setara
dengan 2USD/kapita/tahun.

Berdasarkan hasil pengumpulan data/indikator bidang kesekabmpaten/kota,
pada lampiran profil tabel 69 disajikan presentase ketars@dbat menurut jenis obat di

Propinsi Kepulauan Bangka Belitung.

C. PENCEGAHAN DAN PEMBERANTASAN PENYAKIT

Indonesia menghadapi beban ganda dalam pembangunan kesefsta
meningkatnya beberapa penyakit menular sementara tidak matadadegeneratif mulai
meningkat. Program pencegahan dan pemberantasan penyakitameutntuk menurunkan
angka kesakitan, kematian dan kecacatan dari penyakit melanmlanencegah penyebaran
serta mengurangi dampak sosial akibat penyakit sehingga tidgadnmasalah kesehatan.

Upaya pemberantasan penyakit menular lebih ditekankan padé&sgean
surveilans epidemiologi dengan upaya penemuan penderita sitayang ditindaklanjuti
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dengan penanganan secara cepat melalui pengobatan pemisataping itu pelayanan

lain yang diberikan adalah upaya pencegahan dengan pembenamsasi upaya
pengurangan faktor risiko melalui kegiatan untuk peningkatan kaidiitgkungan serta
peningkatan peran serta masyarakat dalam upaya pembergmeagakit menular yang
dilaksanakan melalui berbagai kegiatan.

1. Pemberantasan TB

Tujuan dari pengendalian dan penanggulangan penyakit TB adaabyunkan
angka kesakitan dan kematian TB, memutuskan rantai penulaeta mencegah
terjadinya MDR TB sehingga penyakit TB tidak lagi merupakassatah kesehatan
masyarakat.

Target program pengendalian dan penanggulangan penyakit TBh tetal@painya
penemuan pasien baru TB BTA Positif paling sedikit 70% damkig@an dan
menyembuhkan 85% dari semua pasien tersebut serta merapkaahya. Target ini
diharapkan dapat menurunkan tingkat prevalensi dan kematidrat akiB hingga
separuhnya pada tahun 2010 dibanding tahun 1990, dan mencapai tuijeamm
development goals (MDGs) pada tahun 2015.

Upaya pencegahan dan pemberantasan TB dilakukan dengan pend2®ai&n
(Directly Observe Treatment Shortcourse) atau pengobatan TB terutama TB Paru dengan
pengawasan langsung oleh Pengawas Menelan Obat (PMOjatdafegni meliputi
penemuan penderita dengan pemeriksaan dahak di sarana peldygsehatan yang
ditindaklanjuti dengan paket pengobatan. Kebijakan penanggulafigderkulosis
dilaksanakan sesuai dengan azas desentralisasi dengan ti€aliipia sebagai titik berat
manajemen program dalam kerangka otonomi yang meliputi :@evaac, pelaksanaan,
monitoring dan evaluasi serta menjamin ketersediaan sumbar(daga, tenaga, sarana
dan prasarana).

Dua hal penting pada pengendalian TB adalah penemuan kasusetgobati
kasus tersebut hingga mencapai kesembuhan atau sukses pendeddéatahun 2012
Angka Kesembuhan Penderita TB Paru BTA + di Provinsi KejamlaBangka Belitung
sebesar 86.09 %, disajikan dalam gambar berikut ini :
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Gambar 4.17
Distribusi Angka Kesembuhan Penderita TB Paru BTA +
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012
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Sumber : Pemutahiran Data Kesehatan Tahun 2013

Kegiatan yang telah dilaksanakan dalam mendukung program irBPrdvinsi
Kepulauan Bangka Belitung selama tahun 2012 adalah datarRertemuan monitoring
yang dilaksanakan setiap triwulan, Peningkatan kemampuan pehadasi pelatihan —
pelatihan antara lain :

a. Pelatihan penanggulangan TB bagi petugas UPK se-Provipsid@an Bangka
Belitung

b. Pelatihan Penanngulangan TB bagi Petugas Rumah SakiD®Oiis (HDL) se-
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

c. Pelatihan Penanggulangan TB bagi Petugas Mikroskopisoser$l Kepulauan
Bangka Belitung

d. Supervisi/bimbingan teknis ke Unit Pelayanan Kesehatan

e. Pendistribusian bahan-bahan pendukung program (format igpdsahan
laboratorium), dll.

f. Peringatan Hari TB sedunia

g. Sosialisasi Kolaborasi TB — HIV bagi Kabupaten/Kota

h. Penguatan Jejaring Hospital DOTS Linkage bagi RS
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2. Pengendalian Penyakit ISPA

Upaya dalam rangka Pemberantasan Penyakit Infeksi SadRamamrafasan Akut
(P2 ISPA) lebih difokuskan pada upaya penemuan secara ditat@dalaksana kasus yang
cepat dan tepat terhadap penderita pneumonia balita yangulde. Upaya ini
dikembangkan melalui suatu manajemen terpadu dalam penangamansakit yang
datang ke unit pelayanan kesehatan atau lebih dikenal dergyeajdvhen Terpadu Balita
sakit (MTBS). Dengan pendekatan MTBS semua penderita I&Rysung ditangani di unit
yang menemukan, namun bila kondisi balita sudah berada daf@umonia berat
sedangkan peralatan tidak mencukupi maka penderita langsumgkdke fasilitas
pelayanan yang lebih lengkap.

Kegiatan pendukung yang telah dilaksanakan di Tahun 2012ndedagka
pemberantasan penyakit ISPA di Kepulauan Bangka Belitumgraa lain adalah
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan melaksanaleknpoogram ISPA
ke Kabupaten/Kota, serta mengetahui hasil cakupan dengakapelan menganalisis data
dari Kabupaten/kota dan melihat permasalahan serta tindglt lkedepan. Dari data
laporan Bidang Pengendalian Penyakit dan Penyehatan Lingkum@PL)( Dinas
Kesehatan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, terdapat 1 tikempada balita di
Kabupaten Bangka Barat. Sedangkan Angka Kesakitan Pneumataabpdita adalah
sebesar 40,30 %. Persentase Cakupan Balita dengan Pneyamaniditangani di Provinsi

Kepulauan Bangka Belitung menurut Kabupaten/Kota Tahun 2Git2 reencapai 100%.

3. Penanggulangan Penyakit HIV / AIDS dan PMS

Upaya kesehatan yang dilakukan adalah menemukan pendedta skt yang
dilanjutkan dengan konseling serta menangani penderita yang ditelabkan. Pada tahun
2011 terdapat penambahan site klinik VCT baru yaitu KlinikTvidi RSUD Koba dan
Klinik VCT RSUD Bangka Barat di tahun 2012. Di samping iudapat 4 Klinik IMS
ditahun 2011 yaitu di Puskesmas Air Itam Pangkalpinang, PuakeSomgailiat Bangka,
Puskesmas Koba Bangka Tengah dan Puskesmas Air Saga Bel@mngenambahan 5
klinik IMS pada tahun 2012 yaitu Puskesmas Toboali Bangka SgRtskesmas Payung
Bangka Selatan, Puskesmas Rias Bangka Selatan, Puskesn@sgaAs Bangka Selatan
dan Puskesmas Belinyu Kabupaten Bangka. Klinik VCT dan KIKS tersebut mulai
tahun 2011 mendapat dukungan dana dari GF ATM Komponen AIDSnpiisg itu mulai
dikembangkan satelite untuk layanan ARV vyaitu di Bangka Terdgmm Belitung
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Timur.Untuk menurunkan angka kesakitan dan kematian akib&&ADS serta PMS,
kegiatan yang telah dilakukan adalah penyuluhan yangjditam dengan sero survei
HIV&AIDS dan PMS di lapas, lokalisasi dan kafe-kafe @ibgipaten/Kota, skrining darah
oleh donor PMI, pertemuan lintas sektor dalam rangka peagueh VCT, CST dan
PMTCT yang bertujuan untuk meningkatkan koordinasi dalam rangka pemingkat
kualitas layanan VCT di Kabupaten/Kota. Distribusi mimkasus HIV/AIDS dan PMS
yang ditemukan sepanjang Tahun 2012 dapat dilihat pada gamikat:ber

Gambar 4.18
Jumlah Kasus Terinfeksi HIV, Kasus AIDS dan PMS
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012
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Barat Tengah | Selatan Timur pinang
EHIV | 31 17 11 9 12 7] 30 I 112
W AIDS 7 18 7 0 1 1 25 59
BIMS 813 186 0 69 0 0 561 | 1,629

Sumber : Pemutahiran Data Kesehatan Tahun 2013

4. Pemberantasan Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD)

Pada prinsipnya upaya pemberantasan Demam Berdarah Deijdetépdiri dari
3 hal yaitu 1) Peningkatan kegiatan surveilans penyakit danilamseektor, 2) Diagnosis
dan pengobatan dini, 3) Peningkatan upaya pemberantasan vekitar geenyakit DBD.
Upaya lain dititik beratkan pada penggerakan potensi masyanakaft dapat berperan
serta dalam pemberantasan sarang nyamuk (gerakan 3 M+)Pdommantauan Jentik
(Jumantik) untuk memantau Angka Bebas Jentik (ABJ), serigepelan gejala DBD dan
penanganannya di rumah tangga.

Upaya penanggulangan kasus DBD di Provinsi Kepulauan Banghargehdalah
peningkatan pencatatan dan pelaporan kasus, penguatan surpeit@talaksanaan kasus

sesuai standar, pendistribusian logistik DBD berupa abatemddathion dan upaya yang
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lebih utama adalah penggerakan masyarakat dalam pemberasdesmag nyamuk (PSN)

dengan menerapkan 3 M (menguras, menutup dan mengubur).

Dalam rangka menurunkan angka insidens kasus DBD, pada TahundR012
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung telah dilaksanakan beberapatd&® penunjang,
yang antara lainnya yaitu Penanggulangan faktor resik®,DBertemuan Program
Tatalaksana Kasus DBD, Pemenuhan bahan pengendalkior veBD (pengadaan
larvasida abate).

5. Pengendalian Penyakit Malaria

Upaya yang dilakukan dalam pengendalian penyakit malarieodirBi Kepulauan
Bangka Belitung mengacu pada kegiatan pokok dengan tujuan untukumiegn angka
kesakitan dan kematian akibat penyakit malaria, kegisdag telah dilakukan di Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung di Tahun 2012 adalah sebagai berikut

5.1 penemuan dan pengobatan penderita malaria melalui kegtd@i&n(Passive Case
Detection) : di Unit Pelayanan Kesehatan (PuskesmasiaR Sakit) dan ACD
(Active Case Detection) MBS (Mass Blood Survey) damvei lainnya serta
Pengobatan dengan ACT untuk pasien malaria setelah korifilmbasatorium,
serta kegiatan skrining malaria pada ibu hamil yang terintegiaagan
KESGA/KIA

5.2 Penguatan Surveilans epidemiologi dan respon terhadap Kldgandmgiatan
Pengembangan SDM melalui pelatihan petugas surveilana Asstensi teknis
terhadap masalah surveilans termasuk sistem kewaspadaihBimalaria.\

5.3 Pencegahan dan pengendalian penularan setempat dan reditar meliputi
kegiatan distribusi kelambu berinsektisida (LLIN’S) bekenma dengan
KESGA/ KIA serta kegiatan IRSr{door residual spraying) atau penyemprotan
dinding rumah dengan insektisida pada daerah yang endemisanatkui pada
daerah yang mengalami peningkatan kasus/indikasi KLB.

5.4 Peningkatan Komunikasi, informasi, edukasi dan dukungan tgrhada
pengendalian malaria dengan kegiatan : Pengembangan muahbdgi siswa
di Bangka dan di Pangkalpinang dan modul ekstrakurikuler ssttébdsi leaflet
oleh Puskesmas dan Rumah Sakit serta kegiatan masyarmakga (expo, dll)
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Untuk melihat gambaran persentase penemuan penderitaaradaitif menurut
Kabupaten/Kota di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2@pat dilihat pada
gambar berikut.

Gambar 4.19
Persentase Penderita Malaria Positif
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012

Sumber : Pemutahiran Data Kesehatan Tahun 2013

6. Pemberantasan Penyakit Kusta

Penderita kusta yang ditemukan dan diberikan pengobatanrderegaygunakan
obat KombinasiMultidrug Therapy (MDT) sesuai rekomendasi WHO untuk tipe MB
sebanyak 24 dosis selama 12 — 18 bulan dan tipe PB sebanyak Selirma 6 — 9 bulan.
Pengobatan tersebut harus dipantau sehingga penderita ssdegalani pengobatan dan
dinyatakan RFT (Release From Treatment). Angka RFTtaéien 2012 dapat dilihat pada
gambar 4.20.

Kegiatan yang sudah dilakukan di kabupaten/kota diantaranya sumaleisekolah,
survei kontak dan pemeriksaan intensif penderita yang datangelayanan kesehatan
dengan keluhan atau kontak dengan penderita penyakit kusta. Kegidta yang
dilakukan juga berupa pemeriksaan rutin untuk pencegahan ketaefiagga penderita
yang ditemukan tidak mengalami cacat selama pengobatan, tatak bertambah
kecacatannya. Sedangkan secara prosedural untuk penderita tgamgkdn sudah dalam
kondisi kecacatan yang parah akan dilakukan rehabilitasilunetestitusi pelayanan
kesehatan yang memiliki fasilitas lebih lengkap. Sedangkgratan yang sudah dilakukan
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di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung adalah monitoring sl program kusta dan

kegiatan Pemantauan Tatalaksana kasus Kusta.

Gambar 4.20
Persentase Penderita Kusta yang selesai berobat (RFT Rate)
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012

Sumber : Pemutahiran Data Kesehatan Tahun 2013

7. Pemberantasan Penyakit Filaria

Filariasis adalah penyakit menular (penyakit kaki gajargydisebabkan cacing
filaria yang ditularkan oleh berbagi jenis nyamuk. Peityiak bersifat menahun (kronis)
dan bila tidak mendapatkan pengobatan dapat menimbulkan pzadtap berupa
pembesaran kaki, lengan, dan alat kelamin baik perempuan miakplaki.

Program eliminasi filariasis dilaksanakan atas dasaepedstan global WHO
Tahun 2000 yaitu "The Global Goal of Elimination of Lyraphb Filariasis as a Public
Health Problem the year 2020” yang merupakan realisasi degluse World Health
Assembly (WHA) pada Tahun 1997. Program eliminasi ini ddak&an melalui dua pilar
kegiatan yaitu :

1. Pengobatan massal kepada semua penduduk di Kabupaten/Kota seffitlerasis
dengan menggunkan DEC 6 mg/kg BB dikombinasikan dengan Albend#®leng
sekali setahun selama lima tahun, guna memutuskan pamaaran.

2. Tatalaksana kasus klinis filariasis guna mencegah dan nagglkecacatan.

Upaya Kesehatan dalam rangka pemberantasan penyakia Eiitrkuskan pada
kegiatan penemuan penderita, pengobatan dan pengendalian pakitsial di wilayah-

wilayah endemis. Beberapa kegiatan yang telah dilakaandalam rangka menunjang
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kegiatan pemberantasan penyakit filariasis di Provinsi leepm Bangka Belitung Tahun
2012 berupa survey evaluasi pasca pengobatan massal demganSonevey Penilaian
Penularan (Transmission Assessment Survey/TAS) yaegujban untuk melihat
bagaimana hasil pengobatan massal dan untuk menentukarh gmakgobatan massal
sudah dapat dihentikan. Kegiatan ini merupakan sharing aRemrgrintah Pusat dan
Pemerintah Daerah di mana penyediaan Rapid Diagnosst TRDT) nya oleh Pusat
sedangkan biaya operasional pelaksanaannya oleh daerah. iataKe@AS ini baru

dilaksanakan oleh 6 Kabupaten kecuali Bangka Barat tyang akkksex@akan survey
pada triwulan 1 tahun 2012. Hasil Survey TAS tersebut daphatdpada tabel di bawah

ini:

Tabel 4.1
Rekapitulasi Hasil Kegiatan TAS ( Transmission Assesmentusvey) Filariasis
Kabupaten / Kota Se-Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahur2012

1 | PANGKALPINANG 150( 150( 0 0 150(
2 | BANGKA TENGAH 150( 150( 0 0 150(
3 | BANGKA 150( 150( 0 0 150(
4 | BANGKA SELATAN 151¢ 151¢ 7 4 1507
5 | BELITUNG TIMUR 1432 1432 0 0 1432
6 | BELITUNG 153¢ 153¢ 0 0 153¢
7 | BANGKA BARAT 150( 150( 0 0 150(

[ o oo | weo [ 7 [ 4 [ woum ]

Sumber : Pemutahiran Data Kesehatan Tahun 2013

8. Surveilans Vektor

Survelains vektor dilakukan melalui kegiatan pemantauankjesligh petugas
kesehatan maupun juru/kader pemantau jentik (jumantik/kamaRgkgembangan sistem
surveilans vektor secara berkala perlu terus dilakukan terufataan kaitannya dengan
perubahan iklim dan pola penyebaran kasus. Pengendalian vdkiarkan dengan
berbagai macam cara/metode seperti pengendalian ses#égabfologis, kimiawi dan
pengendalian secara terpadu atau yang lebih dikenal Integretéat \Control (IVM).

Dalam kondisi tertentu jumlah populasi vektor meningkatniagan kasusnya

meningkat secara signifikan. Perlu adanya upaya-upaya untuk menupapkdasi vektor
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secara cepat dan penggunaan insektisida merupakan pilihanigakdisa dihindarkan.

Penggunaan insektisida secara terus menerus di suatwalwiligpat menyebabkan
resistensi terhadap spesies sasaran. Untuk mencegalinterjeesistensi vektor terhadap
insektisida diperlukan kebijakan penggunaan insektisida sesuaida®@merlu adanya

rotasi penggunaan insektisida.

D. PERBAIKAN GIZI MASYARAKAT

Upaya Perbaikan Gizi Masyarakat pada hakikatnya dimaksudkaek menangani
permasalahan gizi yang dihadapi masyarakat. Berdasarkaman{gman yang telah
dilakukan ditemukan beberapa permasalahan gizi yang sefjungpadi pada kelompok
masyarakat adalah Kekurangan Vitamin A dan Anemia Gizi Bes

1. Pemberian Kapsul Vitamin A

Upaya perbaikan gizi juga dilakukan pada beberapa sasaran ymargirdkan
banyak mengalami kekurangan terhadap vitamin A, yang dilakukaalungkemberian
kapsul vitamin A dosis tinggi pada bayi dan balita yang dibarsebanyak 2 kali dalam
satu tahun (Februari dan Agustus) dan pada ibu nifas diberikari, 2sésaat setelah
melahirkan dan setelah 24 jam berikutnya sampai hari ke-42.

Vitamin A adalah salah satu zat gizi mikro yang diperlukéh dubuh yang
berguna untuk meningkatkan daya tahan tubuh (imunitas) danakasehata. Anak yang
menderita kurang vitamin A, bila terserang campak, diare pésyakit infeksi lain,
penyakit tersebut akan bertambah parah dan dapat mengakikatkatian. Infeksi akan
menghambat kemampuan tubuh untuk menyerap zat-zat gizi dasgadamng sama akan
mengikis habis simpanan vitamin A dalam tubuh. Kekurangamuit A untuk jangka
waktu lama juga akan mengakibatkan terjadinya gangguan pada nmataladanak tidak
segera mendapat vitamin A akan mengakibatkan kebutaan.

Rincian persentase cakupan Balita yang mendapat Vitaminménurut

Kabupaten/Kota dapat dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 4.21
Persentase Cakupan Pemberian Vitamin A pada Bayi
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012
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75 1
Bangka Belitung | Bangka Bangka Bangka Belitung | Pangkalpi | Provinsi
Barat Tengah Selatan Timur nang
@VitaminA| 100,9 93,7 93,4 95,9 86,9 100 91,1 9%

Sumber : Pemutahiran Data Kesehatan Tahun 2013

Rincian Persentase Cakupan Balita yang mendapat Vitan#in/tAhun menurut
Kabupaten/Kota dapat dilihat pada gambar di bawah ini :

Gambar 4.22
Persentase Cakupan Anak Balita yang Mendapat Vit.A 2x/tahun
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012
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Bangka | Belitung | Bangka | Bangka | Bangka | Belitung | Pangkalp | Provinsi
Barat | Tengah | Selatan | Timur inang
mVit.A 2xsetahun | 81,25 94,86 90,89 99,05 69,98 92,12 90,18 86,06

Sumber : Pemutahiran Data Kesehatan Tahun 2013

Pada tahun 2012 pemberian Vit. A untuk Provinsi Kepulauan BaBgkaung
adalah 86,06% hal ini menunjukkan bahwa capaian Provinsi sudtds darget nasional
Indonesia Sehat yang ditetapkan sebesar 80%.

Bab 4 — Situas Upaya Kesehatan



Profil Kesehatan Proving Kepulauan Bangka Belit ung

2. Pemberian Tablet Besi

Pelayanan pemberian tablet besi dimaksudkan untuk menkasasi Anemia serta
meminimalisasi dampak buruk akibat kekurangan Fe khususnyadyalagni ibu hamil.
Berdasarkan data persentase ibu hamil mendapat tablet Fe2@thRrsebesar 92,66%.
Cakupan tertinggi ada di Kabupaten Bangka Barat (95,40%). Angkadah di atas target
IS 2010 sebesar 80%, gambaran distribusi ibu hamil yang mertdajeit Fe di Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung menurut Kabupaten/Kota Tahun 2012 ddpiaiat pada
gambar 4.23 berikut ini :

Gambar 4.23
Persentase Cakupan Tablet Fe
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012
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Bangka Belitung | Bangka Bangka Bangka Belitung | Pangkal | Provinsi
Barat Tengah Selatan Timur pinang
|mTabletre| 92,2 50,2 954 | o918 90,1 94,3 94,9 92,7

Sumber : Pemutahiran Data Kesehatan Tahun 2013

3. Pemantauan Pertumbuhan Balita

Upaya pemantauan status gizi pada kelompok balita difokuskataluin
pemantauan terhadap berat badan yang dilakukan melaluitdregienimbangan di
Posyandu secara rutin setiap bulan, serta pengamatsutenterhadap penampilan fisik
balita yang berkunjung di fasilitas pelayanan kesehd&ardasarkan hasil pengumpulan
data/indikator kinerja SPM bidang kesehatan dari Kabupatesm/Kgambaran dari
pemantauan balita Tahun 2012 dapat dilihat dalam gambar berikut
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Gambar 4.24
Persentase Balita yang Naik BB-nya (N/D)
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012
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Sumber : Pemutahiran Data Kesehatan Tahun 2013

Berdasarkan data persentase cakupan penimbangan anak Halita 2812
didapatkan data BB naik sebesar 73,2%. Angka ini walauputateringgi, namun
sesungguhnya sangat rendah kalau dihubungkan dengan BB yangrsetikit berasal dari
61,8% balita yang melakukan penimbangan (D/S). Artinya sekha3®2% lebih yang
tidak datang ke posyandu tidak terpantau bagaimana kenaikabhddaanya.
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Gambaran mengenai situasi sumber daya kesehatan dikelompakialam sajian
data dan informasi mengenai sarana kesehatan, tenagaatl@seban pembiayaan
kesehatan. Untuk menjalankan fungsi pengembangan sumberkdaghatan, Dinas
Kesehatan Provinsi sebagai fasilitator dan koordinataandglendidikan dan pelatihan
sumberdaya kesehatan dengan kebijakan bahwa semua bentuk pditaiksamakan oleh
Dinas Kesehatan Provinsi dalam meningkatkan kinerja tenagd&an. Sedangkan Dinas
Kesehatan Kabupaten/Kota berkoordinasi dalam perencanagpet¥ésanaan pelatihan.
Hal ini untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas Diklah d@&enghindari terjadinyaver
lapping jenis dan kuantitas Diklat.

Pelaksanaan Program Sumber Daya Kesehatan bertujuak m@ningkatkan
jumlah, jenis, mutu dan penyebaran tenaga kesehatan geméerdayaan profesi
kesehatan, sesuai dengan kebutuhan tenaga kesehatan. Panirgiatampilan dan
profesionalisme tenaga kesehatan dengan pendidikan daingelEnaga kesehatan, dan
penyusunan standar kompetensi dan regulasi profesi.

A. SARANA KESEHATAN

Pada bagian ini diuraikan tentang sarana kesehatan yaljgutm®ata Dasar
Puskesmas, Rumah Sakit, Jumlah Sarana Pelayanan t&sehmenurut
Kepemilikan/Pengelola, Sarana Pelayanan Kesehatanté&wsarana Upaya Kesehatan
Bersumberdaya Masyarakat (UKBM), dan institusi pendiilemaga kesehatan :

1. Puskesmas

Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 128/Menk&$28R4 tentang
Kebijakan Dasar Puskesmas penanggungjawab utama penyelenggaltaah spaya
pembangunan kesehatan di wilayah Kabupaten/Kota adalah DiKesehatan
Kabupaten/Kota, sedangkan penanggungjawab pelaksanaan nya d&ilakbsmas
disesuailan dengan kemampuannya. Keberhasilan Kabbupaten/Koitzapai Standar
Pelayanan Minimal bidang kesehatan dipengaruhi oleh &ifrgkesmas yang berada di
wilayah nya.
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Puskesmas merupakan unit pelaksana teknis Dinas Kesehatéitotgalyang
merupakan ujung tombak penyelenggara pelayanan kesehatan agisanalsyarakat di
wilayah kerjanya, sehingga untuk mendukung keberhasilan penyelaaggBuskesmas
perlu dikelola melalui pencapaian manajemen Puskesmasaseptimal termasuk unit
pelaksana jejaring di bawahnya yang membantu tugas pokok dan Rusesma. Pustu
dan Poskesdes merupakan upaya kesehatan yang bersumber maggamgkibentuk di
desa dalam rangka mendekatkan, menyediakan pelayanan kesebatdragamasyarakat
desa yang meliputi upaya — upaya promotif, preventif dan kwyaatd dilaksanakan oleh
tenaga kesehatan dengan melibatkan kader atau tenaga sukemmja.|Berikut kami
sajikan data jumlah sarana Puskesmas, Pustu dan Poskasdesdga di Kabupaten/Kota
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung :

Gambar 5.1
Jumlah Sarana Pelayanan Puskesmas, Pustu dan Poskesdes
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012
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Bangka | Belitung | Bangka | Bangka | Bangka | Belitung | Pangkalp | Prov.Kep
Barat Tengah | Selatan Timur inang . Babel
M Puskesmas 12 9 8 7 8 6 9 59
M Pustu 36 31 19 18 29 17 19 169
Poskesdes 50 34 40 58 48 24 24 278

Sumber : Pemutakhiran Data Kesehatan Tahun 2013

2. Rumah Sakit

Salah satu tugas dan tanggung jawab pemerintah sebagaiimareenatkan dalam
UUD 1945 adalah penyediaan pelayanan kesehatan yang bermuterkiaalitas. Dengan
berlakunya kebijakan mengenai Desentralisasi dan otonoanalatitik berat tanggung
jawab ini bergeser dari pemerintah pusat ke pemerintahld§erovinsi). Tanggung jawab
ini termasuk penyediaan fasilitas pelayanan kesehatan kamgrehensif, berkualitas,
terjangkau secara fisik dan finansial oleh seluruh masyaréd@tama golongan

masyarakat kurang mampu.
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Rumah Sakit Umum adalah rumah sakit yang memberikarygea kesehatan

pada semua bidang dan jenis penyakit dan merupakan institusi peldyesehatan yang
menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secaranpayigog menyediakan
pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat. Mainthdalamnya termasuk
pelayanan promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatfumlah Rumah Sakit di Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung adalah sebanyak 13 buah. Terdiri7détjuh) RSUD, 1
(satu) Rumah Sakit Jiwa, dan 5 (lima) Rumah Sakit Sawasstribusi jumlah Rumah Sakit
menurut Kabupaten/Kota, dapat dilihat pada gambar berikut :

Gambar 5.2
Jumlah RS Umum Daerah, RS Jiwa, dan RS Swasta
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012
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Bangka | Belitung Bangka @ Bangka | Bangka | Belitung | Pangkalp | Prov.Kep
Barat | Tengah | Selatan | Timur inang . Babel

mRSUD 2 1 1 1 1 1 1 8
RSJ 1 0 0 0 0 0 0 1
RS Swasta 2 1 0 0 0 0 2 5

Sumber : Pemutakhiran Data Kesehatan Tahun 2013

Kajian kebutuhan sarana dan fasilitas serta peralataik dad non medik yang
harus diberikan oleh rumah sakit kepada masyarkat melifjtiSarana dan Fasilitas fisik
yang mempertimbangkan rencana cakupan, jenis layanan dataddaih yang mengacu
dari kajian kebutuhan dan permintaan (2) Peralatan medik rean medik yang
mempertimbangkan perkiraan peralatan yang akan digunakan Keatgatan layanan (3)
Tenaga / Sumber Daya Manusia yang mempertimbangkan @erkiedoutuhan tenaga dan
kualifikasi (4) Pendanaan yang mempertimbangkan perkikedntuhan dana investasi.
Termasuk peralatan penting dan mendasar yaitu sarana Tempeafpadsien. Berikut ini
kami sajikan rasio jumlah tempat tidur per 100.000 penduduk Prdfepsilauan Bangka
Belitung :
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Gambar 5.3
Rasio Jumlah Tempat Tidur Rumah Sakit per 100.000 Penduduk
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012

L

Belitung
Bangka Barat

Sumber : Pemutakhiran Data Kesehatan Tahun 2013

3. Sarana Pelayanan Farmasi
Berikut ini adalah gambaran Distribusi sarana pelayanamatir menurut
Kabupaten/Kota Tahun 2012.

Gambar 5.4
Jumlah Sarana Pelayanan Farmasi
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012
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M Apotek 22 10 | 7 12 10 | 8 53 0
H Toko Obat 8 32 4 3 4 10 28 0
u GFK 1 1 il 1 1 il 1
H Industri Obat Tradisional 0 0 0 0 0
M Industri Kecil Obat Tradisional 0 0 (0] 0 0

Sumber : Pemutakhiran Data Kesehatan Tahun 2013
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4. Sarana Kesehatan Bersumber Daya Masyarakat

Dalam rangka meningkatkan cakupan pelayanan kesehatan kepadaakadsyar
berbagai upaya dilakukan dengan memanfaatkan potensi dan sumbeyatay ada,
termasuk yang ada di masyarakat. Upaya Kesehatan Bersugeb&tdayarakat (UKBM)
merupakan upaya kesehatan yang berasal dari, oleh dan untykrakas UKBM
dibentuk atas kemauan masyarakat itu sendiri yang diéssildan dibina oleh tenaga
kesehatan. Bentuk UKBM diantaranya adalah Posyandu (RogsRan Terpadu), Polindes
(Pondok Bersalin Desa), Pos Upaya Kesehatan Kerja (ROsUKoga (Taman Obat
Keluarga) dan yang merupakan integrasi dari beberapa prégsehatan yang ada adalah
Poskesdes (Pos Kesehatan desa).

Posyandu merupakan salah satu bentuk UKBM yang menyelengganakaral 5
program prioritas, yaitu kesehatan ibu dan anak, keluargahndaev@ perbaikan gizi,
imunisasi dan penanggulangan diare. Pada Tahun 2012 jumladndasyang ada di
provinsi Kepulauan Bangka Belitung sebanyak 1016 buah. Jumlatemngkat dari tahun
sebelumnya, seperti terlihat pada gambar 5.8 berikut ini.

Gambar 5.5
Jumlah Posyandu
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2007 — 2012
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Sumber : Pemutakhiran Data Kesehatan Tahun 2013

Untuk memantau perkembangannya, posyandu dikelompokkan ke dalaatad st
yaitu Posyandu Pratama, Posyandu Madya, Posyandu PudwmmBosyandu Mandiri.
Dimana yang termasuk ke dalam Posyandu aktif adalah Posiamdama dan Mandiri.
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Gambaran perkembangan strata posyandu di masing-masing teabugapat dilihat
gambar berikut ini :

Gambar 5.6
Strata Perkembangan Posyandu
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012

I | Provinsi
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Sumber : Pemutakhiran Data Kesehatan Tahun 2013

5. Pos Kesehatan Desa (Poskesdes)

Salah satu kriteria desa siaga adalah memiliki minintal Baskesdes atau Sarana
kesehatan di Desa tersebut. Tenaga Poskesdes minimal ad@latu) orang bidan yang
dibantu oleh 2 (dua) orang kader. Pada Tahun 2012 jumlah poskesdpada di Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung sebanyak 278 unit. Poskesdesd@amiyang merupakan
Poskesdes yang baru dibangun maupun pengembangan dari Poliredessgd. Dengan
anggaran baik dari APBN, APBD, maupun proyek bantuan DHS2.

6. Desa Siaga

Desa siaga merupakan salah satu pendukung untuk mewujudkanakasyang
mandiri untuk hidup sehat. Dengan konsep membangun suatm siBtalesa yang
bertanggungjawab memelihara kesehatan masyarakat duiséibawah bimbingan dan
interaksi dengan seorang bidan dan 2 (dua) orang kader, makai@gsdiharapkan dapat
menjadi desa yang memiliki kesiapan sumber daya dan kemamgiarkesmauan untuk
mencegah dan mengatasi masalah-masalah kesehataandedan kegawatdaruratan
kesehatan secara mandiri.

Sebuah desa disebut desa siaga apabila desa tersebut eemlikinsekurang-
kurangnya satu buah Pos Kesehatan Desa (Poskesdes)si@gsadi Indonesia mulai
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dicanangkan Tahun 2007, dan di Provinsi Kepulauan Bangka Retiéubentuk 7 (tujuh)

desa siaga percontohan yang tersebar di 7 (tujuh) Kallikata dengan Pembangunan 7
Poskesdes menggunakan dana APBN/Dekon. Kemudian sejak T20081 sampai
sekarang setiap kabupaten/kota mulai membangun dan mengembaogkasdes baik
melalui dana APBD maupun bantuan proyek DHS2. Sampai déirgam 2012 jumlah
desa di provinsi kepulauan Bangka Belitung sebanyak 368 desalfieglidangan 339 desa
siaga. Jumlah sebaran desa dan Desa Siaga dapat dilihaalpaida3 lampiran profil dan
disajikan pada gambar berikut :

Gambar 5.7
Persentase Jumlah Desa Siaga
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012
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Sumber : Pemutakhiran Data Kesehatan Tahun 2013

7. Institusi Pendidikan Tenaga Kesehatan

Penyelenggaraan institusi pendidikan tenaga kesehatan dimaksudkak
pemenuhan ketersediaan dan kualitas tenaga kesehatan dalgka meningkatkan
pelayanan kesehatan masyarakat. Pendidikan tenaga lkesatiatlenggarakan oleh
pemerintah dan swasta melalui berbagai institusi pé&adiddan jenjang pendidikan.
Undang-undang nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikamn&layang
menyatakan adanya otonomi perguruan tinggi yang bertanggung gamaimplementasi
Peraturan Pemerintah nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagisan Pemerintahan,
antara Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah Provawn Pemerintah Daerah
Kabupaten/Kota, yang antara lain mengatur kewenangan massiggmaingkat
pemerintahan akan memberikan warna tersendiri dalamemgkan kebijakan Sipensimaru
Diknakes. Dengan petunjuk teknis akan memperjelas peran dan pddagngnstitusi
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Diknakes untuk melaksanakan penerimaan calon peserta didiknfelalui Sipensimaru
Diknakes.

Institusi Diknakes yang berada dibawah pembinaan teknis KensanKesehatan
dapat mengikuti proses Sipensimaru Diknakes sesuai keteydangrberlaku. Pelaksanaan
Sipensimaru Dinakes di masing-masing provinsi dikoordinir olehit® Sipensimaru
Tingkat Provinsi yang dibentuk oleh Kepala Dinas Keseh&w@vinsi setempat untuk
menampung aspirasi institusi Diknakes yang melaksanakamip@an calon peserta didik
melalui Sipensimaru Diknakes.

Institusi Diknakes yang berada dalam pembinaan Kememntégaehatan dalam hal
ini Pusat Pendidikan Tenaga Kesehatan, yang melaksammk@erimaan calon peserta
didik melalui Sipensimaru Diknakes maka Institusi Diknakearu® mengikuti
ketentuan/aturan pendidikan yang ditetapkan oleh Kementiéeaehatan sampai peserta
didik tersebut menyelesaikan pendidikannya.

Institusi pendidikan tenaga kesehatan di Provinsi KepolaBangka Belitung
terdapat 9 (sembilan) institusi pendidikan tenaga keaehgaitu di Kabupaten Bangka ada
2 (dua) institusi antara lain jenjang Diploma Il jurudeabidanan (Akademi Kebidanan
milik swasta (AKBID SUNGAILIAT)) sedangkan untuk institungan jenjang Diploma
[l jurusan Kebidanan dan Strata | jurusan Keperawatan (&ekanggi lImu Kesehatan
milik Swasta(STIKES PERMATA NUSANTARA)), di KabupateBelitung 1 (satu)
institusi antara lain jenjang Diploma Il jurusan kepeatam (Akademi Keperawatan milik
pemerintah (AKPER BELITUNG)), dan di Kota Pangkalpinamtp & (enam) institusi
antara lain jenjang Diploma Ill jurusan Keperawatan (Akaid&eperawatan milik
pemerintah (AKPER PANGKALPINANG)), 2 (dua) institusi dem jenjang Diploma Il
jurusan kebidanan (Akademi Kebidanan milik swasta (AKBIDNESA BANGSAKU dan
AKBID BABEL)), dan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan miliwasta ada 2 (dua) antara lain
institusi dengan jenjang Diploma Il jurusan kebidanan das&! jurusan keperawatan
(STIKES CITRA DELIMA) serta institusi dengan jenjang Dipia Ill jurusan manajemen
rumah sakit dan Strata | jurusan Kesehatan MasyaraR#KES ABDI NUSA)sedangkan
Politeknik Kesehatan di Provinsi Kepulauan Bangka Balitada 1 (satu) institusi dengan
jenjang pendidikan Diploma Il jurusan keperawatan, kebidaaamasi dan gizi.

Sejak tahun 2011, di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung juga teembentuk
Majelis Tenaga Kesehatan Provinsi (MTKP), MTKP dibentuk dangkat oleh MTKI
dengan pertimbangan Kepala Badan PPSDM Kesehatan, MTKPungai tugas:
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1. Membantu pelaksanaan uji kompetensi;

2. Membantu pelaksanaan sertifikasi dan registrasi;

3. Melakukan koordinasi dengan institusi terkait dalam rangka pikadidpelatihan,
dan pembinaan dalam lingkup uji kompetensi;

4. Melakukan inventarisasi tenaga kesehatan menurut jenis pdofesivinsi;

5. Melakukan monitoring dan evaluasi.

Dalam mejalankan tugas, MTKP mempunyai wewenang:

1. Menetapkan pengawas/koordinator pengawas uji kompetensi daerah;

2. Membuat dan menandatangani perjanjian pengawas/koordinator penggfwas
kompetensi;

3. Menandatangani berita acara yang berikan dengan pelaksajaleympetensi
bersama-sama MTKI dan pihak terkait;

4. Menerbitkan sertifikat kompetensi atas nama MTKI,;

5. Melakukan Validasi ijazah tenaga kesehatan;

6. Mengusulkan penerbitan STR kepada MTKI dengan melampirkamcsoy berkas
sesuai format dan pas foto yang diperlukan;

7. Menyelenggarakan pelatihan yang berkaitan dengan uji kongpdiersama pihak
terkait;

8. Melakukan pembinaan kepada Organisasi Profesi Daerah dalgka raeningkatan
kapasitas dan peran organisasi profesi dalam uji kompetensi.

B. TENAGA KESEHATAN

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia NomadraB2n 1996
tentang Tenaga Kesehatan yang dimaksud dengan tenagat&kesmih@ah setiap orang
yang mengabdikan diri dalam bidang kesehatan serta meméikgetahuan dan/atau
keterampilan melalui pendidikan di bidang kesehatan yangk jyenis tertentu memerlukan
kewenangan untuk melakukan upaya kesehatan. Jenis tenaga keterdatiadari tenaga
medis, tenaga keperawatan, tenaga kefarmasian, tenajeteas masyarakat, tenaga gizi,
tenaga keterapian fisik, dan tenaga keteknisian medis.

Tujuan SDM Kesehatan, secara khusus bertujuan untuk nglkginasumber daya
manusia kesehatan yang memiliki kompetensi sebagai berikut

a. Mampu mengembangkan dan memutakhirkan ilmu pengetahuan dan ggktholo

bidang promosi kesehatan dengan cara menguasai dan menjadreaekatan,
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metode dan kaidah ilmiahnya disertai dengan ketrampilaerggannya didalam
pengembangan dan pengelolaan sumber daya manusia kesehatan;

b. Mampu mengidentifikasi dan merumuskan pemecahan masalgbrpeangan dan
pengelolaan sumber daya manusia kesehatan melalui kepgatalitian;

c. Mengembangkan/meningkatkan kinerja profesionalnya yang ditunjukkagade
ketajaman analisis permasalahan kesehatan,merumuskametakukan advokasi
program dan kebijakan kesehatan dalam rangka pengembangan dgtolpan

sumber daya manusia kesehatan.

Tenaga kesehatan di Provinsi Kepulauan Bangka BelitungnT20W2 berjumlah
5.307 orang terdiri dari tenaga medis (dokter, dokter gigi diakter spesialis), tenaga
perawat (perawat, perawat gigi), tenaga bidan, tenagaasar@poteker, sarjana farmasi,
diploma farmasi, asisten apoteker/SMF/SAA), tenaga gihii(DIV/S1 gizi, DIl gizi,DI
gizi), tenaga sanitarian (Sarajana Sanitasi, DIl &anpiDl Sanitasi) , tenaga kesehatan
masyarakat (Sarjana Kesehatan Masyarakat (S2/S1) KB$¢hatan Masyarakat), tenaga
keteknisian medis (analis laboratorium (DIV analis kesat DIIl analis kesehatan,
SMAK), radiologi, penata rontgen, teknisi elektro medidiographer, perekam medik,
perawat anesthesi, teknisi gigi, refraksi optisen, tisirdarah) dan tenaga keterapian fisik
(fisioterapis, terapi wicara,terapi okupasi).

Rasio tenaga kesehatan di Provinsi Kepulauan Bangka Beltada Tahun 2012
rata-rata belum memenuhi target dan sudah melebihi tgaget ditetapkan Kementerian
Kesehatan dalam realisasi indikator RPIJMD 2012-2017. ldasijhitungan rasio SDM
Kesehatan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung baik yangrjeekmda instansi
pemerintah maupun swasta dibandingkan dengan jumlah pendudgkidsdréut :

Tabel 5.1
Realisasi Indikator RPIJMD 2012-2017
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012

Target SDK RPIM D 2012
No Indikator 1S2010 Jmlh Pddk -
Target Pencapaian
1 |Rasio Dokter per-100.000 pddk 1289321 26,7 25,98
2 |Rasio Dokter Spesialis per-100.000 pddk 1289321 6,1 7,14
3 |Rasio Dokter Gigi per-100.000 pddk 1289321 11 5,43
5 |Rasio Perawat per-100.000 pddk 1289321 245,8 205,69
6 |Rasio Bidan per-100.000 pddk 1289321 70,7 69,88

Sumber : Pemutakhiran Data Kesehatan Tahun 2013
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat, bahwa tenagshdtasm se-Provinsi dan

Kabupaten/Kota ada 4 (empat) rasio yang belum mencapget RPJMD 2012, kecuali

untuk tenaga perawat dan tenaga dokter spesialis lebih dati yarge telah ditetapkan.

Namun demikian distribusi tenaga perawat dan tenaga degesmialis yang ada belum
merata pada setiap kabupaten, sehingga ada beberapa kabapgtenagih kekurangan

tenaga perawat dan tenaga dokter spesialis. Untuk memertuhukan tenaga kesehatan
yang belum mencapai target RPIJMD 2012-2017 dilakulkamitment, penempatan dan

penyebaran tenaga kesehatan yang disesuaikan dengan raalo pemiiuduk pada setiap
Kabupaten/Kota. Penambahan dan penempatan tenaga kesebkea@ashma dengan

pihak-pihak terkait seperti Kementerian Kesehatan, Aetak Provinsi dan Pemerintah
Daerah dalam bentuk penerimaan CPNS, pegawai tidak tetdp, maga honorer dan

tenaga dokter mitra.

Selain memenuhi kuantitas, dalam upaya meningkatkan kualitas/temspgnaga
kesehatan telah dilakukan program tugas belajar dengan surapardari APBN, APBD
tingkat 1 dan APBD tingkat Il. Tenaga kesehatan juga diikwikart dalam pelatihan-
pelatihan secara bergantian.

Penyelenggaraan pelayanan kesehatan tidak hanya dilakukgreoiehintah tetapi
juga instansi swasta. Keberadaan institusi kesehatamasdalam memberikan pelayanan
sangat mendukung dalam upaya pencapaian target RPIJMD 2012-201hkaysogram
SDM Kesehatan. Di bawah ini akan dijabarkan keadaan masasgg tenaga kesehatan
di setiap Kabupaten/Kota yang merupakan rekapitulasi jurtdahga kesehatan yang

bekerja di instansi pemerintah dan swasta sebagai berikut

1. Dokter Umum, Dokter Gigi, dan Dokter Spesialis

Jumlah tenaga medis di Provinsi Kepulauan Bangka Belitungrira@12 adalah
497 orang terdiri dari dokter umum 335 orang, dokter gigi 70gordakter spesialis 92
orang. Jumlah tenaga medis Tahun 2012 ini mengalami peniddgdatdingkan Tahun
2011 yang berjumlah 445 orang, dengan distribusi setiap kabilpzttesebagai berikut :
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Gambar 5.8
Jumlah Dokter Umum, Dokter Gigi, dan Dokter Spesialis
Di Provinsi Kepulaun Bangka Belitung Tahun 2012
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Sumber : Pemutakhiran Data Kesehatan Tahun 2013

2. Perawat, Perawat Gigi dan Bidan

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung pada Tahun 2012 mempunyai 2658 or
tenaga keperawatan terdiri dari 2532 orang perawat dan 12¢ pesawat gigi serta 901
orang bidan, jumlah tenaga perawat tahun ini meningkat diibgikan tahun 2011 yang
mana tenaga keperawatan berjumlah 2506 orang sedangkan jandgh bidan tahun ini
menurun dibandingka dengan tahun 2011 berjumlah 920 orang, dergan :

Gambar 5.9
Jumlah Perawat, Perawat Gigi, dan Bidan
Di Provinsi Kepulaun Bangka Belitung Tahun 2011
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Sumber : Pemutakhiran Data Kesehatan Tahun 2013

Bab 5 — Situas Sumber Daya Kesehatan




Profil Kesehatan Proving Kepulauan Bangka Belit ung

3. Tenaga Farmasi

Tenaga farmasi di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung T&@ir2 sebanyak 316
orang yang terdiri dari Apoteker 85 orang, S1 Farmasi goiakl Farmasi 185 orang dan
Asisten Apoteker 39 orang. Jumlah ini meningkat dibandingkan dejugalah tenaga
tersebut pada Tahun 2011 yang berjumlah 309 orang. Distjionéah tenaga farmasi
menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Kepulauan Bangka Belitliabun 2012, dapat
dilihat pada gambar berikut :

Gambar 5.10
Jumlah Tenaga Farmasi
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012
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Sumber : Pemutakhiran Data Kesehatan Tahun 2013

4. Tenaga Gizi

Jumlah tenaga gizi di Provinsi Kepulauan Bangka Belituriguim&012 sebanyak
157 orang, yang terdiri dari DIV/S1 gizi 17 Orang, DIl gizi 1@@&ng, DI gizi 14 orang,
jumlah tenaga gizi tahun ini meningkat dibandingkan dengateh tenaga gizi tahun 2011,
dengan rincian dapat dilihat pada gambar berikut :

Bab 5 — Situas Sumber Daya Kesehatan



Profil Kesehatan Proving Kepulauan Bangka Belit ung

Gambar 5.11
Jumlah Tenaga Gizi
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012
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Sumber : Pemutakhiran Data Kesehatan Tahun 2013

5. Tenaga Sanitarian

Jumlah Tenaga Sanitarian di Provinsi Kepulauan Bangka rigefitahun 2012
sebanyak 127 orang yang terdiri dari SPPH berjumlah &pEil Kesling berjumlah 118
orang, dan DIV Kesling berjumlah 1 orang . Berikut ini adajambaran Distribusi jumlah
tenaga sanitarian di Provinsi Kepulauan Bangka BelitungurneérKabupaten/Kota dari
Tahun 2008 sampai dengan 2012 yang mengalami peningkatan :

Gambar 5.12
Jumlah Tenaga Sanitarian
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012

L

n2010 —<—Tahun 2011/ —+—Tahun 2012

——Tahun 2008/ ——Tahun 2009 - TaHL

éumber : Pemutakhiran Déta Kesehatan Tahun 2013
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6. Tenaga Kesehatan Masyarakat

Jumlah tenaga kesehatan masyarakat di Provinsi Kepulaaagk® Belitung
Tahun 2012 sebanyak 350 orang yang terdiri dari Sarjanahies Masyarakat (S2 dan
S1 Kesmas) sebanyak 309 orang dan D3 Kesehatan Masyarakayadelll orang,
jumlah ini meningkat dibandingkan dengan tenaga kesehatan riesty@iahun 2011 yang
berjumlah 343 orang dengan perincian setiap Kabupaten/Kuagaseerikut:

Gambar 5.13
Jumlah Tenaga Kesehatan Masyarakat
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012

NEBssEe3e

Sumber : Pemutakhiran Data Kesehatan Tahun 2013

7. Tenaga Keteknisan Medis
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012 mempunyai teketg&nisian
medis sebanyak 195 orang dengan rincian setiap Kabupatarg&lmdgai berikut:

Tabel 5.2
Jumlah Tenaga Keteknisan Medis
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012

Kab/Kota/Instansi AE:SS P.Rontgen| TEM Radiografer | R.Medis | P.Anesthesi| T.Gigi | Manj. RS | Transfusi
Bangka 23 10 @ ( D 1 0 0
Belitunc 14 0 0 5 4 3 0 0 1
Bangka Barz 24 0 2 4 4 0 0 0 0
Bangka Tenge 20 4 1 0 0 0 10 0 0
Bangla Selata 20 6 0 0 6 0 2 7 0
Belitung Timui 9 6 0 0 0 0 0 0 0
Pangkalpinan 29 11 2 0 15 2 0 0 2
RSJ Provin: 2 4 0 2 0 0 0 0 0
Badiklat Provins 2 0 0 0 0 0 0 0 0
Dinkes Provinsi 3 0 q 0 D D 0 7
Prov.Kep. Babel 146 41 5 11 29 6 12 14 3

Sumber : Pemutakhiran Data Kesehatan Tahun 2013
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8. Tenaga Keterapian Fisik

Tenaga keterapian fisik yang ada di Provinsi Kepulauan BaBghtung tahun
2012 sebanyak 27 orang meliputi fisioterapis sebanyak 27 atengan distribusi setiap
Kabupaten/Kota sebagai berikut :

Gambar 5.14
Jumlah Tenaga Keterapian Fisik
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012
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Sumber : Pemutakhiran Data Kesehatan Tahun 2013

Berdasarkan penjabaran Sumber Daya Manusia Kesehatan sii Ratavinsi
Kepulauan Bangka Belitung masih membutuhkan banyak tenaga teeseth@ngan
pendistribusian yang merata di setiap kabupaten/kota dengagyacwepada rasio jumlah
penduduk.

C. PEMBIAYAAN KESEHATAN

Tujuan pembangunan kesehatan dapat dicapai melalui penyekmigygaogram-
program pembangunan kesehatan didukung dengan sumberdaya pamitgrabiayaan
pembangunan kesehatan sampai dewasa ini masih terbataskarlena itu dalam
pemanfatannya perlu difokuskan pada program-program prioritas pembankgsehatan,
yang secara langsung mendukung peningkatan status kesehatgarakas yang
ditunjukkan dengan menurunnya angka kematian bayi, angka kematjataibprevalensi
gizi kurang pada balita, serta meningkatnya umur harapan hidup.

Pembiayaan kesehatan bertujuan untuk penyediaan pembikgs@hatan yang
berkesinambungan dengan jumlah yang mencukupi, teralokasiraseadil dan
termanfaatkan secara berhasil guna dan berdaya guna untuk metgeselenggaranya
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pembangunan kesehatan agar meningkatkan derajat kesehatgarakats setinggi-

tingginya.

Pembiayaan kesehatan di Provinsi Kepulauan Bangka Beliturdiri tatas

pembiayaan kesehatan oleh pemerintah dan pembiayaan keseleét masyarakat. Sesuai

dengan data yang berhasil dikumpulkan, untuk menggambarkan sieadiiayaan

kesehatan oleh pemerintah yaitu mengenai alokasi amggamag berasal dari dana

Dekonsentrasi dan Tugas Pembantuan (APBN) di Provinsi KemulBangka Belitung

termasuk Pinjaman/Hibah Luar Negeri (PHLN), alokasi Angg&ambangunan Belanja

Daerah (APBD), dan juga uraian mengenai pembiayaan kesebkeh masyarakat yaitu

mengenai jaminan pemeliharaan kesehatan.

Masalah kesehatan merupakan hal yang perlu membutuhkan dukoedpagali

pihak untuk mengatasinya, termasuk alokasi anggaran. &etanterlihat bahwa sektor

kesehatan belum mendapatkan dana cukup dari pemerintah ponsdaefah. Anggaran

APBN setiap tahunnya masih terbatas, demikian pula alokB8D untuk Dinas

Kesehatan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tahun 2012 seBdszto dari total

APBD Provinsi

Kepulauan Bangka Belitung. Jumlah

ini

mengalgpanurunan

dibandingkan tahun 2011 (17,18%), dikarenakan pada tahun 2012 datarkewltiyears

rumah sakit provinsi sudah tidak ada lagi/selesai. Sdiajrhal ini masih belum sesuai

dengan undang-undang RI no 36 tahun 2010 tentang KesehataK\B&&mbiayaan

Kesehatan pasal 171 ayat 1 yang menyebutkan bahwa Besar a#nggasehatan

Pemerintah dialokasikan minimal sebesar 5% (lima pgidamn anggaran Pendapatan dan

Belanja Negara diluar gaji serta ayat 2 yang menyebutkdmvebebesar Anggaran

Kesehatan Pemerintah Daerah Provinsi, Kabupaten, Hlakasikan minimal 10%

(sepuluh persen) dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Rié&rahgaji.

Tabel 5.3
Persentase Anggaran Dinas Kesehatan Terhadap APBD

Prov. Kep. Bangka Belitung dalam 5 tahun Terakhir

TAHUN

APBD PROVINSI

APBD DINKES PROVINSI

BTL

BL

JUMLAH

BTL

BL

MY

JUMLAH

%

ANGGARAN

1

2

3

4

5

6

7

8

9

2008

403,307,464,459

460,710,052,723

864,017,517,182

4,358,778,753

11,720,331,980

10,740,344,510

26,819,455,243

3.10

2009

470,312,672,411

531,601,025,507

1,001,913,697,918

5,177,799,775)

9,550,706,526)

71,592,680,000

86,321,186,301

8.62

2010

441,555,963,566

602,798,032,790

1,044,353,996,356

8,040,618,860

11,111,527,735

100,472,240,597

119,624,387,192

11.45

2011

546,700,827,363.43

722,428,529,723.54

1,269,129,357,086.97

13,036,192,490

127,468,873,000.00

77,583,210,154

218,088,275,644

17.18

2012

899,998,312,627.10

719,792,767,899.06

1,619,791,080,526.16

15,205,596,219

25,571,682,240.00

0

40,777,278,459

2.52

Catatan

BTL
BL
MY

: Belanja Tidak Langsung
: Belanja Langsung
: Mulltiyears
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1. Pembiayaan Kesehatan oleh Pemerintah
a. Pembiayaan Pembangunan Program Kesehatan

Pembiayaan pembangunan program kesehatan di Dinas KesehatansiPr
Kepulauan Bangka Belitung pada tahun 2012 terdiri dari alak@na APBD, APBN dan
PHLN. Berikut ini adalah gambaran situasi pembiayaan kesehkghrpemerintah yang
mencakup dana APBN, APBD dan PHLN Dinas Kesehatan ProKesulauan Bangka
Belitung Tahun 2004-2012.

Gambar 5.15
Alokasi dan Realisasi Anggaran Kesehatan
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2002 — 2012

p
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—+—Series1| 53,20 | 31,90 | 3567 | 26,37 | 50,49 | 130.1 1485 | 231,7 | 59.34
—m—Series2| 47,26 | 24,84 | 2470 | 1827 | 32,38 | 79.37 | 80,39 | 2135 | 46,37

Sumber : Pemutakhiran Data Kesehatan Tahun 2013

Dukungan Pemerintah Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Bglinedalui dana
sektor kesehatan cenderung meningkat dari tahun 2004 sampai2@hlnakan tetapi
pada tahun 2012 mengalami penurunan dikarenakan tidak addalaagikegiatamulti
years Rumah Sakit Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dimanals®bga mulai tahun
2008 sampai dengan tahun 2011 dana APBD yang dialokasikan untatakewilti years
ini cukup besar. Pada Tahun 2012, alokasi dana pembangunanundrersAPBD
(dibanding sumber APBN dan PHLN) merupakan yang terbegarRp. 25.571.682.240,-
(Dua Puluh Lima Miliar Lima Ratus Tujuh Puluh Satu Jitsam Ratus Delapan Puluh
Dua Ribu Dua Ratus Empat Puluh Rupiah) dengan realisassae70,75%. Sedangkan
untuk Dana APBN, alokasi anggaran untuk dana dekonsentrakihadabesar Rp.
14.273.802.000,- (Empat Belas Milyar Dua Ratus Tujuh Pulgia Tuta Delapan Ratus
Dua Ribu Rupiah) dengan realisasi sebesar 85,79%, sedangkam pag Pembantuan
tidak ada. Adapun untuk dana PHLN dengan alokasi sebesar Rp.142394,- (Empat
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Milyar Dua Ratus Sembilan Puluh Delapan Juta Seratus Dlas BRibu Tiga Ratus
Sembilan Puluh Empat Rupiah) dengan realisasi sebe&985Dana PHLN pada tahun
2012 bersumber dari dana GF TB, GF AIDS, GF Malaria, dan \WRR/PD3I.

Gambaran alokasi dan realisasi dana APBN dan PHLN Dinash&gan Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung tahun 2012 dapat dilihat pada gamiieuthe

Gambar 5.16
Alokasi dan Realisasi Dana APBN pada Dinas Kesehatan
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahug012
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Sumber : Pemutakhiran Data Kesehatan Tahun 2013

Gambar 5.17
Alokasi dan Realisasi Dana PHLN pada Dinas Kesehatan
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung TahuR012
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GF- ATM GF- ATM GF- ATM WHO TOTAL
Komponen TB Komponen Komponen (Surveilans
Malaria AIDS AFP dan PD3I)
= Alokasi 1.729.332.705 533.945.000 1.959.049.689 75.785.000 4.298.112.394
™ Realisasi| 1.544.805.012 494.437.900 1.566.038.445 75.785.000 3.681.066.357

Sumber : Pengelola Dana Anggaran GF-ATM Tahun 2013
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Selain dana di Provinsi tersebut diatas, Kementerian hatsme mengalokasikan
juga dana Tugas Pembantuan kepada beberapa kabupaten/kota beaipBaiiamn
Kesehatan (BOK),
Pengendalian Penyakit dan Penyehatan Lingkungan (P2PL). Adiégitibusi masing —

Operasional dana Bina Upaya KesehaBwK)( dan dana

masing dana tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 5.4

Alokasi Dana APBN Tugas Pembantuan Kabupaten/Kota
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahug012

NO KABUPATEN/KOTA BOK BUK P2PL
1 2 3 4 5
1 |Dinkes Kab. Bangka 990,750,000 - -
2 |Dinkes Kab. Belitung 820,650,000 - -
3 |Dinkes Kota Pangkalpinang 820,650,000 - -
4 |Dinkes Kab. Bangka Selatan 735,600,000 - -
5 |Dinkes Kab. Bangka Tengah 650,550,000 - 1,189,100,000
6 |Dinkes Kab. Bangka Barat 735,600,000 3,500,000,000 -
7 |Dinkes Kab. Belitung Timur 568,450,000 - 1,189,100,000
8 |RSU Sungailiat - 5,000,000,000 -
9 |RSU Sejiran Setason - 9,000,000,000 -
TOTAL 5,322,250,000 17,500,000,000 2,378,200,000

Sumber : Pemutakhiran Data Kesehatan Tahun 2013

Berikut ini adalah gambaran distribusi dan alokasi dana tygasbantuan
bersumber dana Bantuan Operasional Kesehatan (BOK) :

Gambar 5.18
Alokasi dan Realisasi Dana BOK
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahug012
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4.000.000.000
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\
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Bangka Bangka Pangkal

Bangka Bangka TOTAL
Barat Tengah Selatan Timur pinang
Alokasi 990.750. | 820.650. | 735.600. | 650.550. | 735.600. | 568.450. | 820.650. | 5.322.25
& Realisasi| 990.539. | 804.463. | 622.451. | 622.726. | 717.324. | 535.594. | 601.234. | 4.894.33

Sumber : Pemutakhiran Data Kesehatan Tahun 2013
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Dari gambar diatas terlihat bahwa rata-rata realdasa BOK di kabupaten/kota

sudah mencapai >90% (tinggi) dimana yang tertinggi adalahnttieBiKabupaten Bangka
(99,98%) dan terendah adalah realisasi Dinas KesehatarPEogkalpinang (73,26%).

Adapun gambaran distribusi dan alokasi dana tugas pembantuamibersiana

Bina Upaya Kesehatan (BUK) dapat kita lihat pada gamUaawdah ini :

Gambar 5.19
Alokasi dan Realisasi Dana BUK
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Sumber : Pemutakhiran Data Kesehatan Tahun 2013

Pada tahun 2012 dana BUK didistribusikan kepada 3 (tiga) instamggsdesta-rata

realisasi yang sudah mencapai >90% (sangat tinggi).

Sedangkan gambaran distribusi dan alokasi dana tugas pembaarsiambier dana

Pengendalian Penyakit dan Penyehatan Lingkungan (P2PLikalisppda gambar berikut

ini:

Gambar 5.20
Alokasi dan Realisasi Dana P2PL

600,000,000

400,000,000

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahuf012

Sumber : Pemutakhiran Data Kesehatan Tahun 2013
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Pada tahun 2012 dana BUK didistribusikan kepada 2 (dua) instagsirdesalisasi
80,19% di Dinas Kesehatan Kabupaten Bangka Tengah, sedangMe&asieDinas

Kesehatan Kabupaten Belitung Timur hanya sebesar 15,03%.

Selain dana BOK, BUK dan P2PL tersebut diatas, sumbebipgaan kesehatan
yang ikut mendukung pelaksanaan pembangunan kesehatan di PKeypnkiuan Bangka
Belitung juga diperoleh dari Dana Alokasi Khusus (DAK)Jdang kesehatan yang
didistribusikan oleh Kementerian Kesehatan untuk iRspvdan Kab/Kota se-Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung tahun 2012 dengan Alokasi biaya séResd0.024528.600,-

dan terealisasi sebesar Rp. 32.816.129.793,- (81,99%).

Gambar 5.21

Alokasi dan Realisasi Dana DAK
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012
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Dinkes Kota Dinkes Kab. | DinkesKab.
Pangkalpinang Bangka Bangka
Selatan Tengah

3,623,004,0 | 4,330,9725 4,369,844,0 3,584,006,0 2,970,638,0

Dinkes Kab. | Dinkes Kab.
BangkaBarat | Belitung Timur

RSU
Sungailiat

3,081,881,0

RSU Sejiran
Setason

2,451,790,0

RSU Belitung

2,944,385,1

RSJD Prov.
Kep . Babel

3,062,846,6
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2,450,276,4

|DREALISASI

3,246,440,3

3,331,769,0

1,947,837,0 | 3,963,506,0 4,218,085,6 3,350,950,3 2,727,931,5

3,047,895,0

1,979,076,0

2,312,827,0

1,010,876,1

1,678,935,8

Pada tahun 2012 dinas kesehatan di 7 (tujuh) kabupaten/kotapaeatikasi dana
DAK, sedangkan untuk rumah sakit hanya 5 (lima) yang menddpledsi DAK. Adapun
realisasi dana DAK bervariasi dimana yang tertinggiaddi Dinas Kesehatan Kabupaten
Belitung (100%) dan terendah di Rumah Sakit Jiwa Proviegpulkauan Bangka Belitung

sebesar 33%.

Sumber : Pemutakhiran Data Kesehatan Tahun 2013
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Profil Kesehatan Proving Kepulauan Bangka Belit ung : 2012

b. Jaminan Pemeliharaan Kesehatan Masyarakat
Berdasarkan Amanat UUD tahun 1945 Pasal 28 H, serta UU No.204@éz(084g
Sistem Jaminan sosial Nasional (SJSN) menetapkan baewap individu berhak

mendapatkan pelayanan kesehatan, oleh karena itu setiaprakasyberhak memperoleh
perlindungan terhadap kesehatannya dan negara bertanggungaesmdmatur agar
terpenuhi hak hidup sehat bagi seluruh penduduknya termasuk masyaisiatdan tidak
mampu.

Penyelenggaraan pelayanan kesehatan bagi masyarakat di iPiejngauan
Bangka Belitung meliputi pelayanan kesehatan dasar di puakedan jaringannya serta
pelayanan kesehatan rujukan di RSUD, dengan sasaranrakagymiskin melalui dana
APBN yang dikenal dengan program JAMKESMAS, dan melaluniadAPBD dengan
sasaran seluruh masyarakat yang belum mempunyai jaminahata@seyang dikenal
dengan program Jaminan Kesehatan Serumpun Sebalai (JKSS).

1) Jaminan Kesehatan Masyarakat (JAMKESMAS)

Departemen Kesehatan sedang memantapkan penjaminan keselhaigai bagian
dari pengembangan secara menyeluruh dalam mengatasi mkssédtatan masyarakat
miskin dengan program Jaminan Pemeliharaan Kesehatan fslleestydliskin. Program
Jamkesmas yang sebelumnya bernama Jaminan Pemelingéeaahatan Masyarakat
Miskin (JPKMM), merupakan program jaminan kesehatan bagi masytamiskin yang
termasuk dalam kuota masyarakat miskin berdasarkan BP$ialak@sehatan mencakup
pelayanan kesehatan dasar di tingkat puskesmas, gawat damupainrpalayanan rujukan
ke Rumas Sakit Umum Daerah (RSUD) maupun RS lain yaagjak.

Program ini telah berjalan memasuki tahun ke empat elah banyak hasil yang
dicapai namun disamping keberhasilan yang dicapai masliap@&t berbagai permasalahan
yang perlu dibenahi antara lain kepesertaan yang belum tym@es) fungsi pengelola
verifikasi belum berjalan dengan optimal, kendala dalamep&tan pembayaran, dan
kurangnya pengendalian biaya penyelenggara tidak menanggung resiko.

Atas dasar pertimbangan untuk pengendalian biaya pelayanaghatass,
peningkatan mutu, transparansi dan akutabilitas maka dilakukan panupangelolaan
program. Perubahan mekanisme yang mendasar adalah adangahpenperan pembayar
dengan verifikator melalui penyaluran dana langsung ke PerRb&yanan Kesehatan
(PPK) di PUSKESMAS dan jaringannya disalurkan langsung ke posle Sedangkan
pelayanan kesehatan di Rumah Sakit dikelola Kementrigeh&tan dan pembayaran ke
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PPK langsung melalui kas negara dan penempatan pelaksanéikasi di setiap rumah
sakit.

Sasaran program adalah masyarakat miskin dan tidak mamjwrichsdndonesia
sejumlah 76,4 juta atau 19,1 juta rumah tangga miskin dan ufrkinsi Kepulauan
Bangka Belitung kuota tersebut berjumlah 124.637 jiwa dengan 33ub2hrtangga
miskin. Namun pada kenyataannya jumlah tersebut mengalantigbam yang signifikan
menjadi 129.062 jiwa.

Alokasi Program Jaminan Kesehatan Masyarakat di Provingulean Bangka
Belitung Tahun 2012 yang bersumber dari dana APBN sebgsad0r220.000,- dengan
realisasi sebesar Rp 443.032.700,- atau sebesar 86.47% merigataikan dari tahun
sebelumnya. Berikut adalah gambar alokasi dan regtisashiayaan Program Jamkesmas.

Gambar 5.22

Alokasi dan Realisasi Pembiayaan Program Jamkesmas
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012

600,000,000 |
500,000,000 |
400,000,000
300,000,000
200,000,000

Dalam Rupiah

100,000,000 o

~ ALOKASI REALISASI
 Anggaran Jamkesmas 540,220,000 443,032,700

Sumber : Pengelola Program Jamkesmas Tahun 2013

Berdasarkan laporan dari pengelola Jamkesmas pada TahunnOf&nduduk
miskin di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang dicakamkesmassebesar 97%
sedangkan Penduduk Miskin Mendapat Yankes adalah 9,34%. Berikah agahbaran
kepesertaan Jamkesmas di Provinsi Kepulauan Bangka Beliamg 2012.

Bab 5 — Situas Sumber Daya Kesehatan



Profil Kesehatan Proving Kepulauan Bangka Belit ung t 2012

Gambar 5.23

Kepesertaan Penduduk pada Program Jamkesmas
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012
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~ Sumber : Pengeloa Program Jamkesmas Tahun 2013

2) Jaminan Kesehatan Serumpun Sebalai (JKSS)

Program Jaminan Kesehatan Serumpun Sebalai (JKSS)riaesyarakat Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung dimulai sejak Tahun 2008 dengarasagatu masyarakat di
luar kuota Askes, Jamsostek, dan Jamkesmas dengan Pemban&eldgsehatan (PPK)
di Puskesmas, RSUD PPK lain yang terikat kerja sama d&igs.

Awal pelaksanaan program JKSS di Provinsi Kepulauan BaBghi#ung atas
prakarsa Pemerintah Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Bebeimggai tindak lanjut
dari pengalaman dan manfaat yang diterima oleh masyadakabupaten Bangka yang
telah menyelenggarakan sistem (JKSS) Jaminan KeselepanuSSedulang.

Jaminan Kesehatan Serumpun Sebalai ini dikembangkan keselutaipatwi
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dengan melalui sistem pgggeancost sharing
antara Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung darerftéah Kabupaten/Kota.
Besarnya persentasest sharing adalah 40% menggunakan APBD Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung dan 60% menggunakan APBD Kabupaten/Kota.

Alokasi yang dianggarkan untuk pelaksanaan program JKS8nTabl2 yang
diajukan melalui APBD Provinsi Kepulauan Bangka Belitundhulra Anggaran 2012
senilai Rp 3.425.411.461,- ( Tiga milyar empat ratus dua puluh litaa gmpat ratus
sebelas ribu empat ratus enam puluh satu rupiah) dengdisaseasebesar
Rp 2.661.001.461,- (Dua milyar enam ratus enam puluh satu jilta senpat ratus enam
puluh satu rupiah) atau (77,68%). Distribusi realisasi mogdKSS dapat dilihat pada
gambar berikut :
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Gambar 5.24

Alokasi-Realisasi Anggaran Program JKSS
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012
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Bangka Belitung Bangka Provinsi Total
Selatan

Alokasi | 120.000.000 | 60.000.000 | 60.000.000 | 267.750.000 | 507.750.000
Realisasi | 120.000.000 | 60.000.000 | 60.000.000 | 267.750.000 | 507.750.000
Sumber : Pengelola Program JKSS Tahun 2013

Program JKSS pada tahun 2012 terealisasi di 3 (tiga) kalbupaite Kabupaten
Bangka, Kabupaten Bangka Barat dan Kabupaten Belitung. M jegiatan ini adalah
meningkatkan mutu pelayanan kesehatan dasar dan rujukan kepada sedsyarakat di
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang membutuhkan pelayansehd&an agar
tercipta derajat kesehatan masyarakat yang setinggityeygsecara adil, efektif dan
efisien. Sedangkan tujuan khusus antara lain terselenggakanjpsama Program JKSS
Provinsi dengan Jamkesda : Kabupaten Bangka, Kabupaten Bangka 8alatabupaten
Belitung, terselenggaranya pelayanan dasar dan rawat inagamugetara kelas Il di
Puskesmas, RSUD dan PPK lainnya. Terselenggaranya pelakasamatan darurat di
UGD secara komprehensif terselenggaranya sistem manajmegram JKSS yang
akuntabel, efektif dan efisien dalam program JKSS yangadékskbcara professional oleh
sekretariat JKSS.
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Sesungguhnya data dan informasi sangat dibutuhkan bagi para persjatkake
dan perencana pembangunan kesehatan di segala tingkat adminigtofil Kesehatan
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung ini diharapkan dapat mesgdh satu bahan untuk
menilai pencapaian program. Dengan adanya penyajian datafdemasi dalam bentuk
narasi dan lampiran diharapkan dapat digunakan untuk mengaamgkah-langkah
perbaikan dari setiap program, sehingga hasilnya dapat lebgakira oleh masyarakat
dalam bentuk pelayanan kesehatan yang bermutu dan terjangkau.

Data dan informasi yang terdapat dalam Profil Kesehatawir3i Kepulauan
Bangka Belitung Tahun 2012 ini adalah Indikator StandaryBetn Minimal (SPM)
Bidang Kesehatan sebagai penilaian kinerja Kabupaten/Kaotak perbaikan ke depan
terhadap substansi penyajian ataupun waktu terbit dari Profiehdesn Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung ini dibutuhkan adanya komitmen bers&eseriusan dan
dukungan dari segala pihak sehingga baik substansi penyajian maupunteraknya
menjadi lebih baik dan lebih cepat dari tahun-tahun selmglam

Demikianlah penyajian Profil Dinas Kesehatan Provinsi Kayah Bangka
Belitung Tahun 2012, walaupun masih jauh dari yang diharagkamga narasi dan
lampiran ini dapat memenuhi kebutuhan akan data dan infokesshatan untuk melihat
seberapa jauh perubahan yang telah dicapai dari tahushka terhadap pembangunan

kesehatan secara menyeluruh di Provinsi Kepulauan Bandikange

*k*
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RESUME PROFIL KESEHATAN

PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

TAHUN 2012
ANGKA/NILAI ,
NO INDIKATOR 3 P L+ p Satuan No. Lampiran
A.|GAMBARAN UMUM
1|Luas Wilayah 2.423.459 |Km? Tabel 1
2[Jumlah Desa/Kelurahan 304 |Desa/Kel Tabel 1
3[Jumlah Penduduk 664.696 624.625 1.289.321 |Jiwa Tabel 2
4|Rata-rata jiwa/rumah tangga 4,5 (Jiwa Tabel 1
5|Kepadatan Penduduk /Km? 0,5[Jiwa/Km? Tabel 1
6[Rasio Beban Tanggungan 48,9 Tabel 2
7|Rasio Jenis Kelamin 106,4 Tabel 2
8|Penduduk 10 tahun ke atas melek huruf 47,1 54,8 455 |% Tabel 4
9[Penduduk 10 tahun ke atas dengan pendidikan
tertinggi SMP+ 54,1 52,6 35,4 |% Tabel 5
B.|DERAJAT KESEHATAN
B.1|Angka Kematian
10{Jumlah Lahir Hidup 10.419 9.946 26.897 (Bayi Tabel 6
11|Angka Lahir Mati (dilaporkan) 8,6 5,4 6,4 Tabel 6
12({Jumlah Bayi Mati 80 73 260 |Bayi Tabel 7
13|Angka Kematian Bayi (dilaporkan) 7,7 7,3 9,7 |per 1.000 KH Tabel 7
14|Jumlah Balita Mati 86 81 281 |Balita Tabel 7
15|Angka Kematian Balita (dilaporkan) 8,3 8,1 10,4|per 1.000 KH Tabel 7
16|Jumlah Kematian Ibu 37 Ibu Tabel 8
17|Angka Kematian Ibu (dilaporkan) 137,6 per 100.000 KH Tabel 8
B.2|Angka Kesakitan
18|AFP Rate (non polio) < 15 th 4,70 |per 100.000 pend <15thn Tabel 9
19(Angka Insidens TB Paru 107 69 86,79 |per 100.000 penduduk Tabel 10
20|Angka Prevalensi TB Paru 193 121 158,38 [per 100.000 penduduk Tabel 10




ANGKA/NILAI

NO INDIKATOR 3 P L+ p Satuan No. Lampiran
21|Angka kematian akibat TB Paru 6 1 5,04 |per 100.000 penduduk Tabel 10
22|Angka Penemuan Kasus TB Paru (CDR) 119,29 69,01 52,06 | % Tabel 11
23|Success Rate TB Paru 50,87 51,39 86,09 |% Tabel 12
24|Pneumonia Balita ditemukan dan ditangani 41,59 39,34 40,13|% Tabel 13
25(Jumlah Kasus Baru HIV 53 59 112 |Kasus Tabel 14
26{Jumlah Kasus Baru AIDS 37 22 59 |Kasus Tabel 14
27{Jumlah Infeksi Menular Seksual Lainnya 251 1.378 1.629 |Kasus Tabel 14
28[Jumlah Kematian karena AIDS 15 3 18 |Jiwa Tabel 14
29(Donor darah diskrining positif HIV 0,33 1,18 0,36|% Tabel 15
30|Persentase Diare ditemukan dan ditangani 38,33 40,28 51,21(% Tabel 16
31{Jumlah Kasus Baru Kusta (Pausi Basiler) 8 3 11|Kasus Tabel 17
32{Jumlah Kasus Baru Kusta (Multi Basiler) 15 11 26|Kasus Tabel 17
33|Angka penemuan kasus baru kusta (NCDR) 3 2 3|per 100.000 penduduk Tabel 17
34|Persentase Kasus Baru Kusta 0-14 Tahun 4,35 14,29 8,11 |% Tabel 18
35|Persentase Cacat Tingkat 2 Penderita Kusta 30,43 14,29 24,32(% Tabel 18
36|Angka Prevalensi Kusta 0,45 0,27 0,36|per 10.000 Penduduk Tabel 19
37|Penderita Kusta PB Selesai Berobat (RFT PB) 100,00 100,00 100,00(% Tabel 20
38|Penderita Kusta MB Selesai Berobat (RFT MB) 87,50 50,00 77,27(% Tabel 20
39(Jumlah Kasus Difteri 1 0 1|Kasus Tabel 21
40|Case Fatality Rate Difteri 100(% Tabel 21
41|Jumlah Kasus Pertusis 0 0 O|Kasus Tabel 21
42]|Jumlah Kasus Tetanus (non neonatorum) 0 0 O|Kasus Tabel 21
43|Case Fatality Rate Tetanus (non neonatorum) 0[% Tabel 21
44]|Jumlah Kasus Tetanus Neonatorum 0 0 O|Kasus Tabel 21
45|Case Fatality Rate Tetanus Neonatorum 0[% Tabel 21
46|Jumlah Kasus Campak 30 27 57|Kasus Tabel 22
47|Case Fatality Rate Campak 0[% Tabel 22
48|Jumlah Kasus Polio 8 6 14|Kasus Tabel 22
49|Jumlah Kasus Hepatitis B 27 40 67|Kasus Tabel 22
50(Incidence Rate DBD 30,17 29,01 86,17|per 100.000 penduduk Tabel 23
51|Case Fatality Rate DBD 4,37 5,35 3,33|% Tabel 23




ANGKA/NILAI

NO INDIKATOR 3 P L+ p Satuan No. Lampiran
52|Angka Kesakitan Malaria (Annual Parasit Incidence) 3,27 1,39 2,36|per 1.000 penduduk Tabel 24
53|Case Fatality Rate Malaria 0,00 0,00 0,22|% Tabel 24
54|(Angka Kesakitan Filariasis 10 8 9|per 100.000 penduduk Tabel 25

B.3|Status Gizi
55|Bayi baru lahir ditimbang 63 62 86(% Tabel 26
56|Berat Badan Bayi Lahir Rendah (BBLR) 4,69 452 3,42 |% Tabel 26
57|Balita Gizi Baik 94,25 93,84 94,11 (% Tabel 27
58(Balita Gizi Kurang 3,68 4,31 3,79 |% Tabel 27
59|Balita Gizi Buruk 0,24 0,21 0,26 |% Tabel 27
C.|UPAYA KESEHATAN

C.1|Pelayanan Kesehatan
60|Kunjungan Ibu Hamil (K1) 100 % Tabel 28
61|Kunjungan lbu Hamil (K4) 93,02 % Tabel 28
62|Persalinan ditolong Tenaga Kesehatan 94,42 % Tabel 28
63|Pelayanan Ibu Nifas 91,01 % Tabel 28
64|Ibu hamil dengan imunisasi TT2+ 87,88 % Tabel 29
65(lbu Hamil Mendapat Tablet Fe3 92,66 % Tabel 30
66 |Bumil Risti/Komplikasi ditangani 64,55 % Tabel 31
67|Neonatal Risti/Komplikasi ditangani 45,74 40,22 42,15 |% Tabel 31
68|Bayi Mendapat Vitamin A 60,63 63,33 95,97 |% Tabel 32
69|Anak Balita Mendapat Vitamin A 69,09 70,80 86,06 (% Tabel 32
70|Ibu Nifas Mendapat Vitamin A 92,71 % Tabel 32
71|Peserta KB Baru 15,80 (% Tabel 35
72|Peserta KB Aktif 72,04 |% Tabel 35
73|Kunjungan Neonatus 1 (KN 1) 96,40 103,28 99,15 |% Tabel 36
74{Kunjungan Neonatus 3 kali (KN Lengkap) 92,70 99,78 95,77 |% Tabel 36
75(Kunjungan Bayi (minimal 4 kali) 101,19 104,59 93,76 |% Tabel 37
76|Desa/Kelurahan UCI 96,47 |% Tabel 38
77|Cakupan Imunisasi Campak Bayi 96,63 (% Tabel 39




ANGKA/NILAI

NO INDIKATOR 3 P L+ p Satuan No. Lampiran
78|Drop-Out Imunisasi DPT1-Campak 5,86 (% Tabel 39
79(Bayi yang diberi ASI Eksklusif 21,47 20,86 36,35 [% Tabel 41
80(Pemberian MP-ASI pada anak 6-23 bulan dari Gakin 100,00 100,00 84,58 (% Tabel 42
81|Cakupan Pelayanan Anak Balita (minimal 8 kali) 53,83 56,20 49,85 (% Tabel 43
82(Balita ditimbang 56,29 58,62 61,84 |% Tabel 44
83|Balita berat badan naik 75 75 73 |% Tabel 44
84(Balita berat badan di bawah garis merah (BGM) 1 2 11|% Tabel 44
85|Balita Gizi Buruk Mendapat Perawatan 100,00 100,00 100,00 |% Tabel 45
86|Cakupan Penjaringan Kesehatan Siswa SD dan 99,25 96,85 98,10 (% Tabel 46

Setingkat
87|Cakupan Pelayanan Kesehatan Siswa SD dan 27,67 26,84 27,28 |% Tabel 47

Setingkat
88|Pelayanan Kesehatan Usila (60 tahun +) 35,50 47,21 44,79 % Tabel 48
89|Sarkes dgn kemampuan yan. gadar level 1 35,14 (% Tabel 49
90(Desa/Kel. terkena KLB ditangani < 24 jam 100,00 |% Tabel 51
91|Rasio Tumpatan/Pencabutan Gigi Tetap 0,03 0,03 0,04 Tabel 52
92(SD/MI yang melakukan sikat gigi massal 57,41 [sekolah Tabel 49
93|SD/MI yang mendapat pelayanan gigi 99,63 [sekolah Tabel 49
94(Murid SD/MI Diperiksa (UKGS) 37,83 38,50 38,16 (% Tabel 53
95(Murid SD/MI Mendapat Perawatan (UKGS) 56,86 66,65 63,17 |% Tabel 53
96|Siswa SD dan setingkat mendapat perawatan gigi dan

mulut 56,86 66,65 63,17 |% Tabel 53

C.2|Akses dan Mutu Pelayanan Kesehatan
97|Peserta Jaminan Pemeliharaan Kes. Pra Bayar 27,27 28,32 100,02 (% Tabel 55
98(Penduduk Miskin (dan hampir miskin) dicakup

Askeskin/Jamkesmas 100,00 100,00 100,00 (% Tabel 56
99|Pasien Maskin (dan hampir miskin) Mendapat 78,14 82,41 38,84 (%

Pelayanan Rawat Jalan di Sarana Kes. Strata 1 Tabel 56
100|Pasien Maskin (dan hampir miskin) Mendapat 7,11 6,55 3,57 |%

Pelayanan Rawat Jalan di Sarana Kes. Strata 2&3 Tabel 56




ANGKA/NILAI

NO INDIKATOR 3 P L+ p Satuan No. Lampiran
101|Pasien Maskin (dan hampir miskin) Mendapat 5,33 4,68 1,60 |%

Pelayanan Rawat Inap di Sarana Kes. Strata 1 Tabel 57
102|Pasien Maskin (dan hampir miskin) Mendapat 6,50 5,79 2,29 |%

Pelayanan Rawat Inap di Sarana Kes. Strata 2&3 Tabel 57
103|Cakupan Kunjungan Rawat Jalan 39,15 53,80 75,96 % Tabel 58
104|Cakupan Kunjungan Rawat Inap 4,76 5,71 6,42 |% Tabel 58
105|Gross Death Rate (GDR) di RS 2,51 2,30 2,70 |per 100.000 pasien keluar Tabel 59
106|Nett Death Rate (NDR) di RS 1,27 1,28 1,17 [per 100.000 pasien keluar Tabel 59
107|Bed Occupation Rate (BOR) di RS 51,49 |% Tabel 60
108|Length of Stay (LOS) di RS 3,44 |Hari Tabel 60
109|Turn of Interval (TOI) di RS 3,24 [Hari Tabel 60
C.3|Perilaku Hidup Masyarakat
110|Rumah Tangga ber-PHBS 11.656,00 |% Tabel 61
C.4|Keadaan Lingkungan
111|Rumah Sehat 63,63 |% Tabel 62
112|Rumah/bangunan bebas jentik nyamuk Aedes 87,51 (% Tabel 63
113|Keluarga dengan sumber air minum terlindung 90,56 (% Tabel 65
114|Keluarga memiliki Jamban Sehat 79,12 |% Tabel 66
115|Keluarga memiliki Tempat Sampah Sehat 63,65 |% Tabel 66
116|Keluarga memiliki Pengelolaan Air Limbah Sehat 50,80 (% Tabel 66
117|TUPM Sehat 90,84 |% Tabel 67
118|Institusi dibina kesehatan lingkungannya 78,41 |% Tabel 68

D.|[SUMBERDAYA KESEHATAN
D.1|Sarana Kesehatan
119(Jumlah Rumah Sakit Umum 14,00 Tabel 70
120|Jumlah Rumah Sakit Khusus 1,00 Tabel 70
121 (Jumlah Puskesmas Perawatan 19,00 Tabel 70
122|Jumlah Puskesmas non-Perawatan 41,00 Tabel 70




ANGKA/NILAI

NO INDIKATOR 3 P L+ p Satuan No. Lampiran
123|Jumlah Apotek 122,00 Tabel 70
124|Sarkes yang memiliki laboratorium kesehatan 98,65 (% Tabel 71
125|Sarkes yang memiliki 4 spesialis dasar 92,31 |% Tabel 71
126|Jumlah Posyandu 1.016,00 |Posyandu Tabel 72
127|Posyandu Aktif 60,04 |% Tabel 72
128|Rasio posyandu per 100 balita 1,05 [per 100 balita Tabel 72
129|Jumlah Desa Siaga 339,00 [Desa Tabel 73
130|Desa Siaga Aktif 76,99 |% Tabel 73
131|Jumlah Poskesdes 278,00 [Poskesdes Tabel 73
D.2|Tenaga Kesehatan

132|Jumlah Dokter Spesialis 70 22 92 |Orang Tabel 74
133|Rasio Dokter Spesialis 7,14 |per 100.000 penduduk Tabel 74
134|Jumlah Dokter Umum 157 178 335 |Orang Tabel 74
135|Rasio Dokter Umum 25,98 |per 100.000 penduduk Tabel 74
136|Jumlah Dokter Gigi 24 46 70 |Orang Tabel 74
137|Rasio Dokter Gigi 5,43 |per 100.000 penduduk Tabel 74
138|Jumlah Bidan 901 |Orang Tabel 75
139|Rasio Bidan per 100.000 penduduk 69,88 [per 100.000 penduduk Tabel 75
140|Jumlah Perawat 759 1.773 2.532 |Orang Tabel 75
141|Jumlah Perawat Gigi 23 97 120 [Orang Tabel 75
142|Rasio Perawat dan Perawat Gigi 205,69 [per 100.000 penduduk Tabel 75
143|Jumlah Tenaga Kefarmasian 59 257 316 |Orang Tabel 76
144|Rasio Tenaga Kefarmasian 24,51 |per 100.000 penduduk Tabel 76
145|Jumlah Tenaga Gizi 25 132 157 |Orang Tabel 76
146|Rasio Tenaga Gizi 12,18 |per 100.000 penduduk Tabel 76
147|Jumlah Tenaga Kesmas 126 224 350 |Orang Tabel 77
148|Rasio Tenaga Kesmas 27,15 |per 100.000 penduduk Tabel 77
149|Jumlah Tenaga Sanitasi 40 87 127 [Orang Tabel 77
150|Rasio Tenaga Sanitasi 9,85 |per 100.000 penduduk Tabel 77
151|Jumlah Tenaga Teknisi Medis 91 195 286 |Orang Tabel 78




ANGKA/NILAI

NO INDIKATOR No. Lampiran
L+P Satuan

152|Rasio Tenaga Teknisi Medis 22,18 |per 100.000 penduduk Tabel 78
153|Jumlah Fisioterapis 19 27 |Orang Tabel 78
154|Rasio Fisioterapis 2,09 |per 100.000 penduduk Tabel 78
D.3|Pembiayaan Kesehatan

147|Total Anggaran Kesehatan 34.971.970.000,00 (Rp Tabel 79
148|APBD Kesehatan thd APBD Kab/Kota 0,58 (% Tabel 79
149]Anggaran Kesehatan Perkapita 17.500.000.000,00 |Rp Tabel 79




TABEL 1

LUAS WILAYAH, JUMLAH DESA/KELURAHAN, JUMLAH PENDUDUK, JUMLAH RUMAH TANGGA,
DAN KEPADATAN PENDUDUK MENURUT KECAMATAN
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

TAHUN 2012

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 [BANGKA 146,38 2 5 7 297.091 19.566 4,41 589,49
2 |BELITUNG 2.293.691,00 40 2 42 162.328 37.353 4,35 0,07
3 |[BANGKA BARAT 2.820,61 60 4 64 186.143 39.711 4,69 65,99
4 |BANGKA TENGAH 2.279,11 50 7 57 171.325 35.808 4,78 75,17
5 [BANGKA SELATAN 3.607,08 50 3 53 172.528 37.491 4,60 47,83
6 |[BELITUNG TIMUR 2.506,90 39 0 39 113.315 55.361 2,05 45,20
7 |PANGKALPINANG 118.408,00 0 42 42 186.591 60.401 3,09 1,58

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013



TABEL 2

JUMLAH PENDUDUK MENURUT JENIS KELAMIN, KELOMPOK UMUR,

RASIO BEBAN TANGGUNGAN, RASIO JENIS KELAMIN, DAN KECAMATAN

PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

TAHUN 2012

2

3

9

15

16

BANGKA
BELITUNG
BANGKA BARAT
BANGKA TENGAH
BANGKA SELATAN
BELITUNG TIMUR
PANGKALPINANG

NO O~ WNR|F

297.091
162.328
186.143
171.325
172.528
113.315
186.591

10.897
8.063

9.190
9.741
3.926
8.459

28.685
14.974

17.846
10.767
20.095

81.721
43.311

46.942
30.342
52.797

26.247
13.939

12.498
10.568
9.757

6.126
3.180

2.483
2.803
3.217

153.676
83.467
96.497
88.815
89.510
58.406
94.325

10.260
7.618

8.696
9.240
3.682
7.391

27.155
14.148

17.079
10.239
17.543

75.023
40.921

43.457
27.714
52.502

24.234
13.170

10.577
10.120
12.031

6.743
3.005

2.665
3.154
2.799

143.415
78.861
89.646
82.510
83.018
54.909
92.266

43,37
45,79
#DIV/0!
#DIV/O!
52,04
43,90
46,82

107,15
105,84
107,64
107,64
107,82
106,37
102,23

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013

Catatan : Jumlah kolom 3 = jumlah kolom 9 + jumlah kolom 15, yaitu sebesar:

1.289.321



TABEL 3

JUMLAH PENDUDUK MENURUT JENIS KELAMIN DAN KELOMPOK UMUR
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

TAHUN 2012

1 2 3 4 5

1 0-4 48.545 45.907 94.452
2 5-9 56.420 56.065 112.485
3 10-14 52.462 51.395 103.857
4 15-19 47.227 45.549 92.776
5 20-24 53.941 52.953 106.894
6 25-29 58.720 57.937 116.657
7 30-34 54.969 53.530 108.499
8 35-39 45.803 44.092 89.895
9 40 - 44 37.401 35.778 73.179
10 45 - 49 31.055 29.757 60.812
11 50-54 25.511 25.521 51.032
12 55-59 19.078 18.922 38.000
13 60 - 64 13.201 13.079 26.280
14 65 - 69 8.297 8.290 16.587
15 70-74 6.521 6.630 13.151
16 75+ 6.469 6.971 13.440

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013




TABEL 4

PERSENTASE PENDUDUK BERUMUR 10 TAHUN KE ATAS YANG MELEK HURUF MENURUT JENIS KELAMIN DAN KECAMATAN

PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
TAHUN 2012

2

3

6

9

10

NOoO U~ WNRP

BANGKA
BELITUNG
BANGKA BARAT

BANGKA TENGAH
BANGKA SELATAN
BELITUNG TIMUR
PANGKALPINANG

117.840

66.960
38.821

60.827

469

66.917
1.257

60.827

0,40

99,94
3,24

100,00

119.225

61.452
21.783

59.764

721

61.414
1.661

59.764

0,60

99,94
7,63

100,00

237.065
105.236
128.412

60.604

120.591

1.190
104.087
128.331

2.918

120.591

0,50
0,00
98,91
99,94
4,81

100,00

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013



TABEL 5

PERSENTASE PENDUDUK LAKI-LAKI DAN PEREMPUAN BERUSIA 10 TAHUN KE ATAS
MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN TERTINGGI YANG DITAMATKAN DAN KECAMATAN
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

TAHUN 2012

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26

1 |BANGKA - - - - - - - - - - - - - - - -| 50672 | 41.973| 94.254 | 41.165| 57.130 | 5512 | 6.385| 297.091
2 |BELITUNG - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
3 |BANGKA BARAT - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
4 |BANGKA TENGAH - - - - - - - - - - - - - - - -| 42.472| 21.055| 68.017 | 19.976 | 23.543 | 2.169 | 2.333| 179.565
5 |BANGKA SELATAN - - - - - - - - - - - - - - - -| 43756 | 32.343| 77.299 | 18.203 | 17.223 | 2.036 | 2.064 | 192.924
6 |BELITUNG TIMUR 1971 | 9.386|17.617 | 8.322|10418| 996 | 1.141| 49.851 2103 | 9.622[17.362| 7.199 | 8.234|1.379 | 965 46.864 4074 | 19.008 | 34.979 | 15521 | 18.652| 2.375| 2.106| 96.715
7 |PANGKALPINANG 0| 6.561|15.308 |12.837 | 20.696 | 3.326 | 2.099 | 60.827 0| 6.505|14.936 | 13.369 | 19.368 | 3.195 | 2.391 59.764 0| 13.066| 30.244 | 26.206 | 40.064 | 6.521 | 4.490| 120.591

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013



TABEL 6

JUMLAH KELAHIRAN MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN DAN PUSKESMAS
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
TAHUN 2012

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 |BANGKA 12 - - - - - - 6.532 29 6.561
2 |BELITUNG 9 1.472 18 1.490 1.507 13 1.520 2.979 31 3.010
3 |BANGKA BARAT 8 2.045 19 2.064 1.956 14 1.970 4.001 33 4.034
4 [BANGKA TENGAH 7 1.972 22 1.994 1.744 10 1.754 3.716 32 3.748
5 |BANGKA SELATAN 9 1.833 14 1.847 1.836 7 1.843 3.669 21 3.690
6 |BELITUNG TIMUR 6 1.011 6 1.017 964 4 968 1.975 10 1.985
7 |PANGKALPINANG 9 2.086 11 2.097 1.939 6 1.945 4.025 17 4.042

ANGKA LAHIR MATI (DILAPORKAN) 8,6 54 6,4

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013

Keterangan : Angka Lahir Mati (dilaporkan) tersebut di atas belum tentu menggambarkan Angka Lahir Mati yang sebenarnya di populasi



TABEL 7

JUMLAH KEMATIAN BAYI| DAN BALITA MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
TAHUN 2012

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 |BANGKA 12 - - - - - - 60 4 64
2 |BELITUNG 9 - - - - - - a7 3 50
3 |BANGKA BARAT 8 18 3 21 24 3 27 42 6 48
4 |BANGKA TENGAH 7 23 0 23 14 1 15 37 1 38
5 |BANGKA SELATAN 9 14 1 15 14 2 16 28 3 31
6 |BELITUNG TIMUR 6 10 2 12 9 0 9 19 2 21
7 |PANGKALPINANG 9 15 0 15 12 2 14 27 2 29

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013

Keterangan : Angka Kematian (dilaporkan) tersebut di atas belum tentu menggambarkan AKB/AKABA yang sebenarnya di populasi



TABEL 8

JUMLAH KEMATIAN IBU MENURUT KELOMPOK UMUR, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
TAHUN 2012

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 |BANGKA 12 6.532 0 1 1 2 0 0 0 0 0 5 0 5 0 6 1 7
2 |BELITUNG 9 2,979 1 2 0 3 0 0 1 1 1 0 0 1 2 2 1 5
3 |BANGKA BARAT 8 4.001 0 0 0 0 0 3 1 4 0 3 0 3 0 6 1 7
4 |BANGKA TENGAH 7 3.716 0 2 1 3 0 1 1 2 0 3 0 3 0 6 2 8
5 |BANGKA SELATAN 9 3.669 0 0 0 0 0 1 0 1 0 2 1 3 0 3 1 4
6 |BELITUNG TIMUR 6 1.975 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 3 0 3
7 |PANGKALPINANG 9 4.025 0 1 1 2 0 0 0 0 0 1 0 1 0 2 1 3

ANGKA KEMATIAN IBU (DILAPORKAN) 137,6

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013
Keterangan:
- Jumlah kematian ibu = jumlah kematian ibu hamil + jumlah kematian ibu bersalin + jumlah kematian ibu nifas
- Angka Kematian Ibu (dilaporkan) tersebut di atas belum bisa menggambarkan AKI yang sebenarnya di populasi



TABEL 9

JUMLAH KASUS AFP (NON POLIO) DAN AFP RATE (NON POLIO) MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
TAHUN 2012

1 2 3 4 5

1 |BANGKA 12 76.997 2
2 |BELITUNG 9 40.884 3
3 |BANGKA BARAT 8 54.794 2
4 [BANGKA TENGAH 7 50.470 3
5 |BANGKA SELATAN 9 53.895 3
6 [BELITUNG TIMUR 6 28.614 3
7 [PANGKALPINANG 9 55.977 1

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013
Keterangan:
Jumlah kasus adalah seluruh kasus yang ada di wilayah kerja puskesmas tersebut termasuk kasus yang ditemukan di di RS

Catatan : Jumlah kolom 4 = jumlah penduduk < 15 tahun pada tabel 3, yaitu sebesar:



TABEL 10

JUMLAH KASUS BARU TB PARU DAN KEMATIAN AKIBAT TB PARU MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013

Keterangan:

Jumlah kasus adalah seluruh kasus yang ada di wilayah kerja puskesmas tersebut termasuk kasus yang ditemukan di RS
Catatan : Jumlah kolom 6 = jumlah kolom 7 pada Tabel 1, yaitu sebesar:

1289321

TAHUN 2012

1 2 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21

1 [BANGKA 12| 153.676 143.415 297.091 164 88 232 140 7 217 304 145 449 198 101 151 14 17
2 [BELITUNG 9 83.467 78.861 162.328 118 79 197 87 57 144 205 136 341 246 172 210 13 16
3 |BANGKA BARAT 8 96.497 89.646 186.143 91 53 144 81 60 141 172 113 285 178 126 153 - 7
4 |BANGKA TENGAH 7 88.815 82.510 171.325 68 37 105 3 1 4 71 38 109 80 46 64 1 2
5 |BANGKA SELATAN 9 89.510 83.018 172.528 95 50 145 81 51 132 176 101 277 197 122 161 - 11
6 [BELITUNG TIMUR 6 58.406 54.909 113.315 40 35 75 28 21 49 68 56 124 116 102 109 5 6
7 |PANGKALPINANG 9 94.325 92.266 186.591 133 88 221 157 79 236 290 167 457 307 181 245 5 6




TABEL 11

JUMLAH KASUS DAN ANGKA PENEMUAN KASUS TB PARU BTA+ MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
TAHUN 2012

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

1 |BANGKA 12 - - 475 - - 2.314 164 68 232 - - 48,84
2 |BELITUNG 9 - - 258 - - 1.921 86 52 138 - - 53,49
3 [BANGKA BARAT 8 154 143 298 - - 0 91 53 144 58,94 36,95 48,35
4 |BANGKA TENGAH 7 143 132 275 395 329 724 64 37 117 44,76 28,03 42,55
5 [BANGKA SELATAN 9 143 133 276 - - 880 95 50 145 66,33 37,64 52,53
6 |BELITUNG TIMUR 6 - - 181 - - 858 41 35 76 - - 41,99
7 |PANGKALPINANG 9 125 147 298 - - 2.355 133 88 221 106,40 59,86 74,16

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013
Keterangan:
Jumlah kasus adalah seluruh kasus yang ada di wilayah kerja puskesmas tersebut termasuk kasus yang ditemukan di RS



TABEL 12

JUMLAH KASUS DAN KESEMBUHAN TB PARU BTA+ MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
TAHUN 2012

1 2

1 |BANGKA 2

2 |BELITUNG 9 87 57 144 0 0,69 0,00 0,00 88,19
3 |BANGKA BARAT 8 81 60 141 0 0,71 0,00 0,00 82,98
4 |BANGKA TENGAH 7 59 50 109 44 0,92 74,58 92,00 82,57
5 [BANGKA SELATAN 9 81 51 132 0 1,52 0,00 0,00 87,88
6 [BELITUNG TIMUR 6 28 21 49 20 2,04 71,43 90,48 79,59
7 |PANGKALPINANG 9 157 79 236 143 2,54 91,08 93,67 91,95

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013
Keterangan:
Jumlah kasus adalah seluruh kasus yang ada di wilayah kerja puskesmas tersebut termasuk kasus yang ditemukan di RS



TABEL 13

PENEMUAN KASUS PNEUMONIA BALITA MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
TAHUN 2012

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

1 |BANGKA 12 15.367( 14.343 | 29.710 1.537 1.434 2.971 876 57,0 767 53,5 1.643 55,30
2 |BELITUNG 9 7.933 7.488 15.421 793 749 1.542 454 57,2 384 51,3 790 51,23
3 |BANGKA BARAT 8 9.650 8.965 18.615 965 897 1.862 178 18,4 223 24,9 401 21,54
4 |BANGKA TENGAH 7 9.190 8.696 17.886 919 870 1.789 321 34,9 244 28,1 565 31,58
5 |BANGKA SELATAN 9 9.748 9.042 18.790 895 830 1.725 164 18,3 124 14,9 288 16,70
6 |BELITUNG TIMUR 6 5.857 5.437 11.294 586 544 1.129 143 24,4 94 17,3 237 20,98
7 |PANGKALPINANG 9 9.434 9.226 18.660 943 923 1.866 625 66,2 621 67,3 1.246 66,77

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013
Keterangan:
Jumlah kasus adalah seluruh kasus yang ada di wilayah kerja puskesmas tersebut termasuk kasus yang ditemukan di RS



TABEL 14

JUMLAH KASUS BARU HIV, AIDS, DAN INFEKSI MENULAR SEKSUAL LAINNYA MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
TAHUN 2012

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

1 |BANGKA 12 15 16 31 6 1 7 27 786 813 3 0 3
2 |BELITUNG 9 7 10 17 9 9 18 58 128 186 7 0 7
3 |BANGKA BARAT 8 7 4 11 5 2 7 0 0 0 0 0 0
4 |BANGKA TENGAH 7 4 5 9 0 0 0 12 57 69 0 0 0
5 |BANGKA SELATAN 9 6 6 12 1 0 1 0 0 0 0 0 0
6 |BELITUNG TIMUR 6 1 1 2 1 0 1 0 0 0 1 0 1
7 |PANGKALPINANG 9 13 17 30 15 10 25 154 407 561 4 3 7

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013
Ket: Jumlah kasus baru adalah seluruh kasus baru yang ada di wilayah kerja puskesmas tersebut termasuk kasus yang ditemukan di RS



TABEL 15

PERSENTASE DONOR DARAH DISKRINING TERHADAP HIV MENURUT JENIS KELAMIN
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
TAHUN 2012

1 2 3 5 6 7 9 10 11 12 13 14 15 16 17
1|Bangka - - 4.371 - - - - 4371 100,00 - | #DIV/O! - | #DIV/O! 13 0,30
2|Belitung 2.385 103 2.488 2.385 100,00 103 | 100,00 2.488 100,00 21 0,88 - 0,00 21 0,84
3|Bangka Barat 538 47 585 538 100,00 47 | 100,00 585 100,00 - 0,00 - 0,00 0 0,00
4[Bangka Selatan - - 135 - - - - 135 100,00 - | #DIv/0! - | #DIv/o! 0 0,00
5|Belitung Timur 538 225 763 538 100,00 225 100,00 763 100,00 - 0,00 - 0,00 0 0,00
6|Pangkalpinang 7.383 473 7.856 7.383 100,00 473 100,00 7.856 100,00 15 0,20 10 2,11 25 0,32

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013



TABEL 16

2

4

5

TAHUN 2012

6

11

KASUS DIARE YANG DITANGANI MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

13

BANGKA
BELITUNG
BANGKA BARAT
BANGKA TENGAH
BANGKA SELATAN
BELITUNG TIMUR
PANGKALPINANG

~NOoO O~ WDNR|F

2
9
8
7
9
6
9

153.676
83.467
96.497
88.815
89.510
58.406
94.325

143.415
78.861
89.646
82.510
83.018
54.909
92.266

297.091
162.328
186.143
171.325
172.528
113.315
186.591

6.316
3.430
3.966
3.650
3.679
2.400
3.878

5.894
3.241
3.684
3.391
3.412
2.257
3.791

12.210
6.672
7.650
7.041
7.091
4.793
7.669

396
1.281
1.762
2.078
1.375
1.270
2.311

6,3
37
44
57
37
53
59,59

360
1.336
1.633
2.045
1.255
1.279
2.432

6,1
41
44
60
37
57

64,15

7.047
2.617
3.395
4.223
2.630
2.549
4.743

57,7
39,23
44,38
59,97
37,09
53,18
61,85

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013
Ket: Jumlah kasus adalah seluruh kasus yang ada di wilayah kerja puskesmas tersebut termasuk kasus yang ditemukan di RS




TABEL 17

JUMLAH KASUS BARU KUSTA MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

TAHUN 2012

BANGKA 12
BELITUNG
BANGKA BARAT
BANGKA TENGAH
BANGKA SELATAN
BELITUNG TIMUR
PANGKALPINANG

N o O A~ W N PR
© O © N 00 ©

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013
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TABEL 18

KASUS BARU KUSTA 0-14 TAHUN DAN CACAT TINGKAT 2 MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

TAHUN 2012

1 2 3 7 8 10 11 12 13 14 15 16 17 18

1 [BANGKA 12 2 1 3 - 0,00 0,00 - 0,00 1| 50,00 1| 100,00 2| 66,67
2 |BELITUNG 9 5 2 7 - 0,00 0,00 - 0,00 0 0,00 0 0,00 - 0,00
3 |BANGKA BARAT 8 1 2 3 - 0,00 0,00 - 0,00 0 0,00 1| 50,00 1| 3333
4 |BANGKA TENGAH 7 9 3 12 1 11,11 0,00 1 8,33 6| 66,67 0 0,00 6 50,00
5 |BANGKA SELATAN 9 - 1 1 - - 0,00 - 0,00 0 - 0 0,00 - 0,00
6 |BELITUNG TIMUR 6 5 4 9 - 0,00 50,00 2 22,22 0 0,00 0 0,00 - 0,00
7 |PANGKALPINANG 9 1 1 2 - 0,00 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0,00

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013



TABEL 19

JUMLAH KASUS DAN ANGKA PREVALENSI PENYAKIT KUSTA MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
TAHUN 2012

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 [BANGKA 12 0 0 0 3 1 4 3 1 4
2 |BELITUNG 9 2 0 2 7 6 13 9 6 15
3 |BANGKA BARAT 8 0 1 1 1 1 2 1 2 3
4 |BANGKA TENGAH 7 2 0 2 6 3 9 8 3 11
5 |BANGKA SELATAN 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 |BELITUNG TIMUR 6 1 2 3 6 2 8 7 4 11
7 |PANGKALPINANG 9 1 0 1 1 1 2 2 1 3
ANGKA PREVALENSI PER 10.000 PENDUDUK 0,5 0,3 0,4

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013



TABEL 20

PERSENTASE PENDERITA KUSTA SELESAI BEROBAT MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

TAHUN 2012

1 2 3 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21

1 [BANGKA 12 0 1 1 0 0 1 100 1 100 1 1 2 1 100 1 100 2 100
2 |BELITUNG 9 1 1 2 1 100 1 100 2 100 3 0 3 3 100 0 0 3 100
3 |BANGKA BARAT 8 1 0 1 1 100 0 0 1 100 1 0 1 1 100 0 0 1 100
4 |BANGKA TENGAH 7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 3 7 3 75 1 33 4 57
5 |BANGKA SELATAN 9 2 1 3 2 100 1 100 3 100 5 1 6 4 80 0 0 4 67
6 |BELITUNG TIMUR 6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 100 0 0 1 100
7 |PANGKALPINANG 9 1 0 1 1 100 0 0 1 100 1 1 2 1 100 1 100 2 100

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013



TABEL 21

JUMLAH KASUS PENYAKIT YANG DAPAT DICEGAH DENGAN IMUNISASI (PD31) MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

2

PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
TAHUN 2012

10

11

12

13

14

15

16

17

18

BANGKA
BELITUNG
BANGKA BARAT
BANGKA TENGAH
BANGKA SELATAN
BELITUNG TIMUR
PANGKALPINANG
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Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013




TABEL 22

JUMLAH KASUS PENYAKIT YANG DAPAT DICEGAH DENGAN IMUNISASI (PD31) MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

TAHUN 2012

2

BANGKA
BELITUNG
BANGKA BARAT
BANGKA TENGAH
BANGKA SELATAN
BELITUNG TIMUR
PANGKALPINANG
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Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013



TABEL 23

JUMLAH KASUS DBD MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
TAHUN 2012

1 2 10 11 12

1 |BANGKA 2 35 42 77 1 3 4 2,9 7,1 5,2
2 |BELITUNG 9 - - 348 2 0 2 - - 0,6
3 |BANGKA BARAT 8 96 88 184 3 2 5 3,1 2,6 3,2
4 [BANGKA TENGAH 7 110 81 191 3 1 4 2,7 1,2 2,1
5 |BANGKA SELATAN 9 64 67 131 8 10 18 12,5 14,9 13,7
6 |BELITUNG TIMUR 6 7 8 15 0 0 0 0,0 0,0 0,0
7 |PANGKALPINANG 9 77 88 165 0 4 4 0,0 4,55 2,42

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013

Ket:

Jumlah kasus adalah seluruh kasus yang ada di wilayah kerja puskesmas tersebut termasuk kasus yang ditemukan di RS




TABEL 24

2

KESAKITAN DAN KEMATIAN AKIBAT MALARIA MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

TAHUN 2012

10

11

12

13

14

15

BANGKA
BELITUNG
BANGKA BARAT
BANGKA TENGAH
BANGKA SELATAN
BELITUNG TIMUR
PANGKALPINANG

~N O OB WN R E

12

© O ©O© ~N 00 ©

ANGKA KESAKITAN (API) PER 1.000 PENDUDUK

334
214
575
577
251
133

89

3,27

154
105
266
157
108

43

36

1,39

488
319
841
734
359
176
125

2,36

o O O » O

18

0,0
0,0
0,0
0,0
0,0
0,0
0,0

0,0
0,0
0,0
0,0
0,0
0,0
0,0

0,0
0,1
0,0
0,0
0,0
10,2
0,0

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013




TABEL 25

PENDERITA FILARIASIS DITANGANI MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
TAHUN 2012

1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 |BANGKA 12 0 2 2 8 11 19
2 |BELITUNG 9 0 0 0 18 18 36
3 |BANGKA BARAT 8 0 0 0 0 0 0
4 |BANGKA TENGAH 7 0 0 0 8 6 14
5 |BANGKA SELATAN 9 0 0 0 10 8 18
6 [BELITUNG TIMUR 6 0 0 0 20 4 24
7 |PANGKALPINANG 9 0 0 0 1 4 5
ANGKA KESAKITAN PER 100.000 PENDUDUK (KAB/KOTA) 10 8 9

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013



TABEL 26

BAYI BERAT BADAN LAHIR RENDAH MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

TAHUN 2012

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

1 |BANGKA 12 - - 6.532 - 0,0 - 0,0 6.532 100,0 - 0,0 - 0,0 122 1,9
2 |BELITUNG 9| 1.472 1.507 2.979 1.472 100,0 1.507 100,0 2.979 100,0 0 0,0 0 0,0 84 2,8
3 |BANGKA BARAT 8| 2.045 1.956 4.001 - 0,0 - 0,0 3.923 98,1 51 0,0 56 0,0 107 2,73
4 |BANGKA TENGAH 71 1.972 1.744 3.716 1.972 100,0 1.744 100,0 3.716 100,0 57 2,9 55 3,2 112 3,0
5 |BANGKA SELATAN 9] 1.833 1.836 3.669 - 0,0 - 0,0 0 0,0 71 0,0 41 0,0 112 0,0
6 |BELITUNG TIMUR 6/ 1.011 964 1.975 1.011 100,0 964 100,0 1.975 100,0 a7 4,6 55 57 102 5,2
7 |PANGKALPINANG 9| 2.086 1.939 4.025 2.086 100,0 1.939 100,0 4.025 100,0 81 3,9 71 3,7 152 3,8

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013



TABEL 27

STATUS GIZI BALITA MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
TAHUN 2012

1 2 26 28

1 |BANGKA 12| 1.240 | 1.250 | 2.490 26 2,10 32 2,52 58 2,33 | 1.139| 91,85 1.141| 91,28 | 2280 | 91,57 67 5,40 67 5,40 134 5,38 7 0,56 11 0,88 18 0,72
2 |BELITUNG 9 - -| 8.071 - - - - 199 2,47 - - - -| 7.776 | 96,34 - - - - 96 1,19 0 0,00 0 0,00 0 0,00
3 |BANGKA BARAT 8| 5.425| 5.818 |11.243 0 0,00 0 0,00 0 0,00 | 5.317 | 98,01 | 5634 | 96,84 (10.951 | 97,40 95 1,75 174 2,99 269 2,39 13 0,24 10 0,17 23 0,20
4 |BANGKA TENGAH 7| 6.020 | 5.589 |11.609 50 0,83 51 0,91 101 0,87 | 5.966 | 99,10 [ 5.536 | 99,05 11.502 | 99,08 0 0,00 0 0,00 0 0,00 4 0,07 2 0,04 6 0,05
5 |BANGKA SELATAN 9 - -| 2.230 - - - - 33 1,48 - - - -| 1948 | 87,35 - - - - 209 9,37 - | #DIV/0! - |#DIV/0! 39 1,75
6 |BELITUNG TIMUR 6| 3.240 | 3.237 | 6.477 64 1,98 57 1,76 121 1,87 | 3.065| 94,60 | 3.058 | 94,47 | 6.123 | 94,53 96 2,96 121 3,74 217 3,35 8 0,25 8 0,25 16 0,25
7 |PANGKALPINANG 9| 4.859 | 4.679 | 9.538 234 4,82 206 4,40 440 4,61 | 4.101 | 84,40 | 3.936 | 84,12 | 8.037 | 84,26 507 | 10,43 524 | 11,20 | 1.031| 10,81 17 0,35 13 0,28 30 0,31

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013



TABEL 28

CAKUPAN KUNJUNGAN IBU HAMIL, PERSALINAN DITOLONG TENAGA KESEHATAN, DAN PELAYANAN KESEHATAN IBU NIFAS
MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

TAHUN 2012

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

1 [BANGKA 12 7297 7142 97,9 6727 92,2 6966 6502 93,3 6966 6.360 91,3
2 |BELITUNG 9 3.311 3.318 100,2 2.985 90,2 3.149 3.005 95,4 3.149 3.005 95,4
3 |BANGKA BARAT 8 4389 4628 105,4 4199 95,7 4189 3919 93,6 4189 3.790 90,5
4 |BANGKA TENGAH 7 4042 3980 98,5 3649 90,3 3856 3656 94,8 3856 3.322 86,2
5 |BANGKA SELATAN 9 3985 3966 99,5 3757 94,3 3804 3562 93,6 3804 3.471 91,2
6 |BELITUNG TIMUR 6 2.090 2.207 105,6 1.971 94,3 1.995 1.973 98,9 1.995 1.956 98,0
7 |PANGKALPINANG 9 4.412 4.420 100,2 4.178 94,7 4.215 3.984 94,5 4.215 3.738 88,7

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013




TABEL 29

PERSENTASE CAKUPAN IMUNISASI TT PADA IBU HAMIL MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
TAHUN 2012

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
1|BANGKA 12 7.297 415 57 795 10,9 1.060 14,5 2.157 29,6 2.715 37,2 6.727 92,2
2|BELITUNG 9 3.311 1.680 50,7 1.109 33,5 775 23,4 547 16,5 357 10,8 2.788 84,2
3|BANGKA BARAT 8 4.389 392 8,9 1.025 23,4 1.391 31,7 1.072 24,4 823 18,8 4.311 98,2
4|BANGKA TENGAH |7 4.042 357 8,8 1.894 46,9 722 17,9 382 9,5 251 6,2 2.839 70,2
5[BANGKA SELATAN (9 3.985 548 13,8 1.148 28,8 1.239 311 741 18,6 505 12,7 3.633 91,2
6|BELITUNG TIMUR |6 2.090 41 2,0 139 6,7 286 13,7 464 22,2 1.093 52,3 1.982 94,8
7|PANGKALPINANG |9 4.412 1.169 26,5 1.147 26,0 941 21,3 831 18,8 748 17,0 3.667 83,1

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013



TABEL 30

JUMLAH IBU HAMIL YANG MENDAPATKAN TABLET FE1 DAN FE3

MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

TAHUN 2012
NO | KABUPATEN/KOTA PUSKESMAS Jbiltal FE1 (30 TABLET) FES (S0 TABLET)
IBU HAMIL | jUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8
1|BANGKA 12 7.297 7.117 97,53 6.727 92,19
2|BELITUNG 9 3.311 3.300 99,67 2.985 90,15
3|BANGKA BARAT 8 4.389 4.207 95,85 4.187 95,40
4|BANGKA TENGAH 7 4.042 3.971 98,24 3.709 91,76
5|BANGKA SELATAN 9 3.985 4.277 107,33 3.591 90,11
6|BELITUNG TIMUR 6 2.090 2.207 105,60 1.971 94,31
7|PANGKALPINANG 9 4.412 4.410 99,95 4.188 94,92

JUMLAH (PROVINSI) 29.526 29.489 99,87 27.358 92,66

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013




TABEL 31

JUMLAH DAN PERSENTASE IBU HAMIL DAN NEONATUS RISIKO TINGGI/KOMPLIKASI DITANGANI
MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
TAHUN 2012

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19
1|BANGKA 12 7.297 1.459 679 46,5 - - 6.632 - - 995 - - - - 202 20,3
2|BELITUNG 9 3.311 662 348 52,6 1591 1.542 3.133 239 231 470 - 0,0 - 0,0 189 40,2
3|BANGKA BARAT 8 4.389 878 621 70,7 1,996 | 1.875 3.871 299 281 581 72 24,0 76 27,0 148 25,5
4|BANGKA TENGAH 7 4.042 808 550 68,0 1.972 | 1.744 3.716 296 262 557 140 47,3 87 33,3 227 40,7
5[BANGKA SELATAN 9 3.985 797 545 68,4 1.880 | 1.743 3.623 282 261 543 135 47,9 82 31,4 217 39,9
6(BELITUNG TIMUR 6 2.090 418 386 92,3 1.010 890 1.900 152 134 285 64 42,2 69 51,7 133 46,7
7|PANGKALPINANG 9 4.412 882 683 77,4 2.059 | 1.953 4.012 309 293 602 310 | 100,4 274 93,5 584 97,0

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013



TABEL 32

PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

CAKUPAN PEMBERIAN VITAMIN A PADA BAYI, ANAK BALITA, DAN IBU NIFAS MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

TAHUN 2012

1 2 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24
1|BANGKA 2] - - 6.624 | - - - - 6.681 | 1009 - - 53.882 - - - - 43779 | 81,2498 6.966 | 6.681 | 95,909
2|BELITUNG 9| 812| 816 1628 728| 897 797| 97,7 1525| 937 5017 | 4.886| 9.903| 4.514| 8997| 4.502| 92,141| 9.394 | 94,86 3.003| 3.044 | 101,37
3|BANGKA BARAT 8| 1996 | 1875 3871 - - - - 3.615| 93,4 7.880| 7.567| 15.447 - - - - 14.040 | 90,89 4.189| 3.940 | 94,06
4|BANGKA TENGAH 7| 932| 87| 1808| 88| 951 848| 968 1734| 959| 7.350| 6.970| 14.320| 7.214| 9815 6.970| 100| 14.184 | 99,05 3.856 | 3.672| 95,23
5|BANGKA SELATAN 9| 707| es4| 1361| 58| 832 595| 91,0 1.183| 869| 6.145| 5702 | 11.847| 4.129| 67,19| 4.162| 72,992| 8291 | 69,98 3.804| 2603 | 6843
6|BELITUNG TIMUR 6| 464| 437| o01| 4e4| 1000 437 | 1000 901 | 100,0| 3.210 | 3.259 | 6.469 | 2957 | 92,12\ 3.002 | 92,114| 5.959 | 92,1162| 1.995| 1.972 | 98,847
7|PANGKALPINANG 9| 1030| o7e6| 2006| 936| 909 891| 91,3 1.827| 91,1 7.736| 7.566| 15302| 6.982| 90,25 6.817| 90,1 13799 | 90,18| 4.215| 4.073| 96,63

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013



TABEL 33

PROPORSI PESERTA KB AKTIF MENURUT JENIS KONTRASEPSI, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
TAHUN 2012

1|BANGKA
2|BELITUNG
3|BANGKA BARAT
4|BANGKA TENGAH
5|BANGKA SELATAN
6|BELITUNG TIMUR
7|PANGKALPINANG

[eNeNoNoNeNe o}

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013
Keterangan: MKJP = Metode Kontrasepsi Jangka Panjang



TABEL 34

2

PROPORSI PESERTA KB BARU MENURUT JENIS KONTRASEPSI, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
TAHUN 2012

1|BANGKA 12 151
2|BELITUNG 9 60
3|BANGKA BARAT 8 73
4|BANGKA TENGAH 7 217
5|BANGKA SELATAN 9 112
6|BELITUNG TIMUR 6 74
7|PANGKALPINANG 9 198

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013
Keterangan: MKJP = Metode Kontrasepsi Jangka Panjang

[eNeNoNoNoNoNe]

[eNeNeoNoNoNeoNa]

92,6
92,49
92,52
19,36
96,48

83,8
93,55



TABEL 35

JUMLAH PESERTA KB BARU DAN KB AKTIF MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

TAHUN 2012
1 2 3 4 5 6 7 8
1|BANGKA 12 54.116 6.745 12,5 42.384 78,3
2|BELITUNG 9 27.596 2.678 9,7 22.163 80,3
3|BANGKA BARAT 8 35.222 3.902 11,1 27.690 78,6
4|BANGKA TENGAH 7 28.935 6.033 20,9 19.679 68,0
5|BANGKA SELATAN 9 40.022 9.993 25,0 23.260 58,1
6|BELITUNG TIMUR 6 18.811 2.345 12,5 12.972 69,0
7|PANGKALPINANG 9 30.975 5.536 17,9 21.629 69,8

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013



TABEL 36

CAKUPAN KUNJUNGAN NEONATUS MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
TAHUN 2012

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

1 [BANGKA 12 - - 6.632 - - - -| 6.459 97,4 - - - -| 6.287 94,8
2 |BELITUNG 9 1.591 1.542 3.133 | 1.465 92,1 1.500 97,3 2.965 94,6 | 1.458 91,6 [ 1.486 96,4 2.944 94,0
3 [BANGKA BARAT 8 1.996 1.875 3.871| 2.010(| 100,7| 1939 | 103,4| 3.949| 102,0| 1.898 95,1 | 1.816 96,9 | 3.714 95,9
4 |BANGKA TENGAH 7 1.838 1.727 3565 | 1.912| 104,0| 1.710 99,0 | 3.622| 1016 | 1.811 98,5| 1.641 95,0 | 3.452 96,8
5 [BANGKA SELATAN 9 1.880 1.743 3.623 | 1.797 95,6 | 1.769| 101,5| 3.566 98,4 | 1.753 93,2 | 1.742 99,9 | 3.495 96,5
6 [BELITUNG TIMUR 6 1.010 890 1.900 756 74,9 1.207| 1356 1.963( 103,3 749 74,21 1.207| 1356 1.948( 1025
7 |PANGKALPINANG 9 2.059 1.953 4012 2.061| 100,1| 1.924 98,5| 3.985 99,3 | 1.948 94,6 | 1.817 93,0 | 3.765 93,8

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013



TABEL 37

2

CAKUPAN KUNJUNGAN BAYI MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

TAHUN 2012

N o oA W N RPE

BANGKA
BELITUNG
BANGKA BARAT

BANGKA TENGAH
BANGKA SELATAN
BELITUNG TIMUR
PANGKALPINANG

© O ©O© N 00 ©

812
1.996
1.838
1.880
1.010
2.059

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013

816
1.875
1.727
1.743

890
1.953

6.632
3.133
3.871
3.565
3.623
1.900
4.012

1.486
1.944
1.719
1.739

949
1.872

183,0
97,4
93,5
92,5
94,0
90,9

1.479
2.046
1.587
1.717

875
1.713

181,3
109,1
91,9
98,5
98,3
87,7

5.942
2.965
3.990
3.306
3.456
1.824
3.585

89,6
94,6
103,1
92,7
95,4
96,0
89,4




TABEL 38

CAKUPAN DESA/KELURAHAN UCI MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
TAHUN 2012

1 2 3 4 5 6
1|BANGKA 12 71 71 100,0
2|BELITUNG 9 42 42 100,0
3[BANGKA BARAT 8 64 62 96,9
4|BANGKA TENGAH 7 57 55 96,5
5[BANGKA SELATAN 9 53 44 83,0
6[BELITUNG TIMUR 6 39 39 100,0
7|PANGKALPINANG 9 42 42 100,0

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013



TABEL 39

CAKUPAN IMUNISASI DPT, HB, DAN CAMPAK PADA BAYI MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

TAHUN 2012
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16,0 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27
1{BANGKA 12 - - 6.632 - - - -| 6.852 103,3 - - - -| 6.573 99,1 - - - -| 6.608 99,6 - - 3,6
2|BELITUNG 9 - - 3.133 - - - -| 3.116 99,5 - - - -| 2922 93,3 - - - -| 3.018 96,3 - - 3,1
3|BANGKA BARAT 8 1996 | 1.875 3.871 - 0,0 - 0,0 3.967 102,5 - 0,0 - 0,0 3.702 95,6 - 0,0 - 0,0 3.676 95,0 0,0 0,0 73
4|BANGKA TENGAH 7 1.838 | 1.727 3.565 - 0,0 - 0,0| 3.774 105,9 - 0,0 - 0,0 3.522 98,8 - 0,0 - 0,0f 3.503 98,3 0,0 0,0 72
5|BANGKA SELATAN 9 - - 3.622 - - - -| 3.663 1011 - - - -| 3.255 89,9 - - - -1 3.183 87,9 - - 13,1
6|BELITUNG TIMUR 6 - - 1.900 - - - -| 1872 98,5 - - - -| 1.852 97,5 - - - - 1.827 96,2 - - 2,4
7|PANGKALPINANG 9 - - 4.012 - - - - 4.197 104,6 - - - -| 4.072 1015 - - - -| 4.018 100,1 - - 4,3

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013



TABEL 40

CAKUPAN IMUNISASI BCG DAN POLIO PADA BAYI MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
TAHUN 2012

2

1
2
3
4
5
6
7

BANGKA
BELITUNG
BANGKA BARAT
BANGKA TENGAH
BANGKA SELATAN
BELITUNG TIMUR
PANGKALPINANG

12

© O © N 0 ©

1.996
1.838

1.875
1.727

6.632
3.133
3.871
3.565
3.622
1.900
4.012

0,00
0,00

6.815
3.090
4.008
3.744
3.481
1.929
4.164

6.778
2.901
3.869
3.654
3.504
1.881
4.144

102,20
92,59
99,95

102,50
96,74
99,00

103,29

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013



TABEL 41

JUMLAH BAYI YANG DIBERI ASI EKSKLUSIF MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
TAHUN 2012

1|BANGKA 12 - - 4.020 - - - - 2.246 55,9
2|BELITUNG 9 1.589 1.542 3.133 - 0,0 - 0,0 1.133 36,2
3(BANGKA BARAT 8 - - 3.655 - - - - 1.087 29,7
4|BANGKA TENGAH 7 906 851 1.757 314 34,7 274 32,2 588 33,5
5|BANGKA SELATAN 9 1.880 1.743 3.623 207 11,0 181 10,4 388 10,7
6(BELITUNG TIMUR 6 412 418 830 202 49,0 227 54,3 429 51,7
7|PANGKALPINANG 9 863 829 1.692 490 56,8 441 53,2 931 55,0

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013



TABEL 42

PEMBERIAN MAKANAN PENDAMPING ASI ANAK USIA 6-23 BULAN KELUARGA MISKIN
MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

TAHUN 2012
1 2 3 4 5 6 7 8 10 11 12
1|BANGKA 12 - - 109 - - 109 - - 100,00
2|BELITUNG 9 - - 177 - - 100 - - 56,50
3([BANGKA BARAT 8 - - 234 - - 152 - - 64,96
4|BANGKA TENGAH 7 - - 150 - - 150 - - 100,00
5|BANGKA SELATAN 9 - - 0 - - 39 - - 0,00
6|BELITUNG TIMUR 6 5 6 11 5 6 11 100,00{ 100,00 100,00
7|PANGKALPINANG 9 42 55 97 42 55 97 100,00{ 100,00 100,00

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013




TABEL 43

CAKUPAN PELAYANAN ANAK BALITA MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
TAHUN 2012

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 [BANGKA 12 - - 26.941 - - - - 9.096 33,8
2 |BELITUNG 9 6.342 5.946 12.288 4.482 70,7 4.652 78,2 9.134 74,3
3 |BANGKA BARAT 8 7.880 7.567 15.447 2.073 26,3 2.130 28,1 4.203 27,2
4 |BANGKA TENGAH 7 9.189 8.697 17.886 3.691 40,2 3.475 40,0 7.166 40,1
5 [BANGKA SELATAN 9 7.868 7.299 15.167 3.916 49,8 3.779 51,8 7.695 50,7
6 [BELITUNG TIMUR 6 4.086 4.114 8.200 2.761 67,6 2.792 67,9 5.553 67,7
7 |PANGKALPINANG 9 7.736 7.566 15.302 6.278 81,2 6.319 83,5 12.597 82,3

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013



TABEL 44

JUMLAH BALITA DITIMBANG MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

TAHUN 2012

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

1 |BANGKA 12 - -| 33.572 - - - - 125.123 74,8 - - - - [17.335 69,0 58 0,0 105 0,0 163 0,6
2 |BELITUNG 9| 7.933| 7.488| 15421 | 3.974 50,1 | 4.095 54,7 | 8.071 52,3 | 2.267 57,0 | 2.408 58,8 | 4.675 57,9 33 0,8 63 15 96 1,2
3 |BANGKA BARAT 8 9.978 | 9.441| 19.419 | 5.425 54,4 | 5.818 61,6 | 11.243 57,9 | 3.691 68,0 | 3.948 67,9 | 7.639 67,9 95 1,8 174 3,0 269 2,4
4 |BANGKA TENGAH 7 9.189 | 8.697 | 17.886 | 6.020 65,5 | 5.589 64,3 | 11.609 64,9 | 4.195 69,7 | 3.972 71,1| 8.167 70,4 53 0,9 71 13 124 11
5 |BANGKA SELATAN 9| 9.748 | 9.042 | 18.790 | 3.882 39,8 | 3.803 42,1 | 7.685 40,9 | 3.328 85,7 | 3.268 85,9 | 6.596 85,8 17 0,4 41 1,1 58 0,8
6 |BELITUNG TIMUR 6| 4.086 | 4.114 8.200 [ 2.937 719 | 2.856 69,4 | 5.793 70,6 | 2.385 81,2 | 2.348 82,2 | 4.733 81,7 58 2,0 91 3,2 149 2,6
7 |PANGKALPINANG 9] 9.795| 9519 | 19.314| 6.319 64,5 | 6.152 64,6 |12.471 64,6 | 5.529 87,5 | 5.333 86,7 | 10.862 87,1 76 1,2 75 1,2 151 1,2

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013



TABEL 45

CAKUPAN BALITA GIZI BURUK YANG MENDAPAT PERAWATAN MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
TAHUN 2012

1 2 4 8 10 11 12
1|BANGKA 2 22 28 50 22 100,0 28 100,0 50 100,0
2(BELITUNG 9 0 0 0 0 0,0 0 0,0 0 0,0
3[BANGKA BARAT 8 13 10 23 13 100,0 10 100,0 23 100,0
4|BANGKA TENGAH 7 4 2 6 4 100,0 2 100,0 6 100,0
5[BANGKA SELATAN 9 - - 39 - 0,0 - 0,0 39 100,0
6(BELITUNG TIMUR 6 7 9 16 7 100,0 9 100,0 16 100,0
7|PANGKALPINANG 9 17 13 30 17 100,0 13 100,0 30 100,0

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013



TABEL 46

CAKUPAN PENJARINGAN KESEHATAN SISWA SD & SETINGKAT MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
TAHUN 2012

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 |BANGKA 12 3.608 3.327 6.935 3.594 99,6 3.309 99,5 6.903 99,5
2 |BELITUNG 9 1.813 1.653 3.466 1.766 97,4 1.600 96,8 3.366 97,1
3 |BANGKA BARAT 8 1.874 1.972 3.846 1.942 103,6 1.675 84,9 3.617 94,0
4 |BANGKA TENGAH 7 2.264 1.940 4.204 2.264 100,0 1.940 100,0 4.204 100,0
5 [BANGKA SELATAN 9 2.205 1.964 4.169 2.205 100,0 1.964 100,0 4.169 100,0
6 [BELITUNG TIMUR 6 1.219 1.094 2.313 1.114 91,4 1.037 94,8 2.151 93,0
7 |PANGKALPINANG 9 2.128 1.978 4.106 2.112 99,2 1.964 99,3 4.076 99,3
CAKUPAN PENJARINGAN KESEHATAN SISWA SD & SETINGKAT 99,2 96,8 98,1

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013



TABEL 47

CAKUPAN PELAYANAN KESEHATAN SISWA SD DAN SETINGKAT MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
TAHUN 2012

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 |BANGKA 2 19.082 17.354 36.436 7.147 37,5 6.145 354 13.292 36,5
2 [BELITUNG 9 10.195 9.463 19.658 1.766 17,3 1.600 16,9 3.366 17,1
3 [BANGKA BARAT 8 12.978 10.599 23.577 1.942 15,0 1.675 15,8 3.617 15,3
4 |BANGKA TENGAH 7 11.335 10.592 21.927 2.721 24,0 2.269 214 4.990 22,8
5 [BANGKA SELATAN 9 12.233 10.701 22.934 3.937 32,2 3.326 31,1 7.263 31,7
6 [BELITUNG TIMUR 6 7.010 6.438 13.448 1.114 15,9 1.037 16,1 2.151 16,0
7 |PANGKALPINANG 9 2.128 1.978 4.106 2.112 99,2 1.964 99,3 4.076 99,3

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013



TABEL 48

CAKUPAN PELAYANAN KESEHATAN USIA LANJUT MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

2

PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
TAHUN 2012

1
2
3
4
5
6
7

BANGKA
BELITUNG

BANGKA BARAT
BANGKA TENGAH
BANGKA SELATAN
BELITUNG TIMUR
PANGKALPINANG

O OO O~N0ON

8.089
5.212
6.573
1.605
2.603
5471

7.332
5.680
7.441
1.790
4.731
5.348

15.421
10.892
14.014
3.395
7.334
10.819

5.252

1.350

208
2.365
1.316

0,00
64,93

0,00
20,54
12,96
90,86
24,05

6.148

3.212

214
4.011
1.673

0,00
83,85

0,00
43,17
11,96
84,78
31,28

11.400
1.967
4.562

422
6.376
2.989

0,00
73,93
18,06
32,55
12,43
86,94
27,63

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013




TABEL 49

PERSENTASE SARANA KESEHATAN DENGAN KEMAMPUAN PELAYANAN GAWAT DARURAT (GADAR ) LEVEL |
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

TAHUN 2012

1 2
1|RUMAH SAKIT UMUM 13 11 84,62
2|RUMAH SAKIT JIWA 1 0 0,00
3|RUMAH SAKIT KHUSUS LAINNYA 0 0 0,00
4|PUSKESMAS PERAWATAN 19 0 0,00
5[SARANA YANKES.LAINNYA 4 2 0,00

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013



TABEL 50

JUMLAH PENDERITA DAN KEMATIAN PADA KLB MENURUT JENIS KLB
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
TAHUN 2012

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19
1|Suspek Difteri 1 1 3.030 2.818 5.848 1 0 1 0,03 0,00 0,02 1 0 1 100,00 0,00 100,00
2(DBD 20 18 | 18.481 | 47.516 | 65.997 302 307 609 1,63 0,65 0,92 1 2 3 3,64 3,91 3,78
3|Keracunan makanan 3 3 4.562 4.238 8.800 34 32 66 0,75 0,76 0,75 0 0 0 0,00 0,00 0,00
4|TN 1 1 3.300 3.067 6.367 1 0 1 0,03 0,00 0,02 0 0 0 0,00 0,00 0,00
5|Campak 1 1 0 0 1.274 4 16 20 0,00 0,00 1,57 0 0 0 0,00 0,00 0,00
6|Diare 1 1 1.953 1.814 3.767 6 4 10 0,31 0,22 0,27 0 0 0 0,00 0,00 0,00

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013




TABEL 51

DESA/KELURAHAN TERKENA KLB YANG DITANGANI < 24 JAM MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
TAHUN 2012

1|BANGKA 12 71 1 1 100,00
2|BELITUNG 9 42 0 0 0,00
3[BANGKA BARAT 8 64 9 9 100,00
4|BANGKA TENGAH 7 57 6 6 100,00
5[BANGKA SELATAN 9 53 11 11 100,00
6[BELITUNG TIMUR 6 39 1 1 100,00
7|PANGKALPINANG 9 42 42 42 100,00

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013



TABEL 52

PELAYANAN KESEHATAN GIGI DAN MULUT MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
TAHUN 2012

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1|BANGKA 12 221 284 505 2.783 3.501 6.374 0,1 0,1 0,1
2|BELITUNG 9 5 17 22 1.856 2.890 4.746 0,0 0,0 0,0
3[BANGKA BARAT 8 - - 68 - - 2.424 - - 0,03
4BANGKA TENGAH 7 21 30 51 1.740 2.817 4.557 1,2 11 11
5(BANGKA SELATAN 9 10 15 25 473 456 929 0,0 0,0 0,0
6|BELITUNG TIMUR 6 - - 172 - - 449 - - 0,4
7|PANGKALPINANG 9 11 22 33 1.454 2.258 3.712 0,01 0,01 0,01

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013



TABEL 53

PELAYANAN KESEHATAN GIGI DAN MULUT PADA ANAK SD DAN SETINGKAT MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
TAHUN 2012

5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19

20

21

23

25

1 2 3 4
1|BANGKA 12 177
2|BELITUNG 9 127
3|BANGKA BARAT 8 132
4|BANGKA TENGAH 7 94
5|BANGKA SELATAN 9 96
6|BELITUNG TIMUR 6 106
7|PANGKALPINANG 9 85

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013

96 54,2 177 | 100,0| 19.082 | 17.534 | 36.616 | 2.296 12,0 2.209 12,6/ 4.505 12,3 845 | 1.161
127 | 100,0 127 | 100,0| 10.195 9.463 19.658 | 2.263 22,2| 2135 22,6/ 4.398 22,4 1.149( 1.115
132 | 100,0 132 100,0| 2.153 1.790 3.943 | 1.738 94,8| 3.435 87,1/ 1.205( 1.030

33 351 94 | 100,0| 10.948 | 11.700 22.648 | 10.948 100,0| 22.648 100,0| 4.910| 4.971

0 0,0 96 | 100,0 993 1.065 2.058 993 100,0| 2.058 100,0 431 431
0 0,0 106 [ 100,0| 7.010 6.438 13.448 0,0 0 0,0 - -
81 95,3 82 96,5| 9.767 | 12.766 22.533 359| 9.098 40,4 3.408 | 3.718

2.006
2.264
2.235
9.881

862

7.126

702
1.149
590
2.650
431

1.272

1.023
1.115
507
3.797
431

1.409

1.725
2.264
1.097
6.447

321
2.681



TABEL 54

JUMLAH KEGIATAN PENYULUHAN KESEHATAN
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
TAHUN 2012

1{BANGKA 12 174

2|BELITUNG 9 764 290

3|BANGKA BARAT 8 228 193

4|BANGKA TENGAH 7 693 4

5|BANGKA SELATAN 9 0 0

6|BELITUNG TIMUR 6 943 28

7|PANGKALPINANG 9 1266 53
SUB JUMLAH | 4068 568

1|Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota

2[|Rumah Sakit

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013



TABEL 55

CAKUPAN JAMINAN PEMELIHARAAN KESEHATAN PRA BAYAR MENURUT JENIS JAMINAN, JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

TAHUN 2012
1 2 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24
1|BANGKA 12| 153.676 | 143.415| 297.091 0 0| 11.946 0 0 0| 1.211| 1.648 2.859 0 0 0 0 0| 297.096 0,0 0,0/ 100,0
2|BELITUNG 9| 83.467 | 78.861 | 162.328 0 0| 11.863 0 0 723 0 0| 20.495 0 0 [129.247 0 0| 162.328 0,0 0,0 100,0
3|BANGKA BARAT 8| 96.497 | 89.646 | 186.143 0 0 8.430 0 0| 1.611 0 0| 14.074 0 0 (162.028 0 0| 186.143 0,0 0,0| 100,0
4|BANGKA TENGAH 7| 88.815| 82510 | 171.325 0 0| 36.302 0 0| 3.486| 3.522 | 4.264 7.786 | 83.422 | 76.578 |160.000 | 86.944 | 80.842 | 167.786 97,9 98,0 97,9
5|BANGKA SELATAN 9| 89.510 | 83.018 | 172.528 0 0 4.545 0 0 0 0 0| 16.898 0 0 (151.085 0 0| 172528 0,0 0,0/ 100,0
6|BELITUNG TIMUR 6| 58.406 | 54.909 | 113.315 0 0| 66.044 0 0| 5.884 0 0| 16.230 0 0| 25.157 0 0| 113315 0,0 0,0/ 100,0
7|PANGKALPINANG 9| 94.325| 92.266 | 186.591 [ 13.550 | 11.345 | 24.895 | 8.556 | 6.923 | 15.479 | 12.843 [ 15.541 | 28.384 | 59.376 | 58.915 [118.291 | 94.325 | 96.030 | 190.355 100,0| 104,1| 102,0

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013



TABEL 56

CAKUPAN PELAYANAN RAWAT JALAN MASYARAKAT MISKIN (DAN HAMPIR MISKIN) MENURUT STRATA SARANA KESEHATAN, JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
TAHUN 2012

1 2 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24
1|BANGKA 12 - - 23.194 - - = = 23.194 ( 100,0f 1.211 0,0 1611 0,0 2.822 12,2 - 0,0 - 0,0 280 12
2|BELITUNG 9 - - 20.495 - - = = 20.495 ( 100,0 B 0,0 - 0,0 5.855 28,6 - 0,0 - 0,0 488 2,4
3|BANGKA BARAT 8 - - 6.276 - - = = 6.276 | 100,0 N 0,0 - 0,0 633 10,1 - 0,0 - 0,0 627 10,0
4|BANGKA TENGAH 71 3.522 4.264 7.786 3.522 | 100,0f 4.264| 100,0 7.786 | 100,0 288 8,2 382 9,0 670 8,6 25 0,7 59 14 84 11
5|BANGKA SELATAN 9 - - 16.898 - - = = 16.898 | 100,0( 10.030 0,0 12.759 0,0 22.789 | 134,99 126 0,0 163 0,0 289 1,7
6|BELITUNG TIMUR 6 - - 16.230 - - = - 16.230 | 100,0 B 0,0 - 0,0| 10.728 66,1 - 0,0 - 0,0 397 2,4
7|PANGKALPINANG 9| 12.843 | 15.541 28.384 | 12.843 | 100,0( 15.541 | 100,0f 28.384| 1000 1.258 9,8 1.570 10,1| 2.828 10,0| 1.013 7,9 1.075 6,9| 2.088 7.4

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013



TABEL 57

CAKUPAN PELAYANAN RAWAT INAP MASYARAKAT MISKIN (DAN HAMPIR MISKIN) MENURUT STRATA SARANA KESEHATAN, JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
TAHUN 2012

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
1|BANGKA 12 - -| 23.194 - - - - 97 0,42 - - - - 0 0,0
2[BELITUNG 9 - -| 20.495 - - - - 2 0,01 - - - - 0 0,0
3|BANGKA BARAT 8 - - 6.026 - - - - 1 0,02 - - - - 387 6,4
4|BANGKA TENGAH 7 3.522 4.264 7.786 0 0,0 2 0,0 2 0,03 0 0,0 1 0,0 1 0,0
5[BANGKA SELATAN 9 - - 16.898 744 0,0 788 0,0 1.532 9,07 51 0,0 70 0,0 121 0,7
6|BELITUNG TIMUR 6 - - 16.230 128 0,0 137 0,0 265 1,63 - - - - 127 0,8
7|PANGKALPINANG 9 12.843 15541 | 28.384 0 0,0 0 0,00 0 0,00 1.013 7,9 1.075 6,9 2.088 7,4

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013



TABEL 58

JUMLAH KUNJUNGAN RAWAT JALAN , RAWAT INAP, DAN KUNJUNGAN GANGGUAN JIWA DI SARANA PELAYANAN KESEHATAN

PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

TAHUN 2012

JUMLAH KUNJUNGAN

KUNJUNGAN GANGGUAN JIWA

NO [ SARANA PELAYANAN KESEHATAN RAWAT JALAN RAWAT INAP JUMLAH
L P L+P P L+P P L+P
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
Puskesmas 0 0 0
- Bangka - - 122.174 - - 4.079 - - 0
- Belitung - - 166.709 - - 338 - - 1.961
- Bangka Barat 17.999 20.395 38.394 2.089 1.673 3.762 310 273 583
- Bangka Tengah 32.670 | 38.855 71.525 253 210 463 480 305 785
- Bangka Selatan 14.723 16.894 31.617 809 776 1.585 51 63 114
- Belitung Timur 39.146 | 47.362 86.508 2.627 2.852 5.479 1.060 487 1.547
- Pangkalpinang 50.036 | 83.882 133.918 28 35 63 357 290 647
0 0 0
0 0 0
SUB JUMLAH | 154.574 | 207.388 650.845 5.806 5.546 15.769 2.258 1.418 5.637
1 |RSUD Sungailiat 7.524 | 12.260 19.784 3.831 5.624 9.455 0 0 0
2 |RSUD Belitung - - 67.502 - - 10.798 0 0 1.421
3 |RSUD Sejiran Setason 9.536 10.985 20.521 1.916 1.904 3.820 0 0 0
4 |RSUD Bangka Tengah 3.544 4.003 53.053 1.943 1.615 3.558 0 0 0
5 |[RSUD Bangka Selatan 9.054 8.059 17.113 1.608 2.005 3.613 0 0 0
6 |RSUD Belitung Timur 6.737 9.031 15.768 1.945 2.498 4.443 0 0 0
7 |RSUD Depati Hamzah 17.422 | 21.025 38.447 4.635 5.212 9.847 0 0 0
RSJ Sungailiat 198 284 482 630 319 949 3.630 2.141 5.771
0 0 0
SUB JUMLAH I 54.015 65.647 232.670 16.508 19.177 46.483 3.630 2.141 7.192
1 |RS Almah Belitung - - 23.630 - - 1.335 0 0 0
2 |RS Bakti Timah 17.537 19.635 37.172 3.918 4.279 8.197 0 0 0
3 |RSK Bakti Wara 7.449 8.162 15.611 1.885 2.328 4.213 0 0 0
4 |Pusyandik Bakti Timah Toboali 3.854 3.551 7.405 517 534 1.051 0 0 0
5 |RS Medika Stania - - 34.133 2.211 2.130 4.341 0 0 0
6 |RS ARSANI 3.812 7.084 10.896 365 479 844 0 0 0
7 |Pusyandik Bakti Timah Kab. Belitung - - 11.244 - - 992 0 0 0
8 [Sarana Yankes lainnya (sebutkan) 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- Rona 0 4.809 4.809 0 693 693 0 0 0
- Rumkitban 613 921 1.534 118 179 297 0 0 0
- Klinik Intan Medika 4.534 4.736 9.270 343 320 663 0 0 0
- Sunclinic 13.839 14.109 27.948 0 0 0 0 0 0
SUB JUMLAH Il 51.638 | 63.007 183.652 9.357 | 10.942 22.626 0 0 0
JUMLAH (PROVINSI) 260.227 | 336.042 979.377 | 31.671| 35.665 82.835 5.888 3.559 12.829
JUMLAH PENDUDUK KAB/KOTA 664.696 | 624.625 | 1.289.321 | 664.696 | 624.625 | 1.289.321
CAKUPAN KUNJUNGAN (%) 39,1 53,8 76,0 4,8 5,7 6,4

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013




TABEL 59

2

ANGKA KEMATIAN PASIEN DI RUMAH SAKIT
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
TAHUN 2012

16

O©O~NOOOITHS WNE

10
11
12
13

RSUD Sungailiat
RSUD Belitung

RSUD Sejiran Setason
RSUD Bangka Tengah
RSUD Bangka Selatan
RSUD Kab. Belitung Timur
RSUD Depati Hamzah
RS Bakti Timah

RSK Bakti Wara

RSJ Sungailiat

RS Medika Stania

RS ALMAH Belitung
RS ARSANI

136
150
77
57

149
153
131
72
120
60
56
60

3.831
2.226

1.608
1.944
3.869
4.236
2.692

288
2.211

365

5.624
2.417

2.005
2.494
5.805
6.355
3.412

102
2.130

479

9.455
10.798
4.643
4.565
3.613
4.438
9.674
10.591
6.104
390
4.341
1.335
844

239
338
122
72
54
171
179
484
129
65
35
23

120
110

102
112
44
8

4
69
200
183
40
0
36
18
10

2,53
3,13
2,63
1,58
1,49
3,85
1,85
4,57
2,11

1,50
2,62
2,73

1,46
0,99

0,12
1,54
2,07
1,72
0,71

0,41
0,00
1,10

0,82
0,91

0,10
1,56
2,07
1,73
0,62

1,27
0,00
1,25

1,08
1,04
0,95
0,18
0,11
1,55
2,07
1,73
0,66

0,83
1,35
1,18

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013

Keterangan: ® termasuk rumah sakit swasta



TABEL 60

INDIKATOR KINERJA PELAYANAN DI RUMAH SAKIT
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
TAHUN 2012

1 2 4 7 8 9 10
1|RSUD Sungailiat 136 9.455 239 102 33.686 67,86 3,56 1,69
2|RSUD Belitung 156 10.798 338 112 35.353 62,09 3,27 2,00
3|RSUD Sejiran Setason 77 4.643 122 44 13.426 47,77 2,89 3,16
4|RSUD Bangka Tengah 63 4,565 72 8 12.458 54,18 2,73 2,31
5|RSUD Bangka Selatan 62 3.613 54 4 7.953 35,14 2,20 4,06
6/RSUD Kab. Belitung Timur 149 4.438 171 69 3.730 6,86 0,84 11,41
7|RSUD Depati Hamzah 153 9.674 179 200 36.365 65,12 3,76 2,01
8|RS Bakti Timah 131 10.591 484 183 32.241 67,43 3,04 1,47
9|RSK Bakti Wara 72 6.155 129 41 16.764 63,79 2,72 1,55

10|RSJ Sungailiat 120 390 - - 27.426 62,62 70,32 41,98

11|RS Medika Stania 60 4.341 65 36 16.368 74,74 3,77 1,27

12|RS ALMAH Belitung 56 1.335 35 18 4,725 23,12 3,54 11,77

13|RS ARSANI 60 844 23 10 2.880 13,15 3,41 22,54

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013
Keterangan: ® termasuk rumah sakit swasta



TABEL 61

PERSENTASE RUMAH TANGGA BERPERILAKU HIDUP BERSIH DAN SEHAT MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
TAHUN 2012

1|BANGKA 12 72.687 181 0,2 142 78,5
2|BELITUNG 9 37.353 210 0,6 22 10,5
3|BANGKA BARAT 8 39.711 635 1,6 334 52,6
4(BANGKA TENGAH 7 42.141 11.970 28,4 7.961 66,5
5|BANGKA SELATAN 9 37.491 11.550 30,8 1.879 16,3
6|BELITUNG TIMUR 6 32.883 210 0,6 90 42,9
7|PANGKALPINANG 9 82.374 2.100 25 1.228 58,5

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013



TABEL 62

PERSENTASE RUMAH SEHAT MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
TAHUN 2012

1 2 3 4 5 6 7 8
1|BANGKA 12 72.687 53.568 73,7 52.306 72,0
2|BELITUNG 9 37.353 23.528 63,0 23.528 63,0
3|BANGKA BARAT 8 34.896 34.896 100,0 27.875 79,9
4BANGKA TENGAH 7 35.808 23.107 64,5 19.357 54,1
5|BANGKA SELATAN 9 37.491 37.491 100,0 27.224 72,6
6|BELITUNG TIMUR 6 33.702 13.426 39,8 5.357 15,9
7|PANGKALPINANG 9 46.009 35.884 78,0 33.923 73,7

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013



TABEL 63

PERSENTASE RUMAH/BANGUNAN BEBAS JENTIK NYAMUK AEDES MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
TAHUN 2012

1
2
3
4
5
6
7

BANGKA
BELITUNG
BANGKA BARAT
BANGKA TENGAH
BANGKA SELATAN
BELITUNG TIMUR
PANGKALPINANG

O OO WOW~N0WWON

72.687
37.353
39.711
35.808
37.491
33.662
46.009

16.629
21.272
35.922
19.699

11.036
11.954

22,88
56,95
90,46
55,01

32,78
25,98

14.375
21.272
34.229
17.054

4.995
10.035

86,45
100,00
95,29
86,57

45,26
83,95

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013




TABEL 64

PERSENTASE KELUARGA MENURUT JENIS SARANA AIR BERSIH YANG DIGUNAKAN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
TAHUN 2012

1 2 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22
1|BANGKA 12 80.207 80.207 100,0f 35.089 43,7( 5.100 6,4| 2.043 2,5 22.978 28,6| 1.352 1,7 365 0,5 - 0,0 66.927 83,4
2|BELITUNG 9 43.586 6.648 15,3 1 0,0 - 0,0 0 0,0 4.840 72,8 0 0,0 0 0,0 555 8,3 5.396 81,2
3|BANGKA BARAT 8 39.711 39.711 100,0 - 0,0/ 1.011 2,5 377 0,9 27.012 68,0 0 0,0 0 0,0 199 0,5 28.599 72,0
4(BANGKA TENGAH 7 39.172 26.284 67,1 4 0,02| 1.487 57 0 0,0 16.837 64,1| 5.011 19,1 424 1,6 42 0,2 23.805 90,6
5|BANGKA SELATAN 9 57.914 37.491 64,7 16.619 44,3 1.334 3,6 0 0,0 22519 60,1| 6.802 18,1| 1.663 4,4| 11.359 30,3 60.296 160,8
6|BELITUNG TIMUR 6 37.202 12.394 33,3 - 0,0 1.462 11,8 38 0,3 9.425 76,0 45 0,4 719 58 10 0,1 11.699 94,4
7|PANGKALPINANG 9 52.880 39.539 74,8 9 0,0 632 1,6 0 0,0 10.726 27,1 0 0,0 0 0,0/ 31.323 79,2 42.690 108,0

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013



TABEL 65

PERSENTASE KELUARGA MENURUT SUMBER AIR MINUM YANG DIGUNAKAN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
TAHUN 2012

6 15 28 30
1|BANGKA 13.810 2,5

- 66.927
2|BELITUNG 1.372 0,3 2.920 7.572
3|BANGKA BARAT 275 0,0 - 34.932
4|BANGKA TENGAH 561 11,8 X - 19.719
5|BANGKA SELATAN 16.639 0,0 6.449 58.533
6|BELITUNG TIMUR - 0,0 - 12.058
7|PANGKALPINANG 1.626 0,0 11.117 29.595

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013



TABEL 66

PERSENTASE KELUARGA DENGAN KEPEMILIKAN SARANA SANITASI DASAR MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
TAHUN 2012

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22
1|BANGKA 12 80.207 | 80.207 | 100,0| 63.936 79,7\ 51.072 79,9 41.618 51,9 32.481 78,0| 15.005 46,2| 41.618 51,9| 22.890 55,0| 16.852 73,6
2|BELITUNG 9 43.586 | 13.407 30,8/ 10.898 81,3| 5.387 49,4 9.922 22,8 3.404 34,3 2.653 77,9| 2.624 6,0 1.676 63,9| 1.407 83,9
3|BANGKA BARAT 8 39.711 | 39.711 | 100,0| 27.875 70,2| 27.875| 100,0| 39.711( 100,0| 29.268 73,71 1.629 5,6/ 39.711| 100,0| 34.627 87,2 6.870 19,8
4|BANGKA TENGAH 7 41.468 | 34.215 82,5 30.698 89,7\ 27.610 66,6 34.215 82,5 23.628 69,1| 20.831 88,2| 34.215 82,5| 28.281 82,7| 21.000 74,3
5[BANGKA SELATAN 9 57.914 | 37.491 64,7\ 27.424 73,1 8.768 32,01 37.491 64,7 23.721 63,3| 23.721 | 100,0| 38.403 66,3| 38.403 | 100,0| 4.381 11,4
6|BELITUNG TIMUR 6 37.202 | 13.737 36,9 6.730 49,01 4.141 61,5 11.127 29,9 4563 41,01 1.919 42,1| 11.127 29,9 4.563 41,01 1.919 42,1
7|PANGKALPINANG 9 52.880 | 39.539 74,8| 39.539 | 100,0| 39.011 98,7 39.539 74,8 39.539  100,0| 33.923 85,8| 39.539 74,8| 39.539 | 100,0| 33.923 85,8

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013



TABEL 67

PERSENTASE TEMPAT UMUM DAN PENGELOLAAN MAKANAN (TUPM) SEHAT MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
TAHUN 2012

2
1|BANGKA 12 24 13 12 92,31 190 157 128 81,53 11 8 - - 830 423 369 87,23 | 1.055 601 509 | 84,69
2|BELITUNG 9 24 16 14 87,50 123 98 75 76,53 5 2 2| 100,00 473 216 290 | 134,26 625 332 381 | 114,76
3|BANGKA BARAT 8 2 2 2 100,00 87 81 81| 100,00 7 7 7| 100,00 474 483 360 74,53 570 467 450 | 96,36
4|BANGKA TENGAH 7 5 5 5| 100,00 173 152 109 71,71 5 3 1 33,33 168 139 98 70,50 351 299 213 | 71,24
5|BANGKA SELATAN 9 1 1 1 100,00 68 52 47 90,38 6 5 5| 100,00 266 213 156 73,24 341 271 209 | 77,12
6|BELITUNG TIMUR 6 18 11 11 100,00 75 72 72| 100,00 7 6 5 83,33 149 65 52 80,00 249 154 140 | 90,909
7|PANGKALPINANG 9 23 23 23| 100,00 90 90 88 97,78 8 8 8| 100,00 200 200 200 | 100,00 321 321 319 | 99,38

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013



TABEL 68

PERSENTASE INSTITUSI DIBINA KESEHATAN LINGKUNGANNYA MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
TAHUN 2012

1 2 3 4 5 6 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21
1{BANGKA 12 111 110 99,1 21 21| 100,0 319 231 72,4 445 358 80,4 169 100f 59,2 111 80| 72,1| 1.176 900 76,5
2|BELITUNG 9 106 94 88,7 41 41| 100,0 197 163 82,7 232 130 56,0 110 52| 473 32 22| 68,8 718 502 69,9
3|BANGKA BARAT 8 13 13| 100,0 1 1| 100,0 206 165 80,1 277 209 75,5 105 101 96,2 88 86| 97,7 690 575 83,3
4|BANGKA TENGAH 7 87 69 79,3 0 0 0,0 144 91 63,2 205 139 67,8 101 61| 60,4 26 22| 84,6 563 382 67,9
5|BANGKA SELATAN 9 9 9] 100,0 26 26| 100,0 137 137 | 100,0 154 135 87,7 84 80| 95,2 315 190| 60,3 725 577 79,6
6|BELITUNG TIMUR 6 64 49 76,6 121 88 72,7 138 134 97,1 136 130 95,6 86 70 814 0 0 0,0 545 471 86,4
7|PANGKALPINANG 9 25 25| 100,0 1 1| 100,0 135 135| 100,0 109 109 | 100,0 0 0 0,0 0 0 0,0 261 261 | 100,0

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013



TABEL 69

KETERSEDIAAN OBAT MENURUT JENIS OBAT
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

TAHUN 2012
PEMAKAIAN TINGKAT PERSENTASE
NO NAMA OBAT SATUAN STOCK OBAT RATA-RATA/ | KECUKUPAN TINGKAT
BULAN (BULAN) KECUKUPAN

1 2 3 4 5 6 7

1 [Amoksisilin sirup kering 125 mg/ml Btl 60 ml 12.000 2.141 5,60 31,14
2 |Amoksisilin kapsul 500 mg Ktk @ 120 kap 9.451 6.047 1,56 8,68

3 Antasida DOEN tablet Btl @ 1000 tab 83.910 12.395 6,77 37,61
4 |Antalgin tablet 500 mg Btl @ 1000 tab 2.494 13.438 0,19 1,03
5 |Deksametason inj 5 mg/ml —2ml Ktk @ 100 ampul 4.787 910 5,26 29,22
6 |Dekstrometorfan Sirup 10 mg/5ml Btl 60 ml 1.979 568 3,48 19,36
7  |Dekstrometorfan Tab 15 mg Btl @ 1000 tab 8.224 4.136 1,99 11,05
8 |Difenhidramin HCI inj 10 mg/ml-1ml Ktk @ 100 ampul 9.630 490 19,65 109,18
9 |Gliserin Guaiakolat tab 100 mg Btl @ 1000 tab 13.401 12.431 1,08 5,99
10 |[Glukosa Larutan Infus 5 % steril Btl 500 ml 10.745 951 11,30 62,77
11 |lbuprofen tablet 200 mg Btl @ 100 tab 1.575 443 3,56 19,75
12 |Kloramfenikol kapsul 250 mg Btl @ 250 Kapsul 32.990 4.704 7,01 38,96
13 |Kotrimoksazol tablet 480 mg Btl @ 100 tab 878 6.029 0,15 0,81
14 |Kotrimoksazol tablet 120 mg Btl @ 100 tab 46.259 7.537 6,14 34,10
15 |Kotrimoksazol Sirup Btl 60 ml 12.310 1.147 10,73 59,62
16 |Klorfeniramini Maleat tab 4 mg Tablet 1.306.300 34.582 37,77 209,86
17 |Kloroquin tablet Tablet 223.411 1.169 191,11 1061,74
18 [Natrium Klorida Infus 0,9 % steril Btl 500 ml 33.880 6.739 5,03 27,93
19 |Parasetamol Tablet 500 mg Btl @ 1000 tab 872 #DIV/O! #DIV/O!
20 [Ringer Laktat Infus steril Btl 500 ml #DIV/O! #DIV/O!
21 |Vitamin B Kompleks Kapsul Btl @ 1000 Kapsul #DIV/O! #DIV/O!
22 [Retinol 200.000 U Btl @ 30 Kapsul #DIV/O! #DIV/O!
23 |Tablet Tambah darah Ktk @ 30 Tablet #DIV/0! #DIV/0!
24 |Multivitamin Sirup Botol #DIV/O! #DIV/O!
25 |Garam Oralit Bungkus #DIV/O! #DIV/0!
26 |OAT Kat 1 Pkt #DIV/O! #DIV/O!
27 |OAT Kat 2 Pkt #DIV/0! #DIV/0!
28 |OAT Kat 3 Pkt #DIV/O! #DIV/0!
29 |OAT Kat Sisipan Pkt #DIV/0! #DIV/0!
30 |OAT Kat Anak Pkt #DIV/O! #DIV/O!
31 [Pyrantel Pamoat 125 mg tablet Btl @ 1000 Tablet #DIV/0! #DIV/O!
32 |Salep 2-4 Pot #DIV/O! #DIV/O!
33 [Infus set dewasa Kantong #DIV/O! #DIV/O!
34 |Infus set anak Kantong #DIV/O! #DIV/O!

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013




TABEL 70

JUMLAH SARANA PELAYANAN KESEHATAN MENURUT KEPEMILIKAN
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
TAHUN 2012

1|RUMAH SAKIT UMUM 8 1 5 14
2|RUMAH SAKIT JIWA 1 1
3|RUMAH SAKIT BERSALIN -
4|RUMAH SAKIT KHUSUS LAINNYA -
5|PUSKESMAS PERAWATAN 19 19
6|PUSKESMAS NON PERAWATAN 41 41
7|PUSKESMAS KELILING 74 74
8|PUSKESMAS PEMBANTU 169 169
9|RUMAH BERSALIN 0 14 14
10(BALAI PENGOBATAN/KLINIK 1 18 19
11|PRAKTIK DOKTER BERSAMA 4 4
12|PRAKTIK DOKTER PERORANGAN 195 195
13|PRAKTK PENGOBATAN TRADISIONAL 586 586
14|POSKESDES 276 0 276
15|POSYANDU 1016 1.016
16|APOTEK 122 122
17|TOKO OBAT 89 89
18|GFK 7 7
19|INDUSTRI OBAT TRADISIONAL 1 1
20(INDUSTRI KECIL OBAT TRADISIONAL 0 -

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013



TABEL 71

SARANA PELAYANAN KESEHATAN DENGAN KEMAMPUAN LABKES DAN MEMILIKI 4 SPESIALIS DASAR
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
TAHUN 2012

[EY

N

w

N

RUMAH SAKIT UMUM

RUMAH SAKIT JIWA

RUMAH SAKIT KHUSUS

PUSKESMAS

92,31

12

92,31

100,00

#DIV/O!

100,00

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013




TABEL 72

JUMLAH POSYANDU MENURUT STRATA, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
TAHUN 2012

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1|BANGKA 12 5 2,31 42 19,44 95 43,98 74 34,26 216 100,00 169 78,24
2|BELITUNG 9 5 2,99 46 27,54 114 68,26 2 1,20 167 100,00 116 69,46
3|BANGKA BARAT 8 11 7,14 90 58,44 36 23,38 17 11,04 154 100,00 53 34,42
4(BANGKA TENGAH 7 38 30,89 57 46,34 28 22,76 0 0,00 123 100,00 28 22,76
5|BANGKA SELATAN 9 6 5,26 63 55,26 41 35,96 4 3,51 114 100,00 45 39,47
6|BELITUNG TIMUR 6 0 0,00 5 3,88 107 82,95 17 13,18 129 100,00 124 96,12
7|PANGKALPINANG 9 0 0,00 38 33,63 75 66,37 0 0,00 113 100,00 75 66,37

RASIO POSYANDU PER 100 BALITA 1,05

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013



TABEL 73

UPAYA KESEHATAN BERSUMBERDAYA MASYARAKAT (UKBM) MENURUT KECAMATAN
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
TAHUN 2012

1|BANGKA 12 71 71 100,00 71 100,00 50 216
2|BELITUNG 9 42 38 90,48 38 100,00 34 167
3|BANGKA BARAT 8 64 64 100,00 29 45,31 40 154
4|BANGKA TENGAH 7 57 57 100,00 27 47,37 58 123
5|BANGKA SELATAN 9 53 46 86,79 33 71,74 48 114
6(BELITUNG TIMUR 6 39 39 100,00 39 100,00 24 129
7|PANGKALPINANG 9 42 24 57,14 24 100,00 24 113

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013



Tabel 74
JUMLAH TENAGA MEDIS DI SARANA KESEHATAN
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

TAHUN 2012
MEDIS
No UNIT KERJA dr. Spesialis dr. Umum Jumlah el
L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
| [PUSKESMAS DI KAB/KOTA
Bangka 0 0 0 15 16 31 15 16 31 2 3 5
Belitung 0 0 0 7 11 18 7 11 18 3 5 8
Bangka Barat 0 0 0 7 17 24 7 17 24 3 1 4
Bangka Tengah 0 0 0 13 13 26 13 13 26 2 3 5
Bangka Selatan 0 0 0 6 7 13 6 7 13 1 4 5
Beltung Timur 0 0 0 9 6 15 9 6 15 1 5 6
Pangkalpinang 0 0 0 7 16 23 7 16 23 2 12 14
SUB JUMLAH | (PUSKESMAS) 0 0 0 64 86 150 64 86 150 14 33 47
I |RUMAH SAKIT DI KAB/KOTA
RSUD Sungailiat 10 3 13 5 8 13 15 11 26 1 2 8
RS Swasta (RS Medika Stania & RS Almah) 7 2 9 7 4 11 14 6 20 1 1 2
RSUD Kab. Belitung 3 1 4 10 9 19 13 10 23 1 1 2
RSUD Kab. Bangka Barat 3 1 4 8 6 14 11 7 18 1 0 1
RSUD Kab. Bangka Tengah 3 1 4 9 4 13 12 5 17 1 1 2
RSUD Kab. Bangka Selatan 0 0 0 9 3 12 9 3 12 1 0 1
RSUD Kab. Belitung Timur 1 1 2 5 13 18 6 14 20 0 2 2
Kota Pangkalpinang:
a. RSUD Depati Hamzah 12 6 18 8 10 18 20 16 36 0 2 2
b. RS Swasta (RSBT + Bakti Wara +DKT) 11 2 13 8 5 13 19 7 26 1 1 2
RS Jiwa Provinsi 1 0 1 3 7 10 4 7 11 0 0 0
SUB JUMLAH 1l (RUMAH SAKIT) 51 17 68 72 69 141 123 86 209 7 10 17
INSTITUSI DIKLAT (Diklat Provinsi) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Il [SARANA KESEHATAN LAIN:
Bangka Barat 0 0 0 8 5 13 8 5 13 0 0 0
Belitung 3 1 4 0 3 3 3 4 7 0 0 0
Bangka Tengah 0 0 0 0 2 2 0 2 2 0 0 0
Bangka Selatan 0 0 0 2 0 2 2 0 2 0 0 0
Belitung Timur 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Pangkalpinang 16 4 20 2 3 5 18 7 25 1 0 1
SUB JUMLAH SARYANKES 19 5 24 12 13 25 31 18 49 1 0 1
IV [DINAS KESEHATAN KAB/KOTA
Bangka 0 0 0 3 2 5 3 2 5) 1 0 1
Belitung 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0
Bangka Barat 0 0 0 2 1 3 2 1 3 0 0 0
Bangka Tengah 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0
Bangka Selatan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Belitung Timur 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0
Pangkalpinang 0 0 0 0 2 2 0 2 2 1 1 2
SUB JUMLAH IV (DINKES KAB/KOTA) 0 0 0 7 6 13 7 6 13 2 1 3
DINAS KESEHATAN PROVINSI 0 0 0 2 4 6 2 4 6 0 2 2
JUMLAH (PROVINSI) 70 22 92 157 178 335 227 200 427 24 46 70
RASIO TERHADAP 100.000 PDDK 7,14 25,98 543

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013




Tabel

|1 75

JUMLAH TENAGA KEPERAWATAN DAN BIDAN DI SARANA KESEHATAN
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

TAHUN 2012
BIDAN TENAGA KEPERAWATAN
PERAWAT PERAWAT GIGI
LU SLILIES o | | o Nurse SKep DIV DIl Uis Sekolah Prwt ainnya Jumlah Lulusan SPRG AMKG D-IV Kep. Gigi Jumlah Jumiah Tenaga Perawat
P L+p P L+P P L+P L B L+P L L+p L 7 L+P P L+P P L+P P L+P L P L+P P L+P L P L+P
1 2 3 4 5 7 8 9 11 12 14 15 16 17 18 19 21 22 23 24 26 27 29 30 32 33 34 35 36 38 39 40 41 42
| PUSKESMAS DI KAB/KOTA
Bangka 8 | 38 | 0 0 | 0 | 0o | o] o] o 1] o] 1| 18]s51]69 13 34 [ 0 | 0] o 72 104 | 1 8 | o 1 [ 10| 11 ] 0 0 | o 2 | 18 | 20 | 34 | 90 | 124
Belitung 47 37 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 37 45 50 112 0 0 0 99 157 1 1 2 0 5 5 0 1 1 1 7 8 59 106 165
Bangka Barat 28 89 2 3 2 5 0 0 0 0 0 ] 47 81 128 14 31 0 0 0 100 | 164 0 0 0 2 10 12 0 0 0 2 10 12 66 110 176
Bangka Tengah 27 67 1 0 0 0 1 1 2 0 0 ] 8 56 64 12 33 0 0 0 78 99 0 ] 0 3 5 8 0 0 o] 3 5 8 24 83 107
Bangka Selatan 16 74 2 ] 1 1 1 0 1 1 ] 1 37 77 114 24 42 0 0 0 96 159 0 ] ] 7 10 17 0 0 ] 7 10 17 70 106 176
Beltung Timur 32 25 ] 0 0 ] 0 1 1 0 ] ] 58 92 150 0 0 0 0 0 93 151 0 ] 0 0 10 10 0 ] 0 0 10 10 58 103 161
Pangkalpinang 8 | 68 | 0 0 | 0| 0o o] 3] 3] 0] o] o] 8 |98 106]3 23 [ 0 | 0| o 121 [ 132 [ 0 0 | o 1 5 6 0 0 | o 1 5 6 | 12 | 126 | 138
SUB JUMLAH | (PUSKESMAS) 176 398 5 3 3 6 2 5 7 2 0 2 184 | 492 | 676 | 116 275 0 0 0 659 | 966 2 9 11 14 55 69 0 1 1 16 65 81 323 | 724 | 1047
I_[RUMAH SAKIT DI KAB/KOTA
RSUD Sungailiat 2 18 o] 5 12 17 0 1 1 1 1 2 37 89 126 3 29 0 2 2 131 | 177 1 2 3 0 0 0 0 ] 0 1 2 3 47 133 180
RS Swasta (RS Medika Stania & RS Almah) 1 27 0 2 4 6 2 4 6 1 1 2 29 57 86 1 7 0 3 3 75 110 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 35 76 111
RSUD Kab. Belitung 10 9 ] 3 7 10 0 0 0 0 ] ] 21 74 95 34 79 0 0 0 126 | 184 0 ] 0 0 2 2 0 ] 0 0 2 2 58 128 186
RSUD Kab. Bangka Barat 0o | 14 | 2 1 | 7 | 8 | 0] 0 o 1 1 2 [ 1137 |48 1 3 | 0] 0o 47 [ 61 | 0 0 | o 1 2 3 0 0 | o 1 2 3 | 15 | 49 | 64
RSUD Kab. Bangka Tengah 1 | 20 | o 0 | 0| o |5 3] 8] o0 o] o133 [5]2 8 [ 0 | 0] o 26 | 66 | © 0 [ 0o [ o 1 1 0 0 [ 0 [ o 1 1 | 20 | a7 | 67
RSUD Kab. Bangka Selatan 2 |13 | 1 1 | 0o 12135 235 | 9 [2 [3] 2 11 ] 0] 0o 24 [ 60 | © 1 1 1 5 6 0 0 | o 1 6 7 [ 17 | 50 | 67
RSUD Kab. Belitung Timur 8 18 ] 0 0 ] 0 2 2 0 0 ] 37 86 123 0 0 0 0 0 88 125 0 o] 0 0 2 2 0 o] 0 0 2 2 37 90 127
Kota Pangkalpinang:
a. RSUD Depati Hamzah 0 22 ] 0 0 ] 6 11 17 0 0 ] 30 69 99 7 25 ] 0 0 98 141 0 0 0 1 3 4 0 ] ] 1 3 4 44 101 145
b. RS Swasta (RSBT + Bakti Wara +DKT) 4 20 0 0 ] 0 0 3 3 0 0 0 52 167 | 219 3 23 0 0 0 190 | 245 0 0 ] 0 2 2 0 ] 0 0 2 2 55 192 247
RS Jiwa Provinsi 0 2 0 6 | 13 [ 19 | 5 | 0 [ 5 | 0 [ 0 | 0 | 25 | 24 | 49 | 5 11| 3 | 0| 3 23 [ 87 | 1 1 2 [ 0| a | a 0 0 | o 1 5 6 | 45 | 48 | o3
SUB JUMLAH Il (RUMAH SAKIT) 28 | 165 | 3 18 | 43 | 61 | 20 | 27 | 47 | 5 | 6 | 11 | 264 | 669 | 933 | 58 96| 3 | 5 | 8 888 | 1256 | 2 4 | 6 | 3 | 22| 25] 0 0 0 | 5 | 26 | 31 | 373 | 914 | 1287
INSTITUSI DIKLAT (DiKlat Provinsi) 0 0 0 0 0] o |o]of]o]o]o]o]o] ]o]o]o 0 | o oo 0 | 0] o 0 [ 0] o0 o0 0 0 0 0 [ 0] o0 o0 0 0 0
11 ISARANA KESEHATAN LAIN:
Bangka Barat 2 2 0 0 | 0 [ oo o] o] o] o] o 1128 3] o] 3 ]3] 0] 0] o 31 | 42 | © 0 [ 0] o0 o 0 0 0 [ 0] o0 o 0 | 11 | 81 | 2
Belitung 0 9 0 1 | 0o 10 o] ool o] o8 [3 4] 0] o] o] o] ol o 33 [ 42 | © 0 [ 0] o0 o 0 0 0 [ 0] o0 o 0 9 | 33 | a2
Bangka Tengah 0 9 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 4 6 10 3 1 4 0 0 0 8 15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 8 15
Bangka Selatan 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 8 16 0 1 1 0 0 0 9 17 0 ] 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 9 17
Belitung Timur 0 0 ] 0 ] ] 0 0 0 0 ] ] 0 0 0 0 ] ] 0 0 0 0 ] 0 0 ] 0 0 0 0 0 ] 0 0 0 0 0 0
Pangkalpinang 0 53 ] 0 ] ] 0 0 0 0 ] ] 4 10 14 0 1 1 0 0 0 11 15 0 ] 0 0 0 0 0 0 ] 0 0 0 4 11 15
SUB JUMLAH SARYANKES 2 | 74| o 1 | 0| 1] o 1] 1] 0o o] o3 [8 [120] 3]6 ] 9] 0] o0]o 92 [ 131 0 0 [ 0] o] o 0 0 0 0 [ 0| 0o | o |39 | 92131
IV |DINAS KESEHATAN KAB/KOTA
Bangka 0 5 2 0 | 0] o] o]o]o]olo]o]1]3]4]o]o]o] o] o]o 3 | 4 | o 0 [ 0] o0 o 0 0 0 [ 0] o0 o 0 1 3 1
Belitung 1 0 0 0o [ 1 1 | o 110l oo 13 ] 4] 4] 1[5 0] o0]o 6 | 11 | 0 0 [ 0] o0 o 0 0 0 [ 0] o0 o 0 5 6 11
Bangka Barat 2 4 0 0 2 2 0 0 0 0 0 0 6 8 14 0 0 0 0 0 0 10 16 0 ] 0 1 1 2 0 ] 0 1 1 2 7 11 18
Bangka Tengah 0 1 ] 0 0 0 1 1 2 0 0 0 0 3 3 3 4 7 0 0 0 8 12 0 ] 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 4 9 13
Bangka Selatan 0 1 2 0 1 1 1 0 1 0 0 0 6 9 15 1 2 3 0 0 0 12 20 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 9 12 21
Belitung Timur 6 1 ] 0 ] ] 0 0 0 0 0 0 12 7 19 0 0 ] 0 0 0 7 19 0 ] 0 0 1 1 0 ] ] 0 1 1 12 8 20
Pangkalpinang 0 5 0 0 | 0o oo 1] 1]o0o] o] o5 ]9 [1a]o0o]o0o]o] o] o] o 10 | 15 [ 0 0 [ 0] o0 o 0 0 0 [ 0] o0 o 0 5 | 10 | 15
SUB JUMLAH IV (DINKES KAB/KOTA) 9 | 17 | 4 0 | 4 | 4| 23] 5] 0] 0o o |38 [4a] ]88 7 [15]0]o0]o0 56 | 97 | © 0 [ 0] 2| 3 5 0 0 0 | 2 | 3 5 | 43 | 59 | 102
DINAS KESEHATAN PROVINSI 0 | 18 | 2 0 | 13 [ 13| 1 | 8 ] 9 ] 0] o] o] 3 ][5 |60 ] 0] 0] o] o] o] o 78 | 82 | 0 0 | 0] o 3 3 0 0 0 | o | 3 3 | 4 | 81| s
JUMLAH (PROVINSI) 215 672 14 22 63 85 44 69 7 6 13 517 [ 1345|1862 | 185 | 310 | 495 3 5 8 1773 | 2532 4 13 17 19 83 102 0 1 1 23 97 120 | 782 | 1870 | 2652
RASIO TERHADAP 100,000 PDDK 205,69

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013

Ket:
*) Termasuk SPK A, SPK B, SPK C




Tabel 76

JUMLAH TENAGA KEFARMASIAN DAN GIZI DI SARANA KESEHATAN
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
PER DESEMBER TAHUN 2012

TENAGA KEFARMASIAN TENAGA GIZI
No UNIT KERJA APOTEKER Sarjana Farmasi D-1ll FARMASI Lulusan SMF/ SAA Jumlah D-IV/S-1 GIZI D-lll GIzI D- GIZI JUMLAH
P L+P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P
1 2 4 5 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29
| [PUSKESMAS DI KAB/KOTA
Bangka 0 2 2 0 1 1 2 7 9 0 3 3 2 13 15 0 0 0 0 15 15 1 2 3 1 17 18
Belitung 0 3 3 0 0 0 0 13 13 2 8 10 2 24 26 0 0 0 0 6 6 3 2 5 3 8 11
Bangka Barat 0 0 0 0 0 0 1 9 10 0 1 1 1 10 11 0 0 0 0 12 12 0 0 0 0. 12 12
Bangka Tengah 0 1 1 0 0 0 0 10 10 1 1 2 1 12 13 0 1 1 1 7 8 2 1 3 3 9 12
Bangka Selatan 0 0 0 0 0 0 0 11 11 0 3 3 0 14 14 0 0 0 2 10 12 0 0 0 2 10 12
Beltung Timur 1 0 1 0 0 0 0 8 8 0 0 0 1 8 9 0 1 1 2 6 8 0 0 0 2 7 9
Pangkalpinang 1 2 3 0 0 0 2 10 12 0 0 0 3 12 15 0 0 0 0 8 8 0 0 0 0 8 8
SUB JUMLAH | (PUSKESMAS) 2 8 10 0 1 1 5 68 73 3 16 19 10 93 103 0 2 2 5 64 69 6 5 11 11 71 82
Il |RUMAH SAKIT DI KAB/KOTA
RSUD Sungailiat 0 3 3 0 0 0 1 8 9 0 2 2 1 13 14 0 0 0 0 3 3 0 0 0 0, & 3
RS Swasta (RS Medika Stania & RS Almah) 1 3 4 0 3 3 1 3 4 0 2 2 2 11 13 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0. 2 2
RSUD Kab. Belitung 1 3 4 0 0 0 1 1 2 0 4 4 2 8 10 0 0 0 2 6 8 0 0 0 2 6 8
RSUD Kab. Bangka Barat 1 1 2 0 0 0 2 6 8 0 1 1 3 8 11 0 0 0 0 3 3 0 0 0 0, 3 3
RSUD Kab. Bangka Tengah 0 4 4 0 0 0 3 7 10 0 1 1 3 12 15 0 1 1 0 5 5 0 0 0 0. 6 6
RSUD Kab. Bangka Selatan 2 4 6 0 0 0 2 2 4 1 2 3 5 8 13 0 0 0 2 1 3 0 0 0 2 1 3
RSUD Kab. Belitung Timur 1 2 3 0 0 0 3 5 8 0 0 0 4 7 11 0 2 2 0 2 2 0 0 0 0 4 4
Kota Pangkalpinang:
a. RSUD Depati Hamzah 0 7 7 0 0 0 4 9 13 0 0 0 4 16 20 1 0 1 2 5 7 0 0 0 3 5 8
b. RS Swasta (RSBT + Bakti Wara +DKT) 2 3 0 0 0 4 19 23 0 0 22 28 0 0 0 0 3 3 0 0 0 0. 3
RS Jiwa Provinsi 0 3 3 0 1 1 1 2 3 1 1 2 2 7 9 0 0 0 0 5 5 0 1 1 0, 6 6
SUB JUMLAH Il (RUMAH SAKIT) 8 33 41 0 4 4 22 62 84 2 13 15 32 112 144 1 4 5 6 34 40 0 1 1 7 39 46
INSTITUSI DIKLAT (Diklat Provinsi) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
IIl_|SARANA KESEHATAN LAIN:
Bangka Barat 0 2 2 0 0 0 1 2 3 0 1 1 1 5 6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0, 0 0
Belitung 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0. 0 0
Bangka Tengah 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0. 0 0
Bangka Selatan 0 0 0 0 0 0 0 2 2 0 0 0 0 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0. 0 0
Belitung Timur 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0. 0 0
Pangkalpinang 0 6 6 0 0 0 1 4 5 0 0 0 1 10 11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
SUB JUMLAH SARYANKES 1 8 9 0 0 0 2 8 10 0 1 1 3 17 20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
IV |DINAS KESEHATAN KAB/KOTA
Bangka 0 3 3 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 5 5) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Belitung 0 2 2 0 0 0 0 0 0 1 1 2 1 3 4 1 2 3 0 2 2 0 1 1 1 5 6
Bangka Barat 1 5 6 0 0 0 3 1 4 0 0 0 4 6 10 0 0 0 0 2 2 0 0 0 0, 2 2
Bangka Tengah 1 1 2 0 0 0 0 3 3 0 0 0 1 4 5 0 1 1 0 2 2 0 0 0 0, 3 3
Bangka Selatan 1 1 2 0 0 0 0 3 3 0 1 1 1 5 6 1 0 1 0 2 2 0 0 0 1 2 3
Belitung Timur 0 1 1 0 0 0 2 0 2 0 0 0 2 1 3 0 1 1 0 2 2 0 0 0 0. B 3
Pangkalpinang 0 1 1 0 0 0 2 0 2 0 0 0 2 1 3 0 0 0 1 2 3 0 0 0 1 2 3
SUB JUMLAH IV (DINKES KAB/KOTA) 3 14 17 0 1 1 7 8 15 1 2 3 11 25 36 2 4 6 1 12 13 0 1 1 3 17 20
DINAS KESEHATAN PROVINSI 3 5 8 0 1 1 0 3 3 0 1 1 3 10 13 3 1 4 1 3 4 0 1 1 4 5} 9
JUMLAH (PROVINSI) 17 68 85 0 7 7 36 149 185 6 33 39 59 257 316 6 11 17 13 113 126 6 8 14 25 132 157
RASIO TERHADAP 100.000 PDDK 24,51 12,18

Sumber : Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013




Tabel 77
JUMLAH TENAGA KESEHATAN MASYARAKAT DAN SANITARIAN DI SARANA KESEHATAN
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

TAHUN 2012
KESEHATAN MASYARAKAT SANITARIAN
NO UNIT KERJA S2 Kesmas S1 Kesmas D3 Kesmas Jumlah Lulusan SPPH D-IlI Kesling D-IV Kesling Magister kesling Jumlah
L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29
| |PUSKESMAS DI KAB/KOTA
Bangka 1 0 1 13 12 25 0| 0 0| 14 12 26 0| 0 0| 3| 8 11 0| 1 1 0| 0| 0 3| 9| 12
Belitung 0| 0 0 2] 5 7 0| 0 0| 2 5 7] 1 0 1 3] 7 10 0| 0 0 0| 0| 0 4 7 11
Bangka Barat 0| 0 0 5| 6 11 0| 0 0| 5 6 11 0| 0 0| 1 8 9 0| 0 0 0| 0| 0 1 8| 9
Bangka Tengah 0| 0 0 4 10 14 0| 1 1 4 11 15 0| 2 2 3| 10 13 0| 0 0 0| 0| 0 3| 12 15
Bangka Selatan 0| 0 0 6| 4 10 1 0 1 7 4 11 1 0 1 5| 12, 17 0| 0 0 0| 0| 0 6 12 18,
Beltung Timur 0| 0 0 0| 0 0| 0| 0 0| 0 0 0| 0| 0 0| 2 4 6 0| 0 0 0| 0| 0 2 4 6
Pangkalpinang 0| 0 0 2] 8 10 0| 0 0| 2 8 10 0| 0 0| 2 3 0| 0 0 0| 0| 0 2 3|
SUB JUMLAH | (PUSKESMAS) 1 0 1 32 45 77 1 1 2] 34 46 80 2 2 4 19 52 71 0| 1 1 0| 0 0 21 55 76
II_|RUMAH SAKIT DI KAB/KOTA
RSUD Sungailiat 0| 0 0 2] 9 11 1 11 12 3 20 23 0| 0 0| 0| 2 2 0| 0 0 0| 0| 0 0| 2 2
RS Swasta (RS Medika Stania & RS Almah) 0| 0 0 0| 0 0 0| 0 0| 0| 0 0| 1 0 1 0| 1 1 0| 0 0 0| 0 0 1 1 2
RSUD Kab. Belitung 0| 0 0 1 0 1 0| 0 0| Al 0 1 1 0 1 1 1 2 0| 0 0 0| 0| 0 2 il 3
RSUD Kab. Bangka Barat 0| 0 0 2] 1 3 0| 0 0| 2 1 3] 0| 0 0| 0| 3 3 0| 0 0 0| 0| 0 0| 3] 3
RSUD Kab. Bangka Tengah 0| 0| 0 2 3 5 0| 4 4 2 7 9| 0| 0 0| 0| 5 5 0| 0 0 0| 0| 0 0| 5| 5
RSUD Kab. Bangka Selatan 1 0| 1 2] 5 7 4 6 10 7 11 18, 0| 0 0| 1 2 3 0| 0 0 0| 0| 0 1 2] 3
RSUD Kab. Belitung Timur 0| 0| 0 0| 4 4 0| 0 0| 0| 4 4 0| 0 0| 2 0 2 0| 0 0 0| 0| 0 2 0| 2
Kota Pangkalpinang:
a. RSUD Depati Hamzah 0| 0 0 4 13 17 0| 0 0| 4 13 17, 0| 0 0| 1 1 2 0| 0 0 0| 0| 0 1 1 2
b. RS Swasta (RSBT + Bakti Wara +DKT) 0| 0 0 0| 5 5 0| 0 0| 0 5 5| 0| 0 0| 0| 1 1 0| 0 0 0| 0| 0 0| 1 1
RS Jiwa Provinsi 0 0 0 6 3 9 0 0 0 6 3 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 [8) 0 0 o)
SUB JUMLAH Il (RUMAH SAKIT) 1 0 1 19 43 62 5| 21 26 25 64 89 2 0 2 5| 16 21 0| 0 0 0| 0 0 7 16, 23
INSTITUSI DIKLAT (Diklat Provinsi) 0| 0 0 0| 0 0| 0| 0 0| 0 0| 0| 0 0 0| 0| 0 0| 0| 0 0 0| 0 0 0| 0| 0
Il [SARANA KESEHATAN LAIN:
Bangka Barat 0| 0 0 0| 0 0| 0| 0 0| 0 0 0| 0| 0 0| 0| 0 0] 0| 0 0 0| 0| 0 0| 0| 0
Belitung 0| 0 0 0| 0 Y] 0| 0 0| 0 0 0| 0| 0 0| 0| 0 0 0| 0 0 0| 0| 0 0| 0| 0
Bangka Tengah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Bangka Selatan 0| 0 0 1 0 1 0| 0 0| 1 0 1 0| 0 0| 0| 1 1 0| 0 0 0| 0| 0 0| 1 1]
Belitung Timur 0| 0 0 0| 0 0 0| 0 0| 0 0 0| 0| 0 0| 0| 0 0 0| 0 0 0| 0| 0 0| 0| 0
Pangkalpinang 0| 0 0 0| 1 1 0| 0 0| 0 1 1 0| 0 0| 0| 0 0] 0| 0 0 0| 0| 0 0| 0| 0
SUB JUMLAH SARYANKES 0| 0 0 1 1 2 0| 0 0| 1 1 2 0 0 0| 0| 1 1 0| 0 0 0| 0 0 0| 1 1
IV_|DINAS KESEHATAN KAB/KOTA
Bangka 1 0 1 5| 18 23] 0| 0 0| 6 18, 24 0| 0 0| 3 2 5 0| 0 0 0| 0| 0 3 2 5
Belitung 1 0 1 5| 5 10 0| 1 1 6 12 1 0 1 0| 0 0| 0| 0 0 0| 0| 0 1 0| 1
Bangka Barat 0| 0 0 9| 8 17 0| 0 0| 9 8 17 0| 1 1 1 7 8 0| 0 0 0| 0| 0 1 8| 9
Bangka Tengah 0| 0 0 8| 16 24 0| 2 2 8 18 26 0 0 0| 2 2 4 0| 0 0 0| 0| 0 2 2 4
Bangka Selatan 0| 0 0 7] 7 14 0| 0 0| 7 7 14 0| 0 0| 1 0 1 0| 0 0 0| 0| 0 1 0| 1
Belitung Timur 0| 0 0 6| 9 15 0| 0 0| 6 9 15 0| 0 0| 1 0 1 0| 0 0 0| 0| 0 1 0| 1
Pangkalpinang 0| 0 0 4 16 20 0| 0 0| 4 16 20 0| 0 0| 3| 1 4 0| 0 0 0| 0| 0 3 il 4
SUB JUMLAH IV (DINKES KAB/KOTA) 2 0 2 44| 79 123] 0| 3 3| 46 82 128 1 1 2 11 12, 23 0| 0 0 0| 0 0 12 13 25
DINAS KESEHATAN PROVINSI 9| 1 10, 9| 22 31 2 8 10 20 31 51 0 0 0| 0| 2 2 0| 0 0 0| 0 0 0| 2 2
JUMLAH (PROVINSI) 13 il 14 105 190 295 8 33 41 126 224 350 5 3 8 35 83 118 0 1 1 0 0 0 40 87 127
RASIO TERHADAP 100.000 PDDK 27,15 9,85

Sumber : Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013




Tabel 78

JUMLAH TENAGA TEKNISI MEDIS DAN KETERAPIAN FISIK DI SARANA KESEHATAN

PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

PER DESEMBER TAHUN 2012
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Sumber : Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013



TABEL 79

ANGGARAN KESEHATAN KABUPATEN/KOTA
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
TAHUN 2012

2 3
ANGGARAN KESEHATAN BERSUMBER:
APBD 546.408.655.039 143,40
Belanja Tidak Langsung 251.470.048.849 66,00
- DINAS KESEHATAN Kab/Kota 136.978.495.686 35,95
- RUMAH SAKIT Kab/Kota 85.308.982.761 22,39
-DINAS KESEHATAN PROVINSI 15.205.596.219 3,99
-RSJ 13.976.974.183 3,67
Belanja Langsung 294.938.606.190 77,40
- DINAS KESEHATAN Kab/Kota 165.594.186.193 43,46
- RUMAH SAKIT Kab/Kota 95.759.207.917 25,13
- DINAS KESEHATAN PROVINSI 25.571.682.240 6,71
-RSJ 8.013.529.840 2,10
APBD PROVINSI (DI DINAS KESEHATAN KAB) - 0,00
APBN : 81.587.299.000 21,41
- APBN PROVINSI (Dekonsentrasi) 14.273.802.000 3,75
- Dana Alokasi Khusus (DAK) 34.971.970.000 9,18
Dinas Kesehatan 22.525.520.000 5,91
RSU 7.434.520.000 1,95
RSJ 2.784.406.000 0,73
RSU Soekarno Hatta 2.227.524.000 0,58
- TP Bantuan Operasional Kesehatan (BOK) 5.322.250.000 1,40
- TP Bina Upaya Kesehatan (BUK) 17.500.000.000 4,59
- TP P2PL 2.378.200.000 0,62
- TP PROVINSI - 0,00
- ASKESKIN (JAMKESMAS) 6.010.527.000 1,58
- JAMPERSAL 1.130.550.000 0,30
- Lain-Lain WSLICII - 0,00
- Dana Otonomi Khusus Penyeimbang - 0,00
PINJAMAN/HIBAH LUAR NEGERI (PHLN) 4.584.059.901 1,18
-GFTB 1.729.332,705 0,00
- GF ATM HIV/AIDS 2.048.649.568 0,54
- WHO (Surveilans AFP dan PD3I) 75.785.000 0,02
- GF ATM MALARIA 2.457.896.000 0,65
SUMBER PEMERINTAH LAIN - 0

Sumber: Pemutakhiran Data Kabupaten/Kota Tahun 2013




STANDAR PELAYANAN MINIMAL BIDANG KESEHATAN
DI PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG TAHUN 2012

NO. JENIS PELAYANAN NO. INDIKATOR KINERJA Kab. Bangka
a. |Pelayanan Kesehatan Dasar 1 |Cakupan Kunjungan Ibu Hamil K4 92,19
Cakupan komplikasi kebidanan yang ditangani 46,54
3 |Cakupan pertolongan persalinan oleh tenaga 93,34
kesehatan yang memiliki kompetensi kebidanan
4 |Cakupan pelayanan nifas 91,30
5 |Cakupan neonatus dengan komplikasi yang ditangani 20,30
6 |Cakupan kunjungan bayi 89,60
7 |Cakupan Desa/Kelurahan UCI 100,00
8 |Cakupan pelayanan anak balita 33,76
9 Cakupan pemberian.mqkanan pendamping ASI pada anak BGM usia 6 - 100,00
24 bulan keluarga miskin
10 |Cakupan balita gizi buruk mendapat perawatan 100,00
11 |Cakupan penjaringan kesehatan siswa SD dan setingkat 99,54
12 |Cakupan peserta KB aktif 78,32
13 |Cakupan penemuan dan penanganan penderita penyakit *)
a. Acute Flacid Paralysis rate per 100.000 pend < 15 th 3
b. Penemuan Penderita Pneumonia Balita 55,30
¢. Penemuan pasien baru TB BTA Positif 48,84
d. Penderita DBD yang ditangani 100,00
e. Penemuan penderita diare 57,71
14 |Cakupan pelayanan kesehatan dasar masyarakat miskin 100,00
b. |Pelayanan Kesehatan Rujukan | 15 |Cakupan pelayanan kesehatan rujukan pasien masyarakat miskin 100,00
16 Cakupan pelayangn gawat darurat level 1 yang harus diberikan sarana 100.00
kesehatan (RS) di Kabupaten/Kota '
c Penyelidikan Epidemiologi dan 17 Cgkupqn Dgsa/Ke!urahan mengalami KLB yang dilakukan penyelidikan 100,00
Penanggulangan KLB epidemiologi < 24 jam
d. Promosi Kesehatan dan 18 |Cakupan Desa Siaga Aktif 100,00

Pemberdayaan Masyarakat

*) sesuai Kepmenkes No. 828/MENKES/SK/IX/2008 tentang Petunjuk Teknis SPM bidang Kesehatan di Kab/Kota.

Sumber : Pemuktahiran Data Kesehatan Tahun 2013




STANDAR PELAYANAN MINIMAL BIDANG KESEHATAN
DI PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG TAHUN 2012

NO. JENIS PELAYANAN NO. INDIKATOR KINERJA Kgb.
Belitung
a. |Pelayanan Kesehatan Dasar 1 |Cakupan Kunjungan lbu Hamil K4 90,15
Cakupan komplikasi kebidanan yang ditangani 52,57
3 |Cakupan pertolongan persalinan oleh tenaga 95,43
kesehatan yang memiliki kompetensi kebidanan
4 |Cakupan pelayanan nifas 95,43
5 |Cakupan neonatus dengan komplikasi yang ditangani 40,21
6 |Cakupan kunjungan bayi 94,64
7 |Cakupan Desa/Kelurahan UCI 100,00
8 |Cakupan pelayanan anak balita 74,33
Cakupan pemberian makanan pendamping ASI pada anak BGM usia 6 -
9 - 56,50
24 bulan keluarga miskin
10 |Cakupan balita gizi buruk mendapat perawatan 100,00
11 |Cakupan penjaringan kesehatan siswa SD dan setingkat 97,11
12 |Cakupan peserta KB aktif 80,31
13 |Cakupan penemuan dan penanganan penderita penyakit *)
a. Acute Flacid Paralysis rate per 100.000 pend < 15 th 7
b. Penemuan Penderita Pneumonia Balita 51,23
c. Penemuan pasien baru TB BTA Positif 53,49
d. Penderita DBD yang ditangani 100,00
e. Penemuan penderita diare 39,22
14 |Cakupan pelayanan kesehatan dasar masyarakat miskin 100,00
b. |Pelayanan Kesehatan Rujukan | 15 |Cakupan pelayanan kesehatan rujukan pasien masyarakat miskin 100,00
16 Cakupan pelayanan gawat darurat level 1 yang harus diberikan sarana 100.00
kesehatan (RS) di Kabupaten/Kota '
Penyelidikan Epidemiologi dan Cakupan Desa/Kelurahan mengalami KLB yang dilakukan penyelidikan
c. 17 . . : . 100,00
Penanggulangan KLB epidemiologi < 24 jam
d. Promosi Kesehatan dan 18 [Cakupan Desa Siaga Aktif 100,00

Pemberdayaan Masyarakat

*) sesuai Kepmenkes No. 828/MENKES/SK/IX/2008 tentang Petunjuk Teknis SPM bidang Kesehatan di Kab/Kota.

Sumber : Pemuktahiran Data Kesehatan Tahun 2013




STANDAR PELAYANAN MINIMAL BIDANG KESEHATAN
DI PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG TAHUN 2012

NO. JENIS PELAYANAN NO. INDIKATOR KINERJA Bs:g;;a
Barat
a. |Pelayanan Kesehatan Dasar 1 |Cakupan Kunjungan Ibu Hamil K4 95,67
Cakupan komplikasi kebidanan yang ditangani 70,73
3 |Cakupan pertolongan persalinan oleh tenaga 93,55
kesehatan yang memiliki kompetensi kebidanan
4 |Cakupan pelayanan nifas 90,48
5 |Cakupan neonatus dengan komplikasi yang ditangani 25,47
6 |Cakupan kunjungan bayi 103,07
7 |Cakupan Desa/Kelurahan UCI 96,88
8 |Cakupan pelayanan anak balita 27,21
9 Cakupan pemberian.mgkanan pendamping ASI pada anak BGM usia 6 - 64.96
24 bulan keluarga miskin
10 [Cakupan balita gizi buruk mendapat perawatan 100,00
11 |[Cakupan penjaringan kesehatan siswa SD dan setingkat 94,05
12 |Cakupan peserta KB aktif 78,62
13 |Cakupan penemuan dan penanganan penderita penyakit *)
a. Acute Flacid Paralysis rate per 100.000 pend < 15 th 3,65
b. Penemuan Penderita Pneumonia Balita 21,55
c. Penemuan pasien baru TB BTA Positif 48,32
d. Penderita DBD yang ditangani 100,00
e. Penemuan penderita diare 44 .38
14 |Cakupan pelayanan kesehatan dasar masyarakat miskin 100,00
b. |Pelayanan Kesehatan Rujukan | 15 |Cakupan pelayanan kesehatan rujukan pasien masyarakat miskin 100,00
16 Cakupan pelayangn gawat darurat level 1 yang harus diberikan sarana 100.00
kesehatan (RS) di Kabupaten/Kota '
c Penyelidikan Epidemiologi dan 17 Cgkupaﬁ Dgsa/Ke!urahan mengalami KLB yang dilakukan penyelidikan 100,00
Penanggulangan KLB epidemiologi < 24 jam
d. Promosi Kesehatan dan 18 [Cakupan Desa Siaga Aktif 45,31

Pemberdayaan Masyarakat

*) sesuai Kepmenkes No. 828/MENKES/SK/IX/2008 tentang Petunjuk Teknis SPM bidang Kesehatan di Kab/Kota.

Sumber : Pemuktahiran Data Kesehatan Tahun 2013




STANDAR PELAYANAN MINIMAL BIDANG KESEHATAN
DI PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG TAHUN 2012

NO. JENIS PELAYANAN NO. INDIKATOR KINERJA Bs:g;;a
Tengah
a. |Pelayanan Kesehatan Dasar 1 |Cakupan Kunjungan lbu Hamil K4 90,28
Cakupan komplikasi kebidanan yang ditangani 100,00
3 |Cakupan pertolongan persalinan oleh tenaga 94,81
kesehatan yang memiliki kompetensi kebidanan
4 |Cakupan pelayanan nifas 86,15
5 |Cakupan neonatus dengan komplikasi yang ditangani 100,00
6 |Cakupan kunjungan bayi 92,73
7 |Cakupan Desa/Kelurahan UCI 96,49
8 |Cakupan pelayanan anak balita 40,06
9 Cakupan pemberian.mgkanan pendamping ASI pada anak BGM usia 6 - 100,00
24 bulan keluarga miskin
10 [Cakupan balita gizi buruk mendapat perawatan 100,00
11 [Cakupan penjaringan kesehatan siswa SD dan setingkat 100,00
12 |Cakupan peserta KB aktif 68,01
13 [Cakupan penemuan dan penanganan penderita penyakit *)
a. Acute Flacid Paralysis rate per 100.000 pend < 15 th 5,94
b. Penemuan Penderita Pneumonia Balita 31,58
c. Penemuan pasien baru TB BTA Positif 42,55
d. Penderita DBD yang ditangani 100,00
e. Penemuan penderita diare 59,98
14 [Cakupan pelayanan kesehatan dasar masyarakat miskin 100,00
b. |Pelayanan Kesehatan Rujukan | 15 |Cakupan pelayanan kesehatan rujukan pasien masyarakat miskin 100,00
16 Cakupan pelayangn gawat darurat level 1 yang harus diberikan sarana 100.00
kesehatan (RS) di Kabupaten/Kota '
c Penyelidikan Epidemiologi dan 17 Cgkupgn Dgsa/Ke!urahan mengalami KLB yang dilakukan penyelidikan 100,00
Penanggulangan KLB epidemiologi < 24 jam
d. Promosi Kesehatan dan 18 [Cakupan Desa Siaga Aktif 47,37

Pemberdayaan Masyarakat

*) sesuai Kepmenkes No. 828/MENKES/SK/IX/2008 tentang Petunjuk Teknis SPM bidang Kesehatan di Kab/Kota.

Sumber : Pemuktahiran Data Kesehatan Tahun 2013




STANDAR PELAYANAN MINIMAL BIDANG KESEHATAN
DI PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG TAHUN 2012

NO. JENIS PELAYANAN NO. INDIKATOR KINERJA Bs:g;;a
Selatan
a. |Pelayanan Kesehatan Dasar 1 |[Cakupan Kunjungan Ibu Hamil K4 94,28
Cakupan komplikasi kebidanan yang ditangani 68,38
3 |Cakupan pertolongan persalinan oleh tenaga 93,64
kesehatan yang memiliki kompetensi kebidanan
4 |Cakupan pelayanan nifas 91,25
5 |Cakupan neonatus dengan komplikasi yang ditangani 39,96
6 |Cakupan kunjungan bayi 95,39
7 |Cakupan Desa/Kelurahan UCI 83,02
8 |Cakupan pelayanan anak balita 50,74
9 Cakupan pemberian.mgkanan pendamping ASI pada anak BGM usia 6 - 100,00
24 bulan keluarga miskin
10 [Cakupan balita gizi buruk mendapat perawatan 100,00
11 [Cakupan penjaringan kesehatan siswa SD dan setingkat 100,00
12 |Cakupan peserta KB aktif 58,12
13 [Cakupan penemuan dan penanganan penderita penyakit *)
a. Acute Flacid Paralysis rate per 100.000 pend < 15 th 5,57
b. Penemuan Penderita Pneumonia Balita 16,70
c. Penemuan pasien baru TB BTA Positif 52,54
d. Penderita DBD yang ditangani 100,00
e. Penemuan penderita diare 37,09
14 [Cakupan pelayanan kesehatan dasar masyarakat miskin 100,00
b. |Pelayanan Kesehatan Rujukan | 15 |Cakupan pelayanan kesehatan rujukan pasien masyarakat miskin 100,00
16 Cakupan pelayangn gawat darurat level 1 yang harus diberikan sarana 5455
kesehatan (RS) di Kabupaten/Kota '
c Penyelidikan Epidemiologi dan 17 Cgkupgn Dgsa/Ke!urahan mengalami KLB yang dilakukan penyelidikan 100,00
Penanggulangan KLB epidemiologi < 24 jam
d. Promosi Kesehatan dan 18 [Cakupan Desa Siaga Aktif 71,74

Pemberdayaan Masyarakat

*) sesuai Kepmenkes No. 828/MENKES/SK/IX/2008 tentang Petunjuk Teknis SPM bidang Kesehatan di Kab/Kota.

Sumber : Pemuktahiran Data Kesehatan Tahun 2013




STANDAR PELAYANAN MINIMAL BIDANG KESEHATAN
DI PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG TAHUN 2012

NO. JENIS PELAYANAN NO. INDIKATOR KINERJA B;sz}]g
Timur
a. |Pelayanan Kesehatan Dasar 1 |[Cakupan Kunjungan Ibu Hamil K4 94,31
Cakupan komplikasi kebidanan yang ditangani 92,34
3 |Cakupan pertolongan persalinan oleh tenaga 98,90
kesehatan yang memiliki kompetensi kebidanan
4 |Cakupan pelayanan nifas 98,05
5 |Cakupan neonatus dengan komplikasi yang ditangani 46,67
6 |Cakupan kunjungan bayi 96,00
7 |Cakupan Desa/Kelurahan UCI 100,00
8 |Cakupan pelayanan anak balita 67,72
9 Cakupan pemberian.mgkanan pendamping ASI pada anak BGM usia 6 - 100,00
24 bulan keluarga miskin
10 [Cakupan balita gizi buruk mendapat perawatan 100,00
11 [Cakupan penjaringan kesehatan siswa SD dan setingkat 93,00
12 |Cakupan peserta KB aktif 68,96
13 [Cakupan penemuan dan penanganan penderita penyakit *)
a. Acute Flacid Paralysis rate per 100.000 pend < 15 th 10,48
b. Penemuan Penderita Pneumonia Balita 20,99
c. Penemuan pasien baru TB BTA Positif 41,99
d. Penderita DBD yang ditangani 100,00
e. Penemuan penderita diare 53,18
14 [Cakupan pelayanan kesehatan dasar masyarakat miskin 100,00
b. |Pelayanan Kesehatan Rujukan | 15 |Cakupan pelayanan kesehatan rujukan pasien masyarakat miskin 100,00
16 Cakupan pelayangn gawat darurat level 1 yang harus diberikan sarana 100.00
kesehatan (RS) di Kabupaten/Kota '
c Penyelidikan Epidemiologi dan 17 Cgkupgn Dgsa/Ke!urahan mengalami KLB yang dilakukan penyelidikan 0,00
Penanggulangan KLB epidemiologi < 24 jam
d. Promosi Kesehatan dan 18 [Cakupan Desa Siaga Aktif 100,00

Pemberdayaan Masyarakat

*) sesuai Kepmenkes No. 828/MENKES/SK/IX/2008 tentang Petunjuk Teknis SPM bidang Kesehatan di Kab/Kota.

Sumber : Pemuktahiran Data Kesehatan Tahun 2013




STANDAR PELAYANAN MINIMAL BIDANG KESEHATAN
DI PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG TAHUN 2012

NO. JENIS PELAYANAN NO. INDIKATOR KINERJA p;(nogtsm
pinang
a. [Pelayanan Kesehatan Dasar 1 |Cakupan Kunjungan lbu Hamil K4 94,70
Cakupan komplikasi kebidanan yang ditangani 77,44
3 |Cakupan pertolongan persalinan oleh tenaga 94,52
kesehatan yang memiliki kompetensi kebidanan
4 |Cakupan pelayanan nifas 88,68
5 |Cakupan neonatus dengan komplikasi yang ditangani 97,01
6 |Cakupan kunjungan bayi 89,36
7 |Cakupan Desa/Kelurahan UCI 100,00
8 |Cakupan pelayanan anak balita 82,32
9 Cakupan pemberian.mgkanan pendamping ASI pada anak BGM usia 6 - 100,00
24 bulan keluarga miskin
10 [Cakupan balita gizi buruk mendapat perawatan 100,00
11 [Cakupan penjaringan kesehatan siswa SD dan setingkat 99,27
12 |Cakupan peserta KB aktif 69,83
13 [Cakupan penemuan dan penanganan penderita penyakit *)
a. Acute Flacid Paralysis rate per 100.000 pend < 15 th 1,79
b. Penemuan Penderita Pneumonia Balita 66,77
c. Penemuan pasien baru TB BTA Positif 74,16
d. Penderita DBD yang ditangani 100,00
e. Penemuan penderita diare 61,85
14 [Cakupan pelayanan kesehatan dasar masyarakat miskin 100,00
b. |Pelayanan Kesehatan Rujukan | 15 |Cakupan pelayanan kesehatan rujukan pasien masyarakat miskin 100,00
16 Cakupan pelayangn gawat darurat level 1 yang harus diberikan sarana 100.00
kesehatan (RS) di Kabupaten/Kota '
c Penyelidikan Epidemiologi dan 17 Cgkupgn Dgsa/Ke!urahan mengalami KLB yang dilakukan penyelidikan 100,00
Penanggulangan KLB epidemiologi < 24 jam
d. Promosi Kesehatan dan 18 [Cakupan Desa Siaga Aktif 100,00

Pemberdayaan Masyarakat

*) sesuai Kepmenkes No. 828/MENKES/SK/IX/2008 tentang Petunjuk Teknis SPM bidang Kesehatan di Kab/Kota.

Sumber : Pemuktahiran Data Kesehatan Tahun 2013




STANDAR PELAYANAN MINIMAL BIDANG KESEHATAN
DI PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG TAHUN 2012

Prov.Kep.

NO. JENIS PELAYANAN NO. INDIKATOR KINERJA Babel TARGET KET
a. |Pelayanan Kesehatan Dasar 1 |Cakupan Kunjungan Ibu Hamil K4 93,02 95% 2015
Cakupan komplikasi kebidanan yang ditangani 67,52 80% 2015
3 |Cakupan pertolongan persalinan oleh tenaga 94,42 90% 2015
kesehatan yang memiliki kompetensi kebidanan
4 |Cakupan pelayanan nifas 91,01 90% 2015
5 |Cakupan neonatus dengan komplikasi yang ditangani 4591 80% 2010
6 |Cakupan kunjungan bayi 93,76 90% 2010
7 |Cakupan Desa/Kelurahan UCI 96,47 100% 2010
8 |Cakupan pelayanan anak balita 49,85 90% 2010
9 gjlsﬁl)aa: E;zwﬁt;zgar:ig(?:anan pendamping ASI pada anak BGM usia 6 - 80,54 100% 2010
10 |Cakupan balita gizi buruk mendapat perawatan 100,00 100% 2010
11 |Cakupan penjaringan kesehatan siswa SD dan setingkat 98,10 100% 2010
12 |Cakupan peserta KB aktif 72,04 70% 2010
13 [Cakupan penemuan dan penanganan penderita penyakit *)
a. Acute Flacid Paralysis rate per 100.000 pend < 15 th 4,70 >2/100000
b. Penemuan Penderita Pneumonia Balita 40,13 100% 2010
c. Penemuan pasien baru TB BTA Positif 52,06 100% 2010
d. Penderita DBD yang ditangani 100,00 100% 2010
e. Penemuan penderita diare 51,21 100% 2010
14 ([Cakupan pelayanan kesehatan dasar masyarakat miskin 100,00 100% 2015
b. |Pelayanan Kesehatan Rujukan | 15 |Cakupan pelayanan kesehatan rujukan pasien masyarakat miskin 100,00 100% 2015
16 E:::ﬁ:t; rﬁ)((all?aé/)ag?:z :;J;zl)ztt::/r&?; level 1 yang harus diberikan sarana 78,26 100% 2015
c Ezzﬁg(;ﬁ;r:]g:r:dsLméolom dan 17 ;:;I;Zp:ﬁr;lggeis;a/;e}zﬁhan mengalami KLB yang dilakukan penyelidikan 100,00 100% 2015
g, [Promosi Kesehatan dan 18 |Cakupan Desa Siaga Akif 76,99 80% 2015

Pemberdayaan Masyarakat

*) sesuai Kepmenkes No. 828/MENKES/SK/IX/2008 tentang Petunjuk Teknis SPM bidang Kesehatan di Kab/Kota.

Sumber : Pemuktahiran Data Kesehatan Tahun 2013




DATA 10 PENYAKIT TERBANYAK
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

TAHUN 2012
KABUPATEN/KOTA
NO. JENIS PENYAKIT BANGKA |BELITUNG | BANGKA [ BANGKA [BANGKA [BELITUNG [ o o ancs TOTAL
BARAT | SELATAN | TENGAH TIMUR
1 |ISPA 26.183 34.832 10.636 6.273 13.348 22.190 29.934 143.396
2 |Hipertensi 7.375 15.335 6.117 2.256 5.247 7.455 10.639 54.423
3 |Penyakit Lain pada Saluran Pernafasan Bagian Atas (SPBA - 5.05( 6.016 1.422 1.082 16.535 4.482 34.587
4 [Penyakit pada Sistem Otot & Jaringan 5.051 11.390 3.198 2.654] 4.269 6.341 - 32.908
5 |Diare 5.162 2.913 3.08( 1.716 1.973 2.616 - 17.46}L
6 |Nasofaring akut (Common cold) - - - - - - 11.107 11.107%
7 |Penyakit Vulva & Jaringan Periapikal 1.4Y6 6.874 2.174 - - - - 10.524
8 |Sakit Kepala - - . - - - 10.472 10.477
9 |Batuk - - . - - - 10.226  10.224
10 | Penyakit kulit alergi 2.359 3.095 - 1.584 2.278 - - 9.320)




ALOKASI DAN REALISASI DANA APBD TAHUN ANGGARAN 2012
DINAS KESEHATAN PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

NO URAIAN BELANJA PROGRAM PAGU DANA (Rp) REALISASI KEUA NGAN % SISA DANA
1 2 3 4 5 6
1 |BELANJA TIDAK LANGSUNG Rp 15.205.596.219 Rp 12.360.805.813 81,29 Rp 2.844.790.406
A |Gaji dan Tunjangan Rp 9.382.144.219 Rp 8.101.081.532 86,35| Rp 1.281.062.6B7
B |Tambahan Penghasilan PNS Rp 5.823.452.00Q Rp 4.259.724.281 73,15| Rp 1.563.727.7|L9
2 (BELANJA LANGSUNG Rp 25.571.682.240,00 Rp 18.091.261.231L,00 70, Rp 7.480.421.p09,00
A |Program Pelayanan Administrasi Perkantoran Rp 2.003.364.329 Rp 1.428.000.1%5 71,28| Rp 575.364.1f4
B [Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur Rp 1.234.000.00Q Rp 1.178.583.000 95,51| Rp 55.417.000
C |Program Peningkatan Disiplin Aparatur Rp 302.750.00Rp 261.140.000 86,26 Rp 41.610.0p0
D [Program Obat dan Perbekalan Kesehatan Rp 150.000.000 Rp 145.128.507 96,75| Rp 4.871.493
E [Program Upaya Kesehatan Masyarakat Rp 210.318.000 Rp 198.407.000 94,34| Rp 11.911.0p0
F |Program Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakaj Rp 3.764.741.461 Rp 2.858.311.861 75,92 Rp 906.429.6P0
G |Program Perbaikan Gizi Masyarakat Rp 272.785.000 Rp 227.326.215 83,34/ Rp 45.458.7p5
H [Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Menulgr Rp 1.321.647.350 Rp 1.147.866.400 86,85 Rp 173.780.950
I |Program Standarisasi Pelayanan Kesehatan Rp 134.049.209 Rp - 0,00 Rp 134.049.200
Program Pengadaan Peningkatan Sarana dan Prasarana
J RS/RSJRS Paru-Paru/RS Mata Rp 13.060.918.400,00 Rp 8.966.395.075,J0 68,65| Rp 4.094.523.3p5
K Program Pemeliharaan Sarana dan Prasarana RS/RSJ/RS Rp 898.120.00(Rp 278.526.808 31,01| Rp 619.593.1h2
Paru-Paru/RS Mata
L [Program Pengawasan dan Pengendalian Kesehatan MakangrRp 85.279.60Rp 41.056.000 48,14 Rp 44.223.6p0
M Program Kebijakan dan Manajemen Pembangunan Rp 500.126.200Rp 291.344.350 58,25| Rp 208.781.850
Kesehatan
N [Program Sumber Daya Kesehatan Rp 630.500.000 Rp 299.237.600 47,46 Rp 331.262.4p0
o Program Eengadaan Peningkatan Sarana Prasarana Rp 535.745.000 Rp 525.282.800 98,05 Rp 10.462.2bo
Laboratorium Kesehatan Daerah
P |Program Pelayanan Keperawatan dan Kesehatan Lainnya | Rp 467.337.700 Rp 244.655.400 52,35 Rp 222.682.3p0
Jumlah Belanja Rp 40.777.278.459,00 Rp 30.452.067.044,q0 74,68 Rp 10.325.211.415,0p




REALISASI KEUANGAN TAHUN ANGGARAN 2012

DANA DEKONSENTRASI (APBN)

DINAS KESEHATAN PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

. . Realisasi Keuangan
KODE [ NAMA SATUAN KERJA PROGRAM Alokasi (Rupiah) RUPIAH %
1 2 3 4 5 6
I Dana Dekonsentrasi 14.273.802.000 12.245.917.550 85|79
Prggram Dukungap Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Feknlsz.360.590.OOC 2.033.590.550,00 86,15
Lainnya Kementerian Keseha
Program Bina Gizi dan Kesehatan lbu dan Anak 5.957.094.000 5.409.731.000 90,81
Program Pembinaan Upaya Kesehatan 2.081.052.000 1.454.754.000 69,90
Program Pengendalian Penyakit dan Penyehatan Lingkungan 1.364.198.0001.083.787.000 79,44
Program Kefarmasian dan Alat Kesehatan 1.500.870.000 1.444.136.000 96,22
Program Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya
Manusia Kesehatan (PPSDMK) 1.010.000.00d 819.919.000 81,18
I [Tugas Pembantuan - 0,00
TOTAL 14.273.802.000 12.245.917.550 85"79




ALOKASI DAN REALISASI DANA PHLN TAHUN 2012
DINAS KESEHATAN PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

JUMLAH DANA REALISASI REALISASI
NO| SUMBER DANA (Ro) REALISASI KEUANGAN (%) FISIK (%)
1 $BF ATM Komponen 1.729.332.7( 1.544.805)012 8933 100
o |GF- ATM Komponen 533.945.0( 494.437]900 92.60 100
Malaria
3 ;;IE'SATM Komponen 1.959.049.6¢ 1.566.038)445 79,94 100
4 |WHO (Surveilans AF 75.785.0( 75.785|000 100,00 100
dan PD3I)
TOTAL 4.298.112.394 3.681.066.35) 85 64 100




ALOKASI DAN REALISASI

DANA ALOKASI KHUSUS BIDANG KESEHATAN
PROVINSI KEP. BANGKA BELITUNG

TAHUN ANGGARAN 2012

ALOKASI REALISASI
NO KABUPATEN/KOTA DAK + Pendamping| DAK + Pendamping %
2 3 4 5
1 |[Dinkes Kab. Bangka 3.823.116.0p0 3.246.440.300,00 84,92
2 |Dinkes Kab. Belitung 3.331.769.000 3.331.769.00p 100,00
3 |Dinkes Kota Pangkalpinang 3.623.004.000 1.947.837.045,00 53,76
4 |Dinkes Kab. Bangka Selatan 4.330.972.500 3.963.506.000,00 91,52
5 |Dinkes Kab. Bangka Tengah 4.369.844.000 4.218.085.670 96,53
6 |Dinkes Kab. Bangka Barat 3.584.006.J00 3.350.950.300,00 93,50
7 |Dinkes Kab. Belitung Timur 2.970.638.000 2.727.931.511,00 91,83
8 |RSU Sungailiat 3.081.881.000 3.047.895.00p 98,90
9 |RSU Sejiran Setason 2.451.790.900 1.979.076.000,00 80,72
10 [RSU Belitung 2.944.385.100 2.312.827.000,00 78,55
11 |RSJD Prov. Kep. Babel 3.062.846.400 1.010.876.166,74 33,00
12 |RSUD Serumpun Sebalai 2.450.276.400 1.678.935.800,00 68,52
TOTAL 40.024.528.60( 32.816.129.798 81,99




REALISASI KEUANGAN TAHUN ANGGARAN 2012
BANTUAN OPERASIONAL KESEHATAN (BOK)
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

Realisasi Keuangan

NO NAMA SATUAN KERJA Alokasi (Rupiah) AT 7

1 2 3 4 5
1 |Bangka 990.750.000 990.539.000 99,98
2 |Belitung 820.650.000 804.463.000 98,03
3 |Bangka Barat 735.600.000 622.451.000 84,62
4 |Bangka Tengah 650.550.000 622.726.950 95,72
5 [Bangka Selatan 735.600.000 717.324.050 97,52
6 |[Belitung Timur 568.450.000  535.594.000 94,22
7 |Pangkalpinang 820.650.000 601.234.600 73,26
TOTAL 5.322.250.00d 4.894.332.600 91

D6




Alokasi-Realisasi Dana Bina Upaya Kesehatan (BUK)
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012

DinkesKab. RSU Sungailiat | RSU Sejiran
| Bangka Barat ‘ Ay , Setason .
- Alokasi 3,500,000,000 | 5,000,000,000 | 9,000,000,000 "
*|M Realisasi| 3,181,850,000 | 4,986,750,000 | 8,858,422,035

Sumber : Pemutakhiran Data Kesehatan Tahun 2013




Alokasi-Realisasi Dana P2PL
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012
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Sumber : Pemutakhiran Data Kesehatan Tahun 2013




Alokasi dan Realisasi Pembiayaan Program Jamkesmas
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012

g
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® Anggaran Jamkesmas 443,032,700

|

Sumber : Pengelola Program Jamkesmas Tahun 2013




Kepesertaan Penduduk pada Program Jamkesmas
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012

120,000 [~
100,000
> 80,000 |
©
= 60,000 [~
s 40,000 7
£
T 1l N .
: o 08
Bang | Belit | Bang | Bang | Bang | Belit | Pang | Provi
ka ung ka ka ka ung | kalpi nsi
Barat | Teng | Selat | Timu | nang
ah an r
® Jumlah Total Masyarakat Miskin |23,194(20,495| 6,276 | 7,786 |16,898/16,230(28,384/119,26
® DicakupJamkesmas 23,194)20,495| 6,276 | 7,786 |16,89816,230/28,384{119,26

Sumber : Pengelola Program Jamkesmas Tahun 2013




Alokasi-Realisasi Anggaran Program JKSS
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012

600.000.000
500.000.000 —
400.000.000
300.000.000 -
200.000.000
100.000.000
Bangka Belitung Bangka Provinsi Total
Selatan
“ Alokasi | 120.000.000 | 60.000.000 | 60.000.000 | 267.750.000 | 507.750.000
~ Realisasi| 120.000.000 | 60.000.000 | 60.000.000 | 267.750.000 A 507.750.000

Sumber : Pengelola Program JKSS Tahun 2013
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DINAS KESEHATAN PROV.KEP. BABEL

Komplek, Perkantoran dan Pemukiman Terpadu Pemerintah Provinsi Kep. Bangka Belitung
JE Pulau Bangka, Kel Air Itam, Kec. Bukit Intan, Pangkalpinang - 33418
Telp. (0717)439034 - 439085, e-mail: dinkesbabel201@gmail.com, wuw.dinkes. babelprov.go.id




